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Dalam Rencana Pembangunan lima Tahun Kedua (1974/75-1978/ 
79) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebuda­
yaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah 
kebahasaan dan kesastraan merupakan salah ~atu masa1ah kebudayaan nasio­
nal yang perJu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga 
tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah termasuk sastranya tercapai, yakni berkembangn'ya kemampuan 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang 
baik di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perJu 
dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, 
tata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia 
dan daerah, penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa da­
erah, penyusunan berb~gai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman 
ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyu­
luhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penterjemahan 
karya kesusastraan daerah yang utama, kesusastraan dunia, dan karya ke­
bahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan 
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, 
perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan '.informasi, dan 
(5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan 
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa 
dan hadiah penghargaan . 
Sebagai salah sa tu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, dibentuk­
lah oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudaya­
an, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada musa~ 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (proyek Penelitian Pusat) pada tahun 
1974 dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan da1am berbagai bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian , mengingat luasnya masalah 
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kebahasaan dan kesastraan yang perlu digarap dan luasnya daerah pene­
uUan yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini ditunjang oleh 
10 proyek yang berIokasi di 10 propinsi, yaitu (I) Daerah Istimewa Aeeh 
yang dikelola .oleh Universitas Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang di­
kelola oleh IKIP Padang, (3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas 
Sriwijaya, (4) Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas LaIDbung 
Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dikelola oleh IKIP dan Balai Pene­
litian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Univer­
sitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Universitas Udayana, 
(8) Jawa Barat yang dike lola oleh IKIP Ban dung, (9) Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta, dan 
(IO) Jawa Timur yang dike lola oleh IKIP Malang. Program kegiatan ke­
sepuluh proyek di daerah ini merupakan bagian dari program kegiatan Pro­
yek Penelitian Pusat di Jakarta yang disusun berdasarkan reneana induk 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Pelaksanaan program proyek-proyek daerah ·dilakukan ter­
utama oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan 
berdasarkan pengarahan dan koordinasi dari Proyek Penelitian Pusat. 
Setelah lima tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat menghasilkan 
lebih dari 250 naskah laporan penelitian ten tang bahasa dan sastra dan lebih 
dari 30 naskah kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dan setelah tiga tahun bekerja, kesepuluh proyek di daerah 
menghasilkan 135 naskah laporan penelitian ten tang berbagai aspek bahasa 
dan sastra daerah. Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apa­
bila hanya disimpan di gudang, tidak diterbitkan dan disebarkan di kalang­
anmasyarakat luas. 
Buku Bahasa Ogan ini semula merupakan naskah laporan penelitian 
yang disusun oleh tim peneliti dari Fakultas Keguruan Universitas Sriwijaya 
dalam rangka kerja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In­
donesia dan Daerah Sumatra Selatan 1978/1979. Sesudah ditelaah dan di­
edit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut diterbitkan dengan dana Proyek 
Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan hasil penelitian di kalangan pe­
neliti bahasa, peminat bahasa, dan masyarakat pada umumnya. 
Akhimya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Penelitian Pusat, 
beserta staf, Drs. Sofjan Silahiddin, Pemimpin Proyek Penelitian Sumatra 
Selatan, beserta staf, tim peneliti, redaksi, dan semua pihak yang mef!1ung­
kinkan terlaksananya penerbitan buku ini kami sampaikan terima kasih tak 
terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan pe_ 
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta , Maret 1979 Prof. Dr. Arman Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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1 .1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 LataF Belakang 
Dalam perkembangan bahasa Indonesia selama ini, bahasa-bahasa 
daerah tertentu telah membenkan sumbangan yang tidak keeil, antara lain 
dalam pengayaan kosakata umum, istilah dan ungkapan. Bahasa Ogan dialek 
Pegagan (yang untuk selanjutnya disebut BO) mungkin termasuk salah satu 
bahasa daerah atau dialek yang dapat memberikan sumbangan yang serupa. 
Sampai saat ini belum diperoleh gambaran yang lengkap dan sahih 
mengenai BO, baik dalam hallatar belakang so sial budaya maupun ten tang 
unsur-unsur kebahasaannya. Padahal gamb~an yang demikian perlu dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa nasional dan inventarisasi 
bahasa-bahasa daerah. 
Jelas kiranya suatu penetitian yang sungguh~ungguh dan bereneana 
terhadapBO
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perlu dilakukan. Survai yang telah dilaksanakan oleh tim pene­
-
titian Tahun 1978/1979 dalam skala prioritas Reneana Induk Penelitian Ba­
hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebu­
dayaan. Adapun survai'tersebut dilakukan guna meneari dan mengumpul­
kan informasi mengenai latar be1akang sosial budaya BO beserta unsur-unsur 
kebahasaannya. 
1.1.2 Masalah 
Dan informasi yang didapat melalui penjelasan Bapak Camat Wilayah 
Keeamatan Tanjung Raja beserta Pasirah dan pemuka masyarakat dalam 
marga Pegagan IIir Suku II (pIS II), dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tentang latar belakangsosial budaya dan unsur-unsur kebahasaan BO masih 
sangat kurang, kalau tidak dapat dikatakan belum ada sama sekali. 
Pel}etitian ini membatasi diri pad a struktur bahasa Ogan yang meli­
puti pola-pola bunyi, tata kata dan tata kalimat. Sebagai bahan pelengkap 
diteliti pula latar belakang sosial budaya bahasa ini. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian struktur BO ini adalah untuk mengumpulkan dan 
mengolah data serta informasi kebahasaan yang terdapat di dalam BO. 
Hasil yang akan dicapai berupa suatu gambaran yang kongkrit mengenai BO-, 
yang meliputi: 
a) wilayah pernakaian BO; 
b) jumlah pemakai BO; 
c) peranan dan kedudukan BO; 
d) variasi dialek; 
e) tradisi sastra lisan dan tulisan serta huruf yang dipakai; 




4) fonem segmental, 
5) struktur suku kata, 
6) fonem supra segmental, 
7) ejaan; 
g) sistem morfologi yang mencakup: 

1) penggolongan kata, 

2) kata dasar, 





5) fungsi dan arti imbuhan, 

6) kata ulang atau reduplikasi, 

7) fungsi dan arti perulangan, 

8) persenyawaan atau komposium; 

h) sistem sintaksis yang meliputi: 

1) struktur sintaksis, 

2) jenis ka1imat. 

Selain itu, sebagai pelengkap data tentang bahasa ini akan disertakan 
juga kosakata dasar BO. 
2 
1.3 Kerangka Teori 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menerapkan 
teori-teori struktural yang mengatakan bahwa: 
a) setiap bahasa terdiri dari kumpulan satuan--'latuan kebahasaan yang 
sistematis dan dapat dijabarkan; 
b) penjabaran satuan kebahasaan dapat dilakukan melalui analisis ber­
tingkat; 
c) satuan--'latuan dalam tiap tingkat berkaitan dengan satuan--'latuan 
dalam tingkat berikutnya; 
d) sesuai dengan sifatnya, tingkat analisis satuan tersebut makin tinggi 
makin rumit; 
e) analisis dapat dilakukan dalam tingkat-tingkat fonologi, morfologi, 
dan sintaksis. 
1.4 Latar Belakang SosiaJ Budaya 
1.4.1 Wilayah Pemakaian BO 
BO dipakai di daerah marga Pegagan Dir Suku II di Kecamatan Tan­
jung Raja, Kabupaten Ogan Komering Dir (OKl) , Propinsi Sumatera Sela­
tan (peta terlampir). Marga ini terletak kira-kira 50 kilometer dari kota 
Palembang, dan terdiri dari 24 dusun yang tersebar di sepanjang jalan ray a 
Palembang-Kayu Agung dan di sepanjang sungai Ogan Dir. Ibukota keca­
matan tersebut, Tanjung Raja, dapat dikatakan merupakan pusat dari segala 
kegiatan. Di kota ini terdapat instansi-instansi pemerintah, sekolah-l>ekolah, 
lembaga pemasyarakatan, kantor pos, pengadilan negeri, dan merupakan 
pusat perdagangan di kabupaten OKI di samping Kayu Agung yang meru­
pakan ibukota kabupaten. Tidak heran jika penduduk OKI mendatangi 
tempat ini secara teratur. 
Menurut sejarahnya, nama Tanjung Raja berasal dari kata-kata tanjung 
dan raja. Di zaman pemerintahan kolonial, pemerintah Hindia Belanda me­
rasa perlu untuk mendirikan suatu instansi untuk mengurus hal-hal yang ber­
kepentingan dengan pemerintah di daerah ini. Untuk itu dipilih tempat 
yang dianggap sesuai, suatu temp at yang menjorok ke tengah sungai (tan­
jung). Sejak saat itu mulailah pemerintah (raja) melaksanakan pemerintah­
an di daerah ini. 
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1.4.2 Jumlilh Penutur Asli BO 
Menurut statistik tahun 1978 yang didapatkan dari kantor Kecamat­
an Tanjung Raja, jumlah penduduk marga PIS II adalah 58.135 orang de­
ngan perincian sebagai terlihat pada tabeI I. 
Diperkirakan jumlah penutur asli BO ada sebesar 53.000 orang. 
JumIah -ini tentu saja belum mencakup penduduk asli marga PIS II yang me­
netap di daerah-daerah lain di Indonesia. 
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TABEL 1 
JUMLAH PENDUDUK MARGA PISS II 
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1.4.3 Peranan dan K edudukan BO 
BO banyak dipakai oleh penutumya dalam percakapan sehari-hari 
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat pada sliasana yang tidak resmi. 
Selain dalam kesempatan seperti itu, BO juga banyak dipakai di pasar-pasar, 
di kalangan-kalangan, di kantor-kantor dan sekolah~ekolah pada jam jam 
istirahat, dan di tempat-tempat umum di sisi bahasa Melayu Palembang dan 
bahkan bahasa Indonesia. Pada situasi yang resmi seperti di kantor-kantor 
pemerintah, dalam rapat dan ceramah, pada pembacaan khotbah di mesjid, 
pad a upacara perkawinan, persedekahan dan kernatian, ataupun dalam su­
asana belajar-mengajar di sekolah~ekolahI pada umunmya yang dipakai ada­
lah bahasa Indonesia; BO dipakai jika dianggap perlu saja, misalnya dalam 
ceramah sebagai penjelasan. 
Dengan orang yang baru dikenal, penutur asli BO akan mungkin sekali 
memulai pembicaraan dengan menggunakan BO, yang akan dilanjutkan de­
ngan bahasa Melayu Palembang atau bahasa Indonesia segera setelah diketa­
hui bahwa orang ini tidak dapat menggunakan BO. Mereka yang mencoba 
menggunakan BO akan mendapat toleransi berupa layanan dengan BO atau 
penjelasan mengenai pemakaian bahasa tersebut. 
Jadi, jelaslah bahwa BO pada umumnya mempunyai fungsi sebagai ba­
hasa pergaulan saja dan bukan sebagai bahasa resmi atau bahasa pengantar 
di dalam dunia pendidikan. 
1.4.4 VariasiDialek 
Dari survai yang dilakukan, diketahui bahwa ada beberapa dialek 
bahasa Ogan yang oleh masing·masing penutumya diberi nama berlainan. 
Di Meranjat dan sekitamya, dialek yang dipergunakan dinamakan dialek 
Penesak, sedangkan dialek Pegagan dipakai di Tanjung Raja dan seki~amya. 
Selain itu, masih ada dialek Rantau Alai yang dipakai di Rantau Alai dan se­
kitamya dan dialek Santapan yang digunakan di Santapan. Dialek Pegagan, 
yang merupakan obyek penelitian ini, dapat dikatakan merupakan dialek 
standar, karena dalam segala kegiatan yang berhubungan dengan hal-hal 
tersebut pada (I.4) para penutur dialek lain akan menyesuaikan ujaran 
mereka dengan dialek yang digunakan di daerah ini. 
Dalam bahasa Ogan dialek Pegagan (80) sendiri masih ada beberapa 
subdialek. Variasi ini tidaklah besar artinya, malahan kadang-kadang tidak 
berarti sarna sekali bagi kelancaran komunikasi. Seorang penutur asli BO 
dari ujung hilir marga PIS II masih dapat berhubungan dengan seorang pe­
nutur asli dari ujung hulu dengan penuh saling pengertian (mutual intelligibi­
lity) walaupun keduanya menggunakan rubdialek masing-masing. Hal ifli 
disebabkan karen a perbedaan tersebut bukanlah terdapat pada sistem 
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fonologi, morfologi, sintaksis,ataupun kosakatanya,melainkan pada unsur­

unsur yang boleh dikatakan suprasegmental. Di Tanjung Raja dan bebera­

pa dusun di sekitamya (antara lain Talang Balai, Sungai Pinang, Seri Jabo, 

Seri Dalam, Penyandin gan, Ketapang, Tanjung Temiang, Tanjung Serian) 

para penutur BO berbicara dengan logat yang disebut "ringan". 

Makin ke hilir sungai dan makin ke hilir jalan Taya logat ini semakin "be­

rat". Predikat "ringan" dan "berat" ini pada dasamya terdapat pada pene­

kanan ucapan beberapa fonem konsonan dan semua fonem vokal. Fonem 

konsonan yang mendapat perbedaan pengucapan tersebut biasanya adalah 

bunyi tahan (stop) dan afrikatif. 

BO tidak mengenal tingkat bahasa (speech levels) seperti halnya de­
ngan beberapa bahasa daerah lain di Indonesia dan juga tidak membedakan 
bentukbahasa yang dipakai oleh orang tua dengan yang dipakai oleh orang 
muda (domilirz and role relati011ship), kecuali dalam bentuk pemakaian 
kata ganti orang kedua tunggal. 
Dalam hal tersebut di atas, bentuk /kau/ 'engkau' hanya digunakan 
oleh orang yang sederajat, baik usia ataupun status sosialnya, atau oleh 
orang yang dianggap lebih tua ataupun lebih tinggi kedudukannya dalam 
masyarakat bila berbicara dengan orang yang lebih muda atau dari sta­
tus sosial yang lebih rendah. [jj luar keadaan ini, pemakaian /kau/ akan di­
hindari sedapat mungkin karena dianggap kurang sopan atau tidak meng­
hiraukan adab berbicara; sebagai gantinya dipergunakan bentuk /kamu/ 
'kamu'. 
Sehubungan dengan variasi dialek ini, di Sumatera Selatan terdapat 
suatu bahasa daerah yang sangat mirip dengan BO. Bahasa daerah yang di­
maksud digunakan di daerah Musi, dan para penutumya menamakan bahasa 
mereka bahasa Musi. 
Kedua bahasa ini, menurut keterangan yang berhasil dikumpulkan, 
berasal dari satu bahasa induk yang dahulunya dipakai Sungai Keruh. 
Beberapa penutur asli bahasa ini pergi meninggalkan kampung halaman me­
reka mencari penghidupan baru ke Ogan rur dan Musi. Keturunan mereka 
inilah yang sekarang ini menggunakan kedua bahasa tersebut secara aktif, 
meskipun dengan perbedaan minor yang kebanyakan terdapat dalam bebera­
pa item kosakata, misalnya 
Bahasa Ogan Bahasa Musi 
Kakak kuyung 'kakak lelaki' 
mbok kupik 'kakak perempuan' 
suwe namek 'apa' 
dak katik dak suwek 'tidak ada'· 
kau nga 'engkau' 
1 

1.4.5 Tradisi Sastra Lisan dan Tu/isan 
DaIam BO terdapat beberapa macarn sastra lisan, antara lain: 
a) 	 Pantun Sahut, yang biasanya dibawakan oleh muda-mudi pada waktu­
waktu tertentu, seperti waktu panen atau pada acara muda~udi 
di persedekahan. 
Pada kesempatan ini mereka menggunakan pantun sahut untuk mencu­
rahkan isi hati atau saling sindir; 
b) Lagu Nasib, yaitu sejenis nyanyian yang dilagukan sebagai ratapan 
atas cinta yang gagaI atau nasib yang maIang; 
c) Seramba Panjang, yakni sejenis pantun yang terdiri dari berpuluh bah­
kan kadang-kadang beratus bait, yang isinya kiasan-kiasan; 
d) 	 Cerita Rakyat, baik cerita kepahlawanan maupun cerita pelipur lara. 
Dari keempat macam sastra lisan yang disebutkan di atas, hanya Pan­
tun Sahut yang di sana~ini masih hidup; ketiga jenis lainnya dapat dikata­
kan telah mulai pudar pemakaiannya. Hal ini dikenakan hanya beberapa 
orang tua saja yang dapat membawakannya, sedangkan yang muda kurang 
berminat mempelajarinya. Di antara cerita rakyat yang cukup dikenaI adalah 
Tinggi-tinggi Kendung, AsaI Antu Ayo (AsaI Hantu Air), Pahlay.'an si Roda 
Alit, dan Riwayat Bujang Jelihim. 
Selain, itu masih terdapat beberapa lagu rakyal. Bentuk ini kebanyak­
an berasal dari lagu buaian (lullaby songs), yang oleh beberapa musisi 
setempat telah dituangkan ke dalam bentuk musik modem. Beberapa lagu 
rakyat yang cukup dikenal antara lain Tik-tik Jum, Burung Pipit, Ulak Ja­
go Lano. 
Sastra tulis boleh dikatakan tidak ada dalarn BO. Yang dapat dicatat 
adalah adanya suatu bentuk tulisan tersendiri, yai1g dinamakan Surat Ulu. 
Tulisan ini berupa tulisan silabik dengan penggunaan tanda-tanda tertentu 
sebagai penanda vokalnya. Seperti halnya Seramba Panjang, pemakaian Su­
rat Ulu ini telah mulai pula memudar. Hanya beberapa orang yang telah ber­
umur, yang pada masa mudanya sering menggunakan tulisan ini, masih da­
pat menuliskan dan membacanya. 
Sekedar untuk,memperkenalkan bagaimana bentuk Surat Ulu berikut 
ini diberikan contoh yang diperoleh tim dari seorang informasi asal Tanjung 
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1/ 
,l./} 'V 
je ru I ju kern bang di u tan 
'Jeruju kembang di hutan' 
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fonologi, morfologi, sintaksis, ataupun kosakatanya, me lain kan pada unsur­

unsur yang boleh dikatakan suprasegmental. Di Tanjung Raja dan bebera­

pa dusun di sekitarnya (antara lain Talang Balai, Sungai Pinang, Seri Jabo, 

Seri Dalam, Penyandin gan, Ketapang, Tanjung Temiang, Tanjung Serian) 

para penutur BO berbicara dengan logat yang disebut "ringan". 

Makin ke hilir sungai dan makin ke hilir jalan raya logat ini semakin "be­

rat". Predikat "ringan" dan "berat" ini pada dasarnya terdapat pada pene­

kanan ucapan beberapa fonem konsonan dan semua fonem vokal. Fonem 

konsonan yang mendapat perbedaan pengucapan tersebut biasanya adalah 

bunyi tahan (stop) dan afrikatif. 

BO tidak mengenal tingkat bahasa (speech levels) seperti halnya de­
ngan beberapa bahasa daerah lain di Indonesia dan juga tidak membedakan 
bentukbahasa yang dipakai oleh orang tua dengan yang dipakai oleh orang 
muda (dom'ilin and role relati01lship). kecuali dalam bentuk pemakaian 
kata ganti orang kedua tunggal. 
Dalam hal tersebut di atas, bentuk /kau/ 'engkau' hanya digunakan 
oleh orang yang sederajat, baik usia ataupun status sosialnya, atau oleh 
orang yang dianggap lebih tua ataupun lebih tinggi kedudukannya dalam 
masyarakat bila berbicara dengan orang yang lebih muda atau dari sta­
tus sosial yang lebih rendah. IJi luar keadaan ini, pemakaian /kau/ akan di­
hindari sedapat mungkin karena dianggap kurang sopan atau tidak meng­
hiraukan adab berbicara; sebagai gantinya dipergunakan bentuk /kamu/ 
'kamu'. 
Sehubungan dengan variasi dialek ini, di Sumatera Selatan terdapat 
suatu bahasa daerah yang sangat mirip dengan BO. Bahasa daerah yang di­
maksud digunakan di daerah Musi, dan para penutumya menamakan bahasa 
mereka bahasa Musi. 
Kedua bahasa ini, menurut keterangan yang berhasil dikumpulkan, 
berasal dari satu bahasa induk yang dahulunya dipakai Sungai Kenih. 
Beberapa penutur asli bahasa ini pergi meninggalkan kampung halaman me­
reka mencari penghidupan baru ke Ogan llir dan Musi. Keturunan mereka 
inilah yang sekarang ini menggunakan kedua bahasa tersebut secara aktif, 
meskipun dengan perbedaan minor yang kebanyakan terdapat dalam bebera­
pa item kosakata, misalnya 
Bahasa Ogan Bahasa Musi 
Kakak kuyung 'kakak lelaki' 
mbok kupik 'kakak perempuan' 
suwe namek 'apa' 
dak katik dak suwek 'tidak ada', 
kau nga 'engkau' 
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1.4.5 Tradisi Sastra Lisan dan Tulisan 
DaIam BO terdapat beberapa maeam sastra lisan, antara lain: 
a) 	 Pantun Sahut, yang biasanya dibawakan oleh muda-mudi pada waktu­
waktu tertentu, seperti waktu panen atau pada aeara muda-mudi 
di persedekahan. 
Pada kesempatan ini mereka menggunakan pantun sahut untuk meneu­
rahkan isi hati atau saling sindir; 
b) 	 Lagu Nasib, yaitu sejenis nyanyian yang dilagukan sebagai ratapan 
atas einta yang gagal atau nasib yang malang; 
e) 	 Seramba Panjang, yakni sejenis pantun yang terdiri dari berpuluh bah­
kan kadang-kadang beratus bait, yang isinya kiasan-kiasan; 
d) 	 Cerita Rakyat, baik eerita kepahlawanan maupun eerita pelipur lara. 
Dari keempat maeam sastra lisan yang disebutkan di atas, hanya Pan­
tun Sahut yang di sana-.'lini masih hidup; ketiga jenis lainnya dapat dikata­
kan telah mulai pudar pemakaiannya. Hal ini dikenakan hanya beberapa 
orang tua saja yang dapat membawakannya, sedangkan yang muda kurang 
berminat mempelajarinya. Di antara eerita rakyat yang eukup dikenal adalah 
Tinggi-tinggi Kendung, Asal Antu Ayo (Asal Hantu Air), Pahlay.'an si Roda 
Alit, dan Riwayat Bujang Jelihim. 
Selain· itu masih terdapat beberapa lagu rakyat. Bentuk ini kebanyak­
an berasal dari lagu buaian (lullaby songs), yang oleh beberapa musisi 
setempat telah dituangkan ke dalam bentuk musik modern. Beberapa lagu 
rakyat yang eukup dikenal antara lain Tik-tik Jum, Burung Pipit, lnak Ja­
go Lano. 
Sastra tulls boleh dikatakan tidak ada dalam BO. Yang dapat dieatat 
adalah adanya suatu bentuk tulisan tersendiri, yahg dinamakan Surat Ulu. 
Tulisan ini berupa tulisan silabik dengan penggunaan tanda-tanda tertentu 
sebagai penanda vokalnya. Seperti halnya Seramba Panjang, pemakaian Su­
rat Ulu ini telah mulai pula memudar. Hanya beberapa orang yang telah ber­
umur, yang pada masa mudanya sering menggunakan tullsan ini, masih da­
pat menuliskan dan membaeanya. 
Sekedar untuk.memperkenalkan bagairnana bentuk Surat Ulu berikut 
ini diberikan eontoh yang diperoleh tim dari seorang informasi asal Tanjung 
Raja;\ M. Asmuni (Huruf-huruf Surat Ulu disertakan selengkapnya pada lam­
piran). • 1/ 
"11-1 lJ,. Of -i7 -;J::- 7 ,L/JD 
je ru I ju kern bang di u tan 
'Jeruju kembang di hutan' 
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• 
b?:/L r, /' T) ;F.=f Ull t/ n;P> 
cern pa ke be kern bang di arai pa nas 
'Cempaka berkembang di hari panas' 
,. ­
11 ~ ~ ,17,711 Tl V T~TDJDriJ
ka Iu se tu ju ke pa de in tan 
'Kalau setuju kepada intan' 
I A ' nIl--' •
-;:::::. . '- T7, ~ w ·ry
- -' se la ke num pang be ba yang mas 
'Perak menumpang berbayang emas' 
Contoh di atas mengambil salah satu bait Seramba Panjang. Kiasan 
yang dimaksud berbunyi "bila kita menyenangi atau mengagumi sesuatu 
yang indah/mahal, segala kekurangan yang menyertai keindahan tersebut 
akan ikut indah juga". 
1.4.6 Studi Pustaka 
Tim belum. menemukan sumber-sumber informasi secara tertulis 
mengenai BO. Hal ini Ifienunjukkan bahwa sebelum penelitian ini diada­
kan, tidak ada karya tulis tentang BO yang pemah dibuat. Satu-satunya 
studi pustaka yang dilakukan adalah terhadap buku-buku referensi yang 
dipakai sebagai bahan bacaan dalam penyusunan laporan ini. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang <tip'akfti landasan dalam kegiatan penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan menerl)Pkan' teori-teori struktural terhadap 
kerangka teori sebagai disebutkan dalam nomor 1.3. Dalam kegiatan pe­
ngumpulan data digunakan teknik perekaman dan wawancara. 
Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut. 
a) Perekaman ujaran-ujaran informan sebagai respons terhadap rangsang­
an Y3{lg telah disusun dalam bentuk instrumen. Perekaman variabel 
terkontrol ini dilakukan dengan menggunakan alat perekam. 
b) Transkripsi rekaInan tulisan fonemis. 
c) 	 Wawancara dengan para informan untuk melengkapi korpus. Dalam 
hal ini data yang terkumpul sebagian besar merupakim variabel talc 
dikontrol. 
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Penelitian ini d'ilaksanakan dengan mengumpulkan data dari.sejumlah 
infonnan penutur asH BO yang telah dipilih dengan syarat-syarat dan 
pertimbangan-pertimbangan yang dianggap perJu oleh tim, antara lain laki­
laki dan perempuan dewasa, penduduk marga PIS II, dan tidak mempunyai 
kelainan pada alat bicara. 
Dalam rangka pengumpllian data, kunjungan ke marga PIS II dilaku­
kan beberapa kali sesuai dengan keperJuan. Kunjungan-kunjungan ini dila­
kukan baik untuk melengkapi data yang ada maupun untuk pemantapan 
data yang masih meragukan. 
1.6 Populasi dan Sam pel 
1.6; 1 Popu/asi 
Yang menjadi popuJasi dalam penelitian ini adalah ujaran dan penutur 
asli BO dialek ringan, tennasuk penutur asli yang berdomisili di luar marga 
PIS II. 
1.6.2 Sampel 
Penentuan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa 
hal, antara lain lokasi dusun (di tengah dan di pinggiran marga), status 
sosial penutur (petani, guru, pelajar, karyawan, swasta) dan para pemuka 
masyarakat marga. 
Dari beberapa dusun yang menyusuri sungai Ogan flir hanya diambil 
sebagai infonnan para kerio dan/atau satu atau dua orang yang dipilih 
oleh kerio itu sendiri karena dianggap mengetahuibanyak mengenai BO. 
Ini disebabkan terutama oleh sulitnya transportasi ke tempat-tempat terse­
but. Namun, tim berpendapat bahwa sampeJ yang telah diambil cukup 
representatif )carena telah melibatkan banyak lapisan masyarakat. 
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2. FONOL(x;I 
Da1am bab fonologi ini dapat dilihat pemerian ten tang struktur fo­
nologi Bahasa Ogan (80). Struktur fonologi yang dimaksud dalam hubung­
an ini. adalah bunyi-bunyi atau fonem-fonem yang dapat mengubah arti suatu 
kata dan bagaimana fonem-fonem tersebu.t membentuk satuan yang lebih 
besar atau morfem dalam BO. Selain dari pada itu, dalam bab ini jJ.lga akan 
diperikan mengenai fonem suprasegmental dan hal-hal yang bersangkutan 
dengan fonem segmental, seperti distribusi fonem, gugus vokal (diftong), 
deret vokal, deret konsonan dan struktur suku kata. 
Metode yang dipakai dalam pemerian fonologi BO adalah metode 
deskriptif. Data yang terkumpul yang dikumpulkan memakai teknik wawan­
cara dan perekarnan daftar kosa kata dasar BO diselidiki dab dianalisis. 
Teknik yang diterapkan dalarn menganalisis data tersebut pada dasamya 
berdasarkan teknik yang diterapkan oleh Sarnsuri dalam bukunya yang 
beIjudul Fonologi dan juga menerapkan teknik yang diberikan oleh L. Pike, 
seorang linguist Amerika yang terkenal dalam bukunya Phonemics. Selain 
itu, dipedomani pula teknik yang diterapkan dalam buku struktur Bahasa 
Semende yang digarap oleh suatu tim yang diketuai oleh Drs. Yuslizal Saleh 
pada tahun 1977/1978. 
Larnbang yang dipakai untuk melambangkan bunyi dan fonem BO 
adalah larnbang abjad Fonetik Intemasional atau ·International Phonetic 
Alphabet (IPA). Larnbang tersebut disesuaikan dengan kebutuhan untuk 
pemerian bunyi dan fonem BO. Untuk melambangkan bunyi dan fonem 
memang akan lebih baik kalau memakai mesin tik fonetik. Karena dengan 
memakai mesin tik fonetik harnpir setiap bunyi dapat dituliskan dengan 
lambang tertentu. Mesin tik fonetik belum ada di Universitas Sriwijaya 
dan juga belum ada di Palembang. ¥.aka dari itu, untuk keperluan dalarn 
rangka penelitian BO ini dipakai !2:sin tik biasa. Lambang-Iarnbang yang 
dipakai untuk menyatakan bunyi gan fonem BO disesuaikan dengan huruf­
huruf yang terdapat pada mesin ,tik biasa yang disesuaikan dengan kebu­
tuhan. ianibang~lambang yang/ dipergunakan dalam pemerian struktur 





LAMBANG BUNYI BO 

Lam Contoh Tran- Arti Lam Contoh Tran- Arti 
bang Ejaan skripsi bang Ejaan skripsi 
Bu- Biasa Fonetik Bu- Biasa Fonetik 
nyi nyi 
i: ika' i:kaq­ 'inl' p pote po:te: 'putih' 
i indu' induq­ 'ibu(bn)' b raM ra:be : 'raba' 
e: kiie ke:le: 'lihat' t toko' to:koq­ 'leher' 
e ember ember 'ember' d tidO ti:dO: 'tidur' 
~W tig~ tiWg~W 'tiga' k kolet ko :let­ 'kulit' 
a: sap~ sa Wp~W 'siapa' q kit~D NM W t~qJ 'kita' 
a ambe' ambeg­ 'ambil' h halal ha:lal 'halal' 
-
e: besO be:sO: 'besar' s sede se:de: 'sedih' 
- -
e empat empat­ 'empat' c keci' ke:ciq­ 'kecil' 
u: utaq u:taq­ 'otak' j jenl!lO je~~WNMW 'jendela' 
u umban umban 'jatuh' r anar a:nar 'baru 
0: oba o:ba 'rubah' m name naWm~W 'nama' 
0 tando' tandoq­ 'tanduk' n 
-
lanaij la:naij 'laki-laki' 
0: kOne"tj klWn~N] 'kuning' n bana ' ba :naq­ 'banyak' 
ay arai a:ray 'hari' ij langka laJjka : 'langkah' 













Lambang : menyatakan bunyi yang digambarkan sebelumnya adalah 
panjang 
Lambang - menyatakan bahwa bunyi yang digambarkan sebelumnya 
adalah tak lepas atau agak lambat terlepas 
Lambang [] adalah lambang fonetik 
Lambang / / adalah lambang fonemik 
Bunyi bahasa dalam BO dipandang dari segi fonetik dapat dibagi 
atas dua kelompok besar, yaitu (1) vokoid dan (2) kontoid. 
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2.1 Vokoid 
Yang dimaksud dengan vokoid di sini adalah "bunyi yang bagipengu­
capannya jalan da1am mulut tidak terhalang sehingga arus udara dapat me­
ngalir dari paru-paru ke bibir dan ke luar tanpa dihambat, tanpa harus me­
lalui lubang sempit, tanpa dipindahkan dari garis tengah pada alurnya, 
dan tanpa menyebabkan alat-alat supraglotal sebuah pun bergetar; misal­
nya bersuara, tetapi tidak selalu harus d~mikian" (Samsuri, 1976 :20). 
Dalam BO terdapat 16 buah vokoid, yaitu [i: , i , e: , e , ~WI ~I 
a: , a ,e: ,e, u: , u ,0: ,0,0: ,0]. Semua vokoid ini adalah bunyi-bunyi 
yang mempunyai ciri-ciri seperti tersebut dalam defUlisi di atas, atau dengan 
pengertian bahwa dalam proses pengucapannya pita suara bergetar. 
2.1.1 Pemerian Vokoid 
Vokoid-vokoid BO dapat diperikan atas dasar: 
(a) 	 panjang pendek relatif ucapan: panjang, pendek; 
(b) bagian lidah yang diangkat: depan, tengah, belakang; 
(c) 	 tiIiggi rendah relatif lidah: tinggi, agak tinggi, sedang , 
rendah,agakrendah;dan 
(d) bentuk bibir: bundar, tak bundar. 
[ i:] : vokoid tak bundar, panjang, depan, dan tinggi. 
[ i] : vokoid tak bundar, pendek, depan, dan tinggi. 
[ e: ]: vokoid tak bundar, panjang, depan, sedang agak tinggi. 
[e ]: vokoid tak bundar, pendek, depan, sedang agak tinggi. 
[e:]: vokoid tak bundar, panjang, depan, sedang agak rendah. 
[e ]: vokoid tak bundar, pendek, depan, sedang agak rendah. 
[ a: ]: vokoid tak bundar, panjang, tengah dan rendah. 
[a ]: vokoid tak bundar, pendek, tengah dan rendah. 
[e: ]: vokoid tak bundar, panjang, tengah dan sedang. 
[e ]: vokoid tak bundar, pendek, tengah dan sedang. 
[ u: ]: vokoid bundar, panjang~ belakang dan tinggi. 
[u ]: vokoid bundar, panjang, belakang dan tinggi. 
[u ]: vokoid bundar, pendek, belakang dan tinggi. 
( 0: ]: vokoid bundar, panjang, belakang dan sedang agak tinggi. 
[0 ]: vokoid bundar, pendek, belakang, dan sedang agak tinggi. 
[ 0:]: vokoid bundar, panjang, belakang, dan sedang agak rendah. 
[0 ]: vokoid bundar, pendek, belakang, dan sedang agak rendah. 
Perbedaan antara semua vokoid di atas dapat dilihat dalam tabel 
di bawah ini. 
Tanda + berarti ada, dan tanda - berarti tidak ada. 
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MATRJKS 1 
CIRJ-CIRI VOKOID BO 
i: e: e e: e a: a e: e u: U 0: 0 0:0 
Bundar + + - + + + + + + 

Tak Bundar + + + + + + + + + + - - - --

Panjang + + + -+ - + - + - + - + 

Pendek - + - + - + -+ + - + - + - + 

Depan + + + + + + - - - -- - - -

Tengah - + + + + - - --

Belakang - + + + + + + 

Tinggi + + ---+ + -

Agak Tinggi - + + --+ + 

Sedang - - + + + + -+ + --T + + + 

Rendah + + 

Agak Rendah - - --+ + - - - - + + 

Selanjutnya bagan di bawah ini memperlihatkan cara pengucapan 
masing-masing vokoid tersebut menurut tinggi rendah relatif lidah dan 
bagian lidah yang diangkat. 
BAGAN 1 
VOKOID BO 
Depan Tengah Belakang 




Panj.f Agak T 
Pendek Agak T 





















2.12 Kedudukan Vokoid 
Kedudukan atau posisi vokoid dalam kata dasar BO dapat dibagi men­
jadi kedudukan awal, yaitu pada awal kata, kedudukan tengah, yaitu di 
antara dua bunyi lain, dan kedudukan akhir, yaitu sebagai bunyi akhir 
suatu kata. Di bawah ini dapat dilihat tabel yang menunjukkan kedudukan 
vokoid-vokoid BO dalam kata dasar. Tanda kurung siku untuk menunjuk­
kan lambang fonetik demi untuk kemudahan dan kesederhanaan penge­
tikan tidak digunakan lagi dalam tabel ini, Untuk menunjukkan arti dalam 
bahasa Indonesia dari setiap kata sebagai contoh tersebut dipakai tanda 
petik petik tunggal /' 'f. 
TABEL 2 
KEDUDUKAN VOKOID BO 
Vokoid 
Kedudukan 






















































Vokoid Ked u d u k a n 
Awal Tengah Belakang 
pu W l~qJ
'pula' 
a: a:ku: ka:mu: da:ra: 
'aku' 'kamu' 'darah' 
aWp~W saWp~W Ia9ca: 







e: e:nam be:sO: 
'enam; 'besar' 
e:IaIj be:ne: 
'elang' 'bibit (padi)' 




u: u:lu: ku:tu: i:tu: 
'huIu' 'kutu' 'itu' 
u:jan bu:Ian bu:Iu: 
'hujan' 'bulan' 'buIu' 





0 : o:Ia: po:te: i:Io: 
'pernah' 'putih' 'hilir' 
o:ba: to:jo: a :yo: 





0 : O:1a: kl W n~gj a:kO: 
'kerjakan/buat' 'kuning' 'akar' 
O:ba: bO:nO: penO: 
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Kedu.du k a nVokoid 
Awal Tengah Belakang 
'ubah' 'bunuh' 'penuh' 




Dengan melihat tabel di atas dapat diarnbil kesimpulan sehubungan 
dengan kedudukan vokoid BO sebagai berikut. 
(a) 	 Vokoid [ i: , a: , u: ,0: ,0: } terdapat pada semua kedudukan 
dalarn suku kata terbuka . 
(b) 	 Vokoid [ i, ~I a, e:, e , u, 0 } terdapat pada posisi awal dan posisi 
tengah. 
(c) 	 Vokoid [0:, e :} terdapat pada posisi tengah dan akhir. 
(d) 	 Vokoid x~ dan O} hanya terdapat pada posisi tengall dalarn ka­
ta dasar. 
2.2 	 Diftong 
Diftong biasanya merupakan gabungan dua vokoid, satu di antaranya 
merupakan inti suku kata atau silabik, sedangkan yang satu lagi berbentuk 
bunyi luncuran yang nonsilabik. Diftong BO dapat dimasukkan ke dalam 
kelompok vokoid karena bunyi-bunyi tersebut jelas mempunyai ciri-ciri 
yang sarna dengan ciri-ciri vokoid. 
Diftong biasanya dapat saja teIjadi terhadap setiap vokoid yang pengucapan­
nya diawali atau dibarengi bunyi luncuran (glide). Maka harnpir setiap bunyi 
vokoid yang diawali atau dibarengi dengan suatu luncuran termasuk dif­
tong. 
Dalam BO diftong yang sering terdengar beIjumlah 2 buah, yakni 
[ay dan aw}. Diftong [ay} dinarnakan diftong maju, dan diftong [aw} di­
sebut diftong mundur. 
2.2.1 Diftong Maju 
Diftong maju dalarn BO adalah diftong [ay} . Diftong ini dibentuk de­
ngan mengucapkan vokoid silabik [a} yang dibarengi bunyi luncuran me­
nuju [i}. Karena gerakan dari vokoid silabik ini menimbulkan bunyi lun­
curan akhir yang mengarah ke atas dan ke muka, maka diftong ini disebut 
diftong maju. Cara pembentukan atau bagaimana diftong ini dibentuk 







2.2.2 Diftong Mundur 
Dalam BO terdapat satu buah diftong mundur, yaitu [aw]. Pemben­
tukan diftong ini dilakukan dengan mengucapkan vokoid silabik [a] dan di­
barengi dengan luncuran menuju [u]. Gerakan dari vokoid silabik ini menu· 
juvo.koid nonsilabik tersebut menimbulkan bunyi luncuran akhir yang 
mengarah ke atas dan ke belakang. Bagan di bawah ini memperlihatkan ba­





2.2.3 Kedudukan Diftong 
Kedudukan atau distribusi diftong dapat te~adi pada awal kata, 
tengah kata dan akhir kata. Tetapi dalam BO diftong hanya terdapat pada 
kedudukan tengah dan akhir dalam kata-kata seperti dapat dilihat dalam ta­
bel di bawah ini. 
Untuk mempermudah pengetikan dan kesederhanaan tanda kurung 
siku dalam transkripsi fonetik untuk kata-kata dalam contoh di bawah 
ini dan untuk contoh-cpntoh selanju tnya yang memakai transkripsi fo­
netik tidak digunakan lagi. Tanda petik (' ') yang dipakai dalam tabel 
di bawah ini dan tabel-tabel berikutnya menunjukkan arti dari kata contoh 


















ja : ray 
'jari' 














Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan mengenai kedu­
dukan diftong BO sebagai berikut: 
(a) diftong 	ray] terdapat pada kedudukan tengah dan akhir, . 
sedangkan, 
(b) diftong 	 [aw] hanya terdapat pada kedudukan akhir dalam 
kata dasar. 
2.3 Kontoid 
Kontoid yang dimaksud di sini adalah, "bunyi yang bagi pengucapan­
nya arus udara dihambat sarna sekali oleh penutupan larinks atau jalan di 
mulut, atau dipaksa melalui lubang sempit, atau dipindahkan dari garis te­
ngah dan pada alumya melalui lubang lateral, atau menyebabkan bergetar­
nya salah satu alat-alat supraglotal" (Samsuri, 1976: 20). 
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Di dalam BO terdapat 23 buah kontoid, yaitu [p, p-, b, t, t-, d, k, 
k-, g, q, q- , h, s, c , j, r, m, n, n,n, I, w, y] . 
Pemerian dan kedudukan masing-masing kontoid tersebut akan ' 
diu tarakan di bawah ini. 
2.3.1 Pemerian Kontoid 
Pemerian kontoid BO berdasarkan atas hal-hal berikut. 
(a) 	 Cara ucapan : hambat, geser, desis, afrikat, nasal , getar, dan semi vokoid. 
(b) 	Daerah Artikulasi : bilabial, dental , alveolar, alveo palatal, velar, da: 
glotal. 
(c) 	 Kegiatan larinks: bersuara dan tak bersuara. 
(d) 	Akhir ucapan: lepasatau tak lepas. 
[p ] kontoid hambat bjlabial tak bersuara yang lepas. 
[p- ] kontoid hambat bilabial tak bersuara yang tak lepas. 
[b 	 ] kontoid hambat bilabial bersuara yang lepas. 
[t ] kontoid hambat dental tak bersuara yang lepas. 
[t-] kontoid hambat dental tak bersuara yang tak lepas . 
[d 	 ] kontoid hambat dental bersuara yang lepas. 
[k ] kontoid hambat velar tak bersuara yang lepas. 
[k- ] kontoid hambat velar tak bersuara yang tak lepas. 
[g 	 ] kontoid hambat velar bersuara yang lepas. 
[q ] kontoid hambat glotal tak bersuara yang lepas. 
[q- ] kontoid ham bat glotal tak bersuara yang tak lepas. 
[h 	 ] : kontoid geser glotal tak bersuara yang lepas. 
[s 	 ] kontoid desis alveolar tak bersuara yang lepas. 
[c ] kontoid afrikat alveo-palatal tak bersuara yang lepas . 
U ] kontoid afrikat alveo-palatal bersuara yang lepas. 
[r 	 ] kontoid getar alveolar bersuara yang lepas. 
[m] kontoid nasal bilabial bersuara yang lepas. 
[n ] kontoid nasal alveolar bersuara yang lepas. [n ] kontoid nasal alveo-palatal bersuara yang lepas. 
[ Ii ] kontoid nasal velar bersuara yang lepas. 
[I ] kontoid lateral alveolar bersuara yang lepas. 
[w] kontoid semi vokoid bilabial bersuara yang lepas. 
[y] kontoid semi vokoid alveo-palatal bersuara yang lepas. 
Ciri-ciri kontoid BO dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini. 
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MATRIKS 2 
CIRI-CIRI KONTOID BO 
p p- b t t - d k k- g q q- h s c r mnnDI w y 
Bilabial + + + + 
Dental + + + 
Alveolar + + + + 
Alveo-palatal - + + + - + 
Velar + + + + 
Glotal + + + 
Hambat + + + + + + + + + + + 
Geser + 
Desis + 
Afrikat + + 
Getar + 
Nasal + + + + 
Lateral + 
Semi vokoid - + + 
Bersuara + + + - + + + + + + + + + 
p p- b t t - d k k- g q q- h s c j r m n n D w y 
Tak bersuara + + - + + + + + + + + + 
Lepas + + + + + t + + + + + + + + + + + + + + 
IV
-
Tak lepas + + + + 









































Getar D r 
TB 
Nasal B m n -n Ij I 
TB 
Lateral B I 
TB 
Semi Vokoid B w Y 
I 
Keterangan: 	 L Lepas TB : Tak Bersuara 
TL = Tak lepas B : Bersuara 
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2.3.2 Kedudukan Kontoid 
Seperti vokoid, kontoid BO dapat juga men'empati tiga kedudukan, 
yakni kedudukan awal, tengah, dan akhir dalam suatu kata. Dalam tabel 
berikut ini dapat dilihat kedudukan yang dapat ditempati oleh setiap kon­
toid no dalam kata dasar. 
TABEL 4 














































































































































Kontoid K e d u d u k a n 






















































































Beberapa kesimpulan yang berkenaan dengan kedudukan kontoid 
BO dapat diberikan sebagai berikut. 
(a) Kontoid [s, r, m, n, Ij, I, w, y] dapat menempati semua keduduk­
an. Perlu dijelaskan di sini bahwa kontoid [h] pada kedudukan awal hanya 
terdapat daIam kata serapan dari bahasa Arab, seperti kata [ha:lal] 'haIal' 
dan [haram] 'haram'. 
(b) Kon toid yang dapat menempati kedudukan awal dan tengah 
adaIah [p,b,t,d,k,g,h,c,j,n]. 
(c) Kontoid yang hanya dapat menempati kedudukan akhir saja ada· 
lah xp~I t-, k-, q-] . 
(d) Kontoid [q] hanya terdapat pada kedudukan tengah. 
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2.4 	 Fonem Segmental 
Fonem adalah satu atau sekelompok bunyi yang sarna secara fonetik 
dan berada dalam kedudukan komplementer atau variasi bebas (Francis, 
1958 : 594). Fonem seperti telah dikatakan pada halaman sebelumnya 
dapat dibagi atas dua kelompok,yaitu (I) fonem segmental dan (2) fonem 
supra segmental. 
Fonem segmental disebut juga fonem primer. Menurut Francis fonem 
segmental adalah semua fonem yang saling mengikuti berturutan dalam 
arus tuturan , yakni vokal dan konsonan . (Francis, 1958: 594). 
2.4.1 Fonem Vokal 
Untuk mendapatkan fonem vokal BO, diterapkan prosedur pengga­
bungan (uniting procedure) dan prosedur pemisahan (separating proce­
dure) dalam penganalisisan vokoid -vokoidnya. 
Dengan melalui prosedur penggabungan dapat dibuktikan apakah 
dua vokoid yang mirip merupakan dua buah alofon satu fonem atau dua bu­
ah fonem yang berbeda yang dapat membedakan arti dari satu kata. 
Menurut Pike (1947:84), beberapa bunyi dapat dianggapsebagaiang­
gota-anggota sebuah fonem kalau bunyi-bunyi itu mirip secara fonetik 
dan saling menyendiri di dalam kedudukannya atau complementary distri­
bution. Berdasarkan kaidah tersebut dapat dikatakan bahwa setiap pa­
sangan vokoid di bawah ini merupakan dua buah alofon satu fonem, karena 
mereka mirip secara fonetik dan kedutlukannya bersifat komplementer. 
Pasangan-pasangan vokoid BO tersebut adalah sebagai berikut. 
[ i: ] dan [ i ] 
[ e: ] dan [ e ] 
[ e :] dan [ e ] 
[ a : ] 
[ e: ] 
dan 
dan 
[ a ] 
Ce] 
[ u: ] dan [ u ] 
[ 0 : ] dan [ 0 ] 
[0: ] dan [0 ] 
Vokoid dalam kelompok pertama, yaitu [i:, e : , e: , e:. u:, 0 : , O:t, 
seperti dapat dilihat dalam tabel2 terdapat pada suku kata terbuka, sedang­
kan vokoid dalam kelompok ke dua [i, e, e, a, e, u, 0, 0] terdapat pada 
kedudukan lain. Kedudukan setiap pasangan vokoid di atas dapat dilihat 









KedudukanAlofon tara setiap 
Pada Suku Kata Pada Kedudukan fonem 
Terbuka Lain 






- I i I 
'anak sungai' 












-[ e ] ember I e I 
'ember' 
- ko :let­

























Ked u d u k a n 
Nonna Sementa-
AIofon Pada Suku Kata Pada Kedudukan ra setiap fonem 
Terbuka Lain 




- ambeq­ / a / 
'am b il' 
-







o :la : [ 0: ] 
- ombaq- I /0/ 
'ombak'" 
-
[ 0 ] 
tandoq­
'tanduk' 








 telOq­[0 ] /0/ 
'telur' 
- mi :nOm 
'minum' 
Untuk memantapkan fonem segmental bagi vokoid BO, fonem-fonem 
tersebut dianalisis lebih lanjut dengan menerapkan prosedur pemisahan. 
Untuk membuktikan fonem-fonem tersebut adalah fonem-fonem tetap BO 
diperlukan pasangan minimal kata. Bila dua bunyi berada dalam lingkungan 
yang sarna tetapi dalam keadaan kontra, kedua bunyi itu adalah dua buah 
fonem yang berbeda. 
Dalam tabel berikut ini dapat dilihat pemerian pasangan minimal kata 




P ASANGAN MINIMAL VOKAL YANG MENCURIGAKAN 
Pasangan Vokal Con toh Dalam Pasangan Minimal 
yang Mencurigakan 
















I i I dan I e I Isilel 'duduk bersila' 
Iselel 'celah' 
lei dan 101 Ikenei]/ 'dahi' 
IkOnei)/ 'kuning' 
(el dan 101 Isempetl 'sempit' 
Isompetl 'karung dari purun' 
Ikeletl 'kenya!' 
Ikoletl 'kulit' 
I i I dan I u I Iialil 'lupa' 
Ilalul 'Iewat' 
I e I dan 101 Ibasel 'bahasa' 
Ibasol 'cuci' 
I a I dan I u I Imaral 'marah' 
Imural 'murah' 
lalasl 'alasl dasa r' 
lulasl 'wajah' 
















I a I 
101 
I a I 
Contoh Dalam Pasangan Minimal 
Ibusl 'rebus' 
















Berdasarkan fakta di atas dapat diambil kesimpulan bahwa semua 
fonem yang dirasakan mencurigakan tersebut merupakan fonem-fonem 
yang berlainan. Maka dapat dikatakan bahwa BO mempunyai delapan buah 
fonem vokal, yaitu I i, e, e, a, e, u, 0, 0 I. 
Pemerian fonem vokal BO dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Fonem 





( i: ] 
(i ] 
( e: ] 
[e ] 
TABEL 7 
PEMERIAN FONEM VOKOID BO 
Pemerian 
Vokal tak bundar, depan dan tinggi 
Varian panjang 
Varian pendek 




Vokal tak bundar, depan, sedang agak 
rendah 
Fonem Alofon Pemerian 
/a/ 
/ u / 
/0/ 
/0/ 
[ ~W ] 
x~ ] 




[ u: ] 
[u ] 






Vokal tak bundar, tengah, rendah. 
Varian panjang 
Varian pendek 
Vokal tak bundar, tengah, sedang 
Varian panjang 
Varian pendek 
Vokal bundar, belakang, tinggi 
Varian panjang 
Varian pendek 








.Di bawah ini dapat dilihat bagan fonem Vokal BO. 
BAGAN 5 
FONEM VOKAL BO 
Depan Tengah Belakang 











Kedudukan fonem vokal BO dalam kata dasar dapat dilihat dalam 








Awal Tengah Belakang 
/ i / [ i : 1 ikaq tige ati 
[ i 1 'ini' 'tiga' 'hati' 
itu betine buri 
'itu' 'perempuan' 'belakang' 
/ e / [ e: 1 ember bebeq pote 
[e 1 'ember' 'bibi' 'putih' 
encer kereJj bene 
'cair' 'kering' 'bibit' 
/ e / [ e: 1 - jendelO ape 
[ e 1 - kiteq bute 
'kita' 'buta' 
/ a / [ a: 1 aseq banaq tana 
[ a 1 'rasa' 'banyak' 'tanah' 
ambeq mandi sala 
'ambil' 'mandi' 'salah' 
-
/ e / [e: 1 enam keleq -
[e 1 'enam' 'lihat' 
empat betine -
'empat' 'perempuan' 
/ u / [ u: 1 uma kutu bulu 
[u 1 'rumah' 'kutu' 'bulu' 
umban bulan itu 
'jatuh' 'bulan' 'itu' 
/0/ [ 0: 1 ola tandoq ayo 
[0 1 'pernah' 'tanduk' 'air' 
ombaq pote bayo 
'ombak' 'putih' 'bayar' 
/0/ [0: 1 Ola telOq akO 
'kerja/bua t' 'telur' 'akar' 
- bOnO penO 
'bunuh' 'penuh' 
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Selanjutnya dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai kedudukan 
fonem vokal BO dalam kata dasar sebagai berikut. 
(a) Vokal / i, e, a, u, 0, 0 / terdapat pada semua kedudukan. 
(b) Vokal / ~ / tidak terdapat hanya pada kedudukan awal. 
(c) Vokal / e / tidak terdapat hanya pada kedudukan akhir. 
2.4.2 Diftong 
Dalam BO seperti telah disinggung dalam halaman sebelumnya ter­
dapat dua buah diftong, yaitu [ ay ] dan [ aw ] . Secara fonemik semua 
diftong dianggap bukan fonem sendiri, tetapi gabungan antara dua fonem. 
Diftong [aw] ,misalnya, terdiri dari fonem / a / dan fonem / w / . 
2.4.3 Diftong Konsonan 
Sepanjang yang dapat dilihat dan didengar dalam BO hanya terdapat 
empat buah bunyi kontoid yang diperkirakan merupakan alofon dari bu· 
nyi-bunyi dari salah satu anggota pasangan-pasangan tersebut. 
Pasangan-pasangan bunyi kontoid yang mencurigakan itu adalah 
antara pasangan hambat, yaitu kontoid hambat tak bersuara yang lepas 
dan kontoid hambat tak bersuara yang tak lepas. Untuk metnbuktikan 
bahwa pasangan-pasangan kontoid tersebut adalah alofon-alofon dari sebuah 
fonem darimasing-masing pasangan, digunakan pendekatan prosedt:r. 
Pasangan-pasangan kontoid dimaksud adalah: 
[ p ] dan [ p- ] 
[ t ] dan [ t- ] 
[ k ] dan [ k- ] 
[ q ] dan [ q- ] 
Kontoid hambat tak bersuara yang lepas terdapat pada kedudukan 
awal dan tengah, sedangkan pasangannya yang tak lepas terdapat pada ke­
dudukan akhir saja. Kontoid hambat tak bersuara yang pada kedudukan 
akhir dikatakan tidak lepas karena dalam pengucapannya hambatan di da­
erah artikulasi tidak segera terJepas. Dalam BO kontoid hambat tak bersua­
ra yang menempati kedudukan akhlr adalah [ PO, to, k-, q- ] . Kontoid ham­
bat lainnya, yaitu [b, d, g] tidak mempunyai varian tak lepas karena mereka 
tidak terdapat pada kedudukan akhir. 
Kedudukan-kedudukan a1of.on-alofon dari ke empat kontoid hambat 




KEDUDUKAN ALOFON-ALOFON KONTOID HAMBAT BO 
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Alofon Kedudukan pada Kedudukan pada Norma Fonemik 
Akhir Kata Tempat Lain Sementara 






- se :po :lo: 
'sepuluh' 
[ t- ] ga:get­ -
'gigit' 
10 :tot­ -
'Iutut' / t / 
[ t ] - to:koq 
'Ieher' 
a :ti : 
'hati' 
[ k- ] andak­ -
'bantal guling' 
pa:sak­ -
'pad at' /k/ 








[ q ] - maqmaWn~W 
'bagaimana' 
- naqk'e Wman~W 
'mau ke mana' 
Lambang-lambang fonetik dari kontoid-kontoid BO yang lain yang 
Udak mempunyai varian dianggap merupakan norma fonetik semen tara 
daripada kontoid-kontoid tersebut. 
Analisis selanjutnya yang .menggunakan pendekatan prosedur pemi­
sahan dengan menggunakan seperangkat data pasangan minimal kata dari 
pada fonem-fonem semen tara yang mencurigakan akan membuktikan apa­
kah setiap norma fonemik sementara yang sudah ditentukan dapat dianggap 
sebagai fonem tetap atau tidak. 
Tabel berikut ini berisikan pasangan minimal kata setiap pasangan 
konsonan yang mencurigakan. Pasangan konsonan yang mencurigakan 
yang dimakrud di sini adalah pasangan konsonan yang mirip baik daerah 
artikulasinya . maupun cara pengucapannya. Satu pasangan minimal kata 
atau minimal pairs dimaksud di sini adalah dua buah kata yang berbeda 
hanya pad a satu fonem saja pada kedudukan yang sama membedakan arti 
kata-kata tersebut. 
Contoh-contoh dari pada pasangan kata tersebut ' dapat dilihat da­
lam tabellO di bawah ini. 
TABEL 10 
PASANGAN MINIMAL KONSONAN BO YANG MENCURIGAKAN 
Pasangan Konsonan 
yang Mencurigakan 
I p I dan Ib I 
I t I dan I d I 
I q I dan I k I 
I k I dan I g I 
I c I dan Ij I 
Contoh Dalam Pasangan Minimal 
Ipakl 'bungkus' 

Ibakl 'bak mandi' 











/bakl 'bak mandi' 
















I s I dan I c I 
I m I dan I n I 

I m I dan I iJ I 

Inl dan Inl 
I m I dan Inl 
In I dan I iJ I 
/II dan I r I 
Iwl dan I b I 
Iwl dan I y I 









Isukurl 'terima kasih pada 

Tuhan' 






liJilul 'rasa ngilu' 







lrisanl 'anak sungai' 
Iwaql 'panggilan untuk 
kakak ayah ibu' 






Tabel di atas membuktikan bahwa semua pasangan fonem yang 
mencurigakan terse but merupakan fonem-fonem terpisah atau yang berlain­
an, karena mereka berbeda dalam kontras dalam pasangan minimal_ Rer­
dasarkan hal terse but dapat diambil kesimpulan bahwa di dalam BO ada 
19 buah fonem konsonan, yaitu Ip, b, t, d, k, g, q, h, s, c, j, r, m, n, n, 
tj, I, w, y I. 








Konsonan hambat, bilabial tak bersuaraI p I 
Varian lepas 
[ p- ] 
[ p ] 
Varian tak Iepas 
Konsonan hambat bilabial bersuara I b I 
Konsonan hambat dental tak bersuaraI t I 
Varian lepas 
[ t- ] 
[ t ] 
Varian tak lepas 
I d I Konsonan hambat dental bersuaraI 
Konsonan hambat velar tak bersuaraI k I 
Varian lepas 
[ k- ] 
[ k ] 
Varian tak lepas . 
I g I Konsonan hambat velar bersuara 
I q I Konsonan hambat glotal tak bersuara 
Varian lepas . [ q ] 
Varian tak lepas[ q- ] 
Konsonan geser glotal tak bersuaraIhl 
Konsonan desis alveolar tak_bersuara 
I c I 
lsI 
Konsonan Afrikat alveo-palatal tak ber­
suara 
Konsonan Afrikat alveo-palatalbersuara I j I 
Konsonan getar alveolar bersuara I r I 
Konsonan nasal bilabial bersuara I m I 
Konsonan nasal alveolar bersuara Inl 
Konsonan nasal alveo-palatal bersuara Inl 
Konsonan nasal velar bersuara I iJ I 
Konsonan lateral alveolar bersuara /II 
Konsonan semi vokal bilabial bersuara Iwl 
Konsonan semi vokal alveo-palatal ber­
suara 
I y I 
Bagan di bawah ini adalah bagan Fonem Konsonan BO yang me­
nunjukkan cara pengucapan dan daerah ucapan dari pada setiap fonem kon­





































B r I 
Nasal TB 




Vokal B w Y 




Untuk memperlihatkan kedudukan-kedudukan yang dapat ditempati 
oleh fonem konsonan BO dengan lebih jeIas, kedudukan-kedudukan fonem 








Awal Tengah Be~ang 
/ p / [ p ] asap 








/ b / 





/ t / 
 [ t ] laot 
[ t- J 
/tandoq/ /mati/ 
'tanduk' 'mati' 'Iaut' 
/tMeq/ /matearay/ darat 
'payu dara' 'matahari' 'darat' 






/ k / [ k ] bak 
[ k- ] 
/kiteq/ /kakaq/ 
. 'bak mimdi' 
/kebaw/ 











/q/ [ q ] - tokoq/maqmane/ 





























































'nasi' 'laki-laki ' 
/nasi/-/ n / 
I 'dingin' 
/nakal/ /lapan/ ikan 


































'dua puluh 'hijau' 
lima' 
/waq/ kebaw 




















Beberapa kesimpulan dapat diambil sehubungan dengan kedudukan 
konsonan BO dalam kata dasar sebagai berikut. 
(a) 	 Fonem konsonan I p, t, k, s, r, m, n, 1), I, w, y I terdapat pada ke­
semua kedudukan. 
(b) 	Fonem I b, d, g, h, c, j, Ii I hanya terdapat pada kedudukan awal 
dan tengah saja. 
(c) 	 Fonem konsonan' I q I hanya menempati kecfudukan tengah dan 
akhir. 
2.4.4 Variasi Fonem Segmental 
Yang dimaksud dengan variasi fonem segmental dalam' hubungan ini 
adalah apakah sebuah fonem silabik atau tidak dalam suatu suku kata. 
Sebuah fonem menjadi fonem silabik apabila fonem itu menjadi puncak 
atau inti dari suatu suku kata. Dalam BO fonem vokal hampir selalu dapat 
merupakan fonem silabik dalam suatu suku kata sedangkan rekannya fonem 
konsonan jarang sekali silabik dalam suatu suku kata . 
Umpamanya, dalam kata li-kaql 'ini', fonem I i I adalah silabik yang meru­
pakan satu suku kata yang berdiri sendiri. Sedangkan fonem I k I dan I q I 
tidak bisa silabik atau merupakan satu suku kata yang berdiri sendiri, se­
hingga menjadi * li-k-aqf atliu * li-ka-q/ . (Tanda asterisk * menandakan 
bahwa kata yang diberi tanda tersebu t tidak terdapat dalarn bahasa Ogan). 
Tapi dalam kata lernpatl 'empat', lendaq/ 'mau', fei/J<.aq/ 'kue', lemboql 
'ibu', /embOq/ 'kakak(perempuan)', lentaml 'tendang', fonem I rn /, / n /, 
I i) I dapat silabik sehingga sering juga diucapkan masing-rnasing menjadi 
Impat/, Indaq/, Ii)kaq/, Imboq), ImbOq/, Intam/. Kata-kata seperti ini ti­
dak banyak terdapat dalam BO . Dengan kata lain hanya fonem-fonern 
I rn I, I n I, dan I i) I saja yang dapat silabik meskipun itu tidak berarti 
bahwa setiap fonern tersebut merupakan silabik dalam suku kata BO. 
Selanjutnya di bawah ini dapat dilihat vokal-vokal silabik BO yang 
dapat berdiri sendiri dan kedudukan·kedudukan yang rnungkin ditempati­
nya. 
(a) Vokal silabik I i I 





(b) Vokal silabik I e I 
Contoh : 	 Ie-sal 
'esa' 
(e) Vokal silabik I eI 
'contoh: 










(f) Vokal silabik / u I 




(g) Vokal silabik I 0 I 
Contoh: 	 lo-lal 
'pernah' 
(h) Vokal silabik 10/ 









































2.4.5 Deret Vokal 
Deret vokal adalah dua buah 'vokal yang letaknya berdampingan di 
dalam sebuah kata. Bila sebuah kata BO mempunyai deret vokal, pembagian 
kata untuk menentukan suku kata dilakukan dengan memisahkan deret 
vokal itu . Umpamanya, dalam kata Idaonl 'daun' terdapat dua buah vokal, 
yaitu I a I dan I 0 I yang merupakanderet vokal dalam kata terse but. Ka­
rena itu pemisahan kata untuk menentukan suku kata dari pada kata terse­
but jatuh di antara vokal I a I dan I 0 I, sehingga menjadi Ida-on/. 
Dalam BO terdapat beberapa pola deret vokal dan sebuah deret vo­
kal dapat menempati posisi atau kedudukan tertentu dalam kata. Dalam ta­
bel berikut ini dapat dilihat beberapa deret vokal BO berdasarkan data yang 
didapat. 
TABEL 13 













































































- - tu-e 
'tua' 
Kesimpulan-kesimpulan yang dapat diambil sehubungan dengan ke­
dudukan deret vokal BO berdasarkan data tersebut di atas adalah sebagai 
berikut. 
(a) 	 Deret vokal yang dapat menempati semua kedudukan adaJah 
deret vokal /a-u/. 
(b) 	 Deret vokal la-ai, /o-a/, dan /u-i/ terdapat dalam kedudukan awal 
dan tengah. 
(c) 	 Deret vokal Ii-ai, /u-a/ terdapat pada kedudukan tengah dan akhir 
dalam kata BO. 
(d) 	 Deret vokal Ii-of, /i-u/, dan /O-a/ hanya dapat menempati ke­
dudukan tengah saja. 
(e) 	 Deret vokal /i-o/, /i-e/, la-if, /u-e/, hanya terdapat pada keduduk­
an akhir saja. 
2.4.6 Deret Konsonan 
Dalam struktur fonologi BO di samping deret vokal terdapat pula 
deret konsonan. Deret konsonan dimaksud dalam hubungan ini adalah 
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dua buah konsonan yang letaknya berdekatan atau berderetan dalam se­

buah kata. Bila dalam kata BO terdapat deret konsonan maka pembagian 





Misalnya, dalam kata IbuntOI 'bundar' terdapat deret konsonan I n I dan 

I t I; karena itu pemisahan kata itu menurut suku kata jatuh di antara kon­

sonan I n I dan I t I, sehingga menjadi Ibun-tOI. 

Sepanjang yang telah dapat diketahui berdasarkan data yang ada, 
dapat dikatakan bahwa deret konsonan dalam BO hanya terdapat pada ke­
dudukan tengah dalam kata. 
Dalam tabel di bawah ini dapat dilihat pemerian pola-pola deret kon­
sonan dan contoh dalam kedudukan tengah dalam kata. 
TABEL 14 

POLA DERET KONSONAN BO DALAM KEDUDUKAN TENGAH 



































































2.4.7 Gugup Konsonan 
Apabila ada dua konsonan berdampingan letaknya dalam suatu kata 
dan/atau kata yang bersuku satu, maka gejala seperti itu disebut gugus 
konsonan (consonant gluster). Sedangkan apabila dua konsonan yang le­
taknya berdampingan dalam kata yang bersuku dua atau lebih dan pemba­
gian suku kata jatuh di antara kedua konsonan yang berdekatan tersebut 
disebut deret konsonan. Dalam kata IlaiJkal 'Iangkah', misalnya, terdapat 
de ret konsonan IIjkl dan itu bukan gl!lgus konsonan karena konsonan 1M 
dan Ikl terdapat dalarn suku kata yang berbeda, yaitu I Ii I dalam IlaIj-1 dan 
I k I dalam Ikal sehingga menjadi IlaiJ-kal atau Ilai)ka/. 
Berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul dan berdasarkan de­
finisi tersebut di atas dapat dikatakan bahwa 80 tidak mempunyai gugus 
konsonan. Narnun demikian, ada suatu hal yang kiranya perJu dicatat bahwa 
dalam kata lemboql 'ibu', (embOql 'kakak perempuan', dan {empatl 
'empat', bunyi [e ] kadang-kadang tidak terdengar dengan jelas. Hal ini 
diperkirakan disebabkan karena fonem I m I adalah silabik dalam kata­
kata tersebut. 
2.4.8 Alofon Fonem Segmental 
Alofon-alofon adalah sekelompok bunyi yang menjadi anggota sebuah 
fonem segmental. Alofon-alofon sebuah fonem sering timbul disebabkan 
oleh pengaruh bunyi lain yang letaknya berdampingan di dalarn kata, atau 
oleh karena kedudukan fonem tersebut di dalam kata. Kedudukan fonem 
ada yang bervariasi bebas ada yang komplementer. Seperti telah disebutkan 
di atas bahwa dalam 80 fonem yang mempunyai a1ofon adalah semua fo­
kal, yaitu I i, e, e, a, e, u, 0,01 dan fonem konsonan hambat tak bersuara, 
yaitu I p, t, k, q I· 
2.4.9 Struktur Suku Kata 
Struktur suku kata adalah "urutan. fonem segmental yang paling 
sedikit terdiri atas sebuah vokal, yang mungkin diikuti oleh sebuah vokal 
atau sebuah konsonan, dan/atau didahului oleh sebuah, dua buah, atau tiga 
buah konsonan" (Samsuri, 1976:78): 
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BO mempunyai kata-kata dasar yang kebanyakan terdiri dari dua dan 
tiga suku kata. Pemerian struktur suku kata dilakukan dengan mengguna­
kan huruf V untuk melambangkan vokal dan huruf K untuk konsonan. 
Umpamanya, kata Ibe-sOI 'besar' memiliki struktur suku kata KV -KV. 
Struktur suku kata BO dapat dibagi atas lima macam, yaitu: 
(a) struktur suku kata pada kat a yang bersuku satu, 
(b) struktur suku kata pada kata yang bersuku dua, 
(c) struktur suku kata pada kata yang bersuku tiga, 
(d) struktur suku kata pada kata yang bersuku empat, dan 
(e) struktur suku kata pada kata yang bersuku lima. 

Berikut ini akan disajikan pola-pola suku kata BO dengan contoh 

pemakaiannya dalam kata yang ditulis secara fonemik tanpa tanda ku­
rung. 
(a) Struktur suku kata pada kata yang bersuku satu: 
(1) V 0 'oh' 
ay 'hai' 
(2) VK es 'es' 
op 'stop/berhenti' 




(4) KVK daq 'tidak' 
baq 'ayah' 
naq 'anak' 
(b) Struktur suku kata pada kata yang bersuku dua: 
(1) V-V 	 a-o 'ya' 
(2) V-VK 	 u-ap 'uap' 




na-i • 'nenek' 






(5) V-KVK i-kaq 'ini' 
i-kan 'ikan' 
i-dorj 'hidung' 
aJs~q 'rasa' . 























(c) Struktur suku kata pada kata yang bersuku tiga: 
(1) 	 K-KV-KV i-ga-mO 'agama' 
uJtaJr~ 'utara' 
uJtaJm~ 'utama' 
(2) 	 KV-V-KV biJaJs~ 'biasa' 
puJaJs~ 'puasa' 
pi-a-tu 'piatu' 
(3) 	 KV-KV-V keJtuJ~ 'ketua' 
pe-tu..e 'petuah' 





(5) KV-KV-KV te-me-gi 'berdiri' 
te-li-rje 'telinga' 
se-po-lo 'sepuluh' 
se-Ia-we 'dua puluh lima' 
be-ti-ne 'perempuan ' 
(6) KV-KV-KVK be-ja-Ian 'berjalan ' 
ke-pa-Iaq 'kepala' 
se-mi-Ian 'sembilan' 
se-li-kur 'dua puluh satu' 
se-be-las 'sebelas' 
be-de-nai.J 'berenang ' 
(7) KV-KVK-KVK pe-r)an-ten 'pengantin' 
(8) KVK-KV-KV te rj-gi-ri 'ikan tenggiri' 
(9) KV-KV-KVK be-ra-ay 'beriari' 
(d) Struktur suku kata pada kata yang bersuku empat: 
(1) KV-KV-V-KV ma-te-a-ray 	 'matahari' 
(2) 	 KV-KV-V-KVK ma-te-u-darj 'mata udang (mata yang 
melotot' 
(3) 	 V-KV-KV-KVK u-me-Ie-baq 'sawah lebak (sawah di da­
erah lebak)' 
(4) V-KVK-KV-KVK: u-darj-sa-tarj 	 'udang besar' 
(e) Struktur suku kata pada kata yang bersuku lima: 
(I) 	 V-KV-KV-KV-KVK : u-me-pe-ma-tarj 'sawah pematang (sawah 
di atas perna tang)' 
2.5 Fonem Supra Segmental 
Fonem · suprasegmental atau sering juga disebut fonem sekunder 
biasanya terdiri dari empat macam, yaitu (i) nada atau pitch, (ii) tekanan 
atau stress, (ii) panjang atau length , dan (iv) jeda atau juncture. 
Nada adalah tinggi rendahnya suara dalam mengucapkan suatu ujaran, 
kata frasa, atau kalimat. Tekanan merupakan keras at au lembutnya suatu 
ucapan, dan panjang adalah kualitas suatu bunyi. Ketiga jenis fonem supra­
segmental ini dimiliki oleh BO, tetapi oleh karena ketiganya tidak meng­
ubah arti suatu kata BO, maka ketiganya tidak merupakan fonem dalam BO_ 
Dalam ujaran yang lebih besar dari pad1a kata, misalnya, frasa atau 
kalimat, nada, tekanan, dan panjang dapat mengubah arti. Gejala seperti ini 
tidak termasuk · bidang fonologi tetapi te·rmasuk bidang morfologi atau 
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sintaksis karena sudah menyangkut masalah intonasi atau lagu kata atau 
kalimat. 
Jeda dapat mengubah arti suatu suku kata dalam BO. Maka jeda 
merupakan suatu fonem suprasegmental dalam BO. Yang dimaksud dengan 
jeda dalam hubungan ini adalah perubahan atau transisi dari suatu fonem 
segmental kepada fonem segmental lainnya dalam sebuah kata atau ujaran 
yang lebih dari pada kata. 
Jeda dalam no dapat dibagi menjadi (i) jeda terbuka atau jeda tambah 
(open or plus juncture), (ii) jeda sekat tunggal (single-bar juncture), (iii) je­
da sekat ganda (double-bar juncture), dan (iv) jeda silang ganda (double­
cross juncture). 
2.5.1 Jeda Terbuka 
Jeda terbuka atau jeda tambah adalah peralihan di antara dua fonem 
segmental yang ditandai dengan penangguhan fonem pertama dan semacam 
pennulaan baru dengan fonem kedua. Jeda terbuka ini sering juga disebut 
jeda tambah karena untuk menunjukkan adanya jeda terbuka atau tambah 
ini diletakkan tanda tambah, I + I, di antara kedua fonem yang terlihat. 
Di bawah ini diberikan beberapa contoh jeda tambah yang terdapat da­
lam BO dalam pasangan minimal yang kontrastif untuk membuktikan bah­










'(mau) ke mana' 
'nak, mau ke mana?' 
'apakah' 
'wak ima (Fatimah)' 
2.5.2 Jeda Sekat Tunggal 
Jeda sekat tunggal adalah jeda tenninal yang merupakan pemutusan 
secara tiba-tiba yang mengikuti nada mendatar. Jeda sekat tunggal dilam­
bangkan dengan garis tegak I I I. Jeda sekat tunggal biasanya muncul di awal 
atau di akhir keterangan tambahan. 
Contoh: 	 Ipaq pesira Imamaqku Inaq noloJj kit~q Isepacaq~ # I 
'Pak Pasirah, paman saya, akan membantu kita sebisanya' 
Ipaq amin I guru esde itu I bajiq nia # I 
'Pak Amin, guru SD itu, bail< nian' 
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2.5.3 Jeda Sekat Ganda 
Jeda sekat ganda adalah jeda tenninal yang terdiri dari pemutusan 
berangsur-angsur yang mengikuti naiknya nada. Jeda sekat ganda biasanya 
terdapat jika menyebutkan beberap~ suku kata secara beruntun, misalnya, 
nama-nama tempat, angka-angka, hari-hari. Jeda ini terdapat di belakang 
setiap kata dalam urutan itu, kecuali di belakang kata yang terakhir dari 
urutan tersebut dipakai lambang jeda silang ganda yang menandakan akhir 
dari kalimat tersebut. Lambang yang dipakai untuk jeda sekat ganda adalah 
dua garis tegak lurus dan sejajar, / " /. 
Contoh: I. 	/sikOq " du6 II tig6 II empat II lime # / 
'satu, dua, tiga, empat, lima' 
2. /talai) balay " tanjui) raje " kayu agUJj # / 
'TaIang Balai, Tanjung Raja, Kayu Agung' 
3. (senen " seJasO " rwO II kem6s "jemat II saptu # / 
'Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu' 
25.4 Jeda Silang Ganda 
Yang dimaksud dengan jeda silang ganda di sini adalah jeda yang 
ditandai dengan menghilangnya suara yang mengikuti nada turun. Jeda si­
lang ganda pada umurnnya terdapat pad a akhlr semua ujaran dalam BO. 
Lambang yang dipakai untuk jeda silang ganda ini adalah satu pasang garis 
sejajar miring ke bawah yang menyilang satu pasang garis sejajar mendatar, 
/#/ 
Contoh: 1. /budi+bawHrokoq+itu+ke+sikaq #/ 
'Budi bawa rokok itu ke sini' 
2. /terim6+kase+baiiaq+atas+bantuan+bapaq # / 
'Terima kasih banyak atas bantuan Bapak' 
2.6 Ejaan 
Masyarakat pemakai BO sekarang ini apabila berkomunikasi dengan 
memakai bahasa tulisan selalu menggunakan bahasa Indonesia dengan meng­
gunakan ejaan yang disempurnakan, meskipun kadang-kadang masih terda­
pat kekeliruan dalam penulisan kata-kata ulang dan tanda baca lainnya. Ba­
hasa Indonesia dipakai dalam surat-menyurat dewasa ini karena ejaan tra­
disional tidak berke :1bang atau ticiak dipakai lagi oleh masyarakat pemilkai 
BO sekarang. Contoh ejaan tradisional dapat dilihat pada lampiran halaman 
145_ Sehubungan dengan ini dan oleh karena telah ditemukan fonem-fonem 
BO, maka pada akhir bab fonologi ini ingin diusulkan lambang-Iambang 
tertentu yang belum terdapat dalam Bahasa Indonesia, seperti Iambang 
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/ e / untuk bunyi yang relatif sarna dengan bunyi / £: / dalam bahasa Inggris, 
lambang / e / untuk bunyi yang relatif sarna dengan bunyi schqa / :) / 
dalarn bahasa Inggris atau e pepet dalarn bahasa Indonesia, dan lambang 
/ ' / dipakai untuk melarnbangkan fonem glotal / q / apabila ditulis secara 
grafemik ,dan larnb ang / 0 / untuk bunyi yang relatif sarna dengan bunyi
/ a / dalarn bahasa Inggris. Lambang·larnbang lainnya diusulkan berdasarkan 
prinsip satu larnbang untuk satu bunyi. 
Di bawail ini dapat dilihat usul penulisan abjad BO yang disesuaikan 
dengan ejaan yang disempumakan yang dipakai sekarang dan juga disesuai· 
kan dengan larnbang yang terdapat dalam mesin tik biasa. 
DAFTAR 2 
EJAAN YANG DIUSULKAN UNTUK BO 
Contoh 
Huruf 
Grafemik Fonemik Fonetik Arti 
i ika' ikaq i:kaq­ 'ini' 
e sede sede se:de : 'sedih' 
e sede sede se:de: 'sudah' 
a anar anar a:nar 'baru' 
e enarn enarn e:nam 'enam' 
u ulO ulO u:IO: 'ular' 
0 pote pote po:te: 'piltih' 
0 buntO buntO buntO: 'bundar' 
ay arai aray a:ray 'hari' 
aw imau imaw i:maw 'harimau' 
b bantal bantal bantal 'banta!' 
c cocoI} cocoIj co :coIj 'cucu' 
d die die di:e 'dia' 
g geget geget ge :get 'gigit' 
11 halal halal ha :lal 'halal' 
j tojo tojo to:jo 'tujuh' 
k kite' kiteq ki :teq­ 'kita' 
I lehu lehu le:bu: 'debu' 
m uma uma u:ma: 'rumah' 
n penO penO pe:nO: 'penuh' 




















































Yang dimaksud dengan morfologi adalah pembentukan kata serta 
bagian-bagiannya. 
Pembentukan kata-kata dalam BO dilakukan dengan (i) pemberian 
imbuhan atau afiksasi, (ii) perulangan atau reduplikasi, dan (iii) perse­
nyawaan atau kompositum. 
3.1 	 Penggoiongan Kata 
Untuk memudahkan proses pemberian afiksasi (im buh an) , maka perlu 
diungkapkan terlebih dahulu jenis kata. Afiksasi da,pat mengubah jenis su­
atu kata dasar. Oleh sebab itu, pembicaraan jenis kata guna pemerian 
struktur mor(ologi BO perlu dilakukan. 
Jenis kata dalam BO terdiri dari (i) kata benda, (ii) kata kerja, 
(iii) kata sifat, dan (iv) kata keterangan. Kata-kata lain seperti kata depan, 
kata keterangan tambahan kata kerja, kata keterangan waktu, dan lain se­
bagainya itu disebut kata struktural, yaitu kata-kata yang biasanya tidak 
memiliki arti kelsikal dan hanya berguna di dalam struktur sintaksis. 
Di dalam ujaran setiap jenis kata itu memperlihatkan ciri-ciri terten­
tu. Ciri-ciri inilah yang dipakai sebagai penentu jeniS kata suatu kata. 
3.1.1 Kata Benda 
Kata benda di dalam BO adalah kata-kata yang dapat digabungkan 
dengan akhiran -ku dan -e atau -nye 'nya' atau kata-kata yang dapatdihu­
bungkan secara langsung dengan kata bilangan. 
Contoh: uma 'rumah' 





Kata benda di dalam 80 dapat pula diketahui melalui sejumlah ciri­
ciri penentu kata benda, sebagian sudah ada yang mantap dari pada yang 
lain. Penentu yang mantap dan jelas adalah imbuhan ( -ku, ~LnyeF dan 
kata bilangan. 
Contoh: umaku 'rumahku' 
bininye 'istrinya' 
sikO'uma 'se buah rumah' 
Selanjutnya kata benda di dalam 80 dapat pula ditandai dengan kata­
kata struktural dan imbuhan-imbuhan yang kadang-kadang berfungsi menen­
tukan jenis kata lain. 
(1) 	 Kata Ganti Orang 
(a) 	 ku - orang pertama tunggal 
Contoh: umahku 'rumahku' 
(b) 	kau - orang kedua tunggal 
Contoh: umahkau 'rumahmu' 
(c) 	 kamu - orang kedua tunggal yang dihormati 
Contoh: uma kamu 'rumah kamu' 
(d) 	 tubo - orang pertama tunggal 
Contoh: uma tuba 'rumah kami' 
(e) 	 kite' - orang pertama tunggal 
Contoh: uma kite' 'rumah kita' 
(2) 	 Kata Ganti Penunjuk lni dan Itu 
Contoh: uma ika' 'rumah ini' 
uma itu 'rumah itu' 
uma-uma itu 'rumah-rumah itu' 
(3) 	 Kata Struktural Kuantitas 
Contoh: banyak uma motong 'banyak rumah terbakar' 
banyak wang nanam kopi 'banyak orang menanam kopi' 
banyak warung kopi 'beberapa warung kopi' 
gale wang 'semua orang' 
tiap wang 'setiap orang' 
tiap wang islam 'setiap orang islam' 
mase banyak lagi wang 'masih banyak lagi orang' 
(4) 	 Kata Struktural Lain 
Contoh : 	 uma lain 'rumah lain' 
sape wang lain itu 'siapa orang lain itu' 
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(5) Imbuhan 
a. peN­ perangkap 'penjerat' 
pernaling 'pemaling' 
pengabu 'pembohong' 
b. ke­ kepaia 'kepala' 
k"etue 'ketua' 
c. -an pendirian 'pend irian' 
pemimdian 'pemandian' 
pengoboran 'pemakaman' 
d. ke­ -an ke/cayaan 'kekayaan' 
kernalangan 'kemalangan' 
!Cemotongan 'kebakaran' 
e. peN­ -an pemandian 'pemandian' 
pembungkaran 'pembongkaran' 
pernasangan 'pemasangan' 
(6) Kata Ganti Mendiri (Refleksi) 
Kata ganti mendiri (refleksi) di da1am BO dinyatakan dengan kata 
suwang 'sendiri' 
Contoh: 	 aku suwang 'saya sendiri' 
kau suwang 'engkau sendiri' 
kamu suwang 'kamu sendiri' 
die suwang 'dia sendiri' 
tuba suwang 'kami sendiri' 
kite suwang 'kita sendiri' 
die suwang 'mereka sendiri' 
3.12 Kata Kerja 
Kata kerja di dalam BO adalah kata-kata yang dapat dibuat sebagai 
perintah atau dijadikan sebagai perintah dan yang berimbuhan -f me-, di-, 
be-, -i }, serta yang dapat diberi partike1 -lah 'lah' . Beberapa kata kerja BO 
yang berbentuk kata dasar adalah sebagai berikut: 
Contoh: 	 ambe , 'ambil' 
ubar 'kejar' 
sam 'suruh' 
dodo' 'dud uk' 
panggel 'panggil' 
Bentuk-bentuk yang ,dipakai sebagai penanda kata kerja di da1am BO 






































te­ di samping berfungsi sebagai penanda kata keIja dapat 
jadi penanda kata sifat. 








3.1 3 Kata Sitat 
Di daJam BO kata sifat adalah semua kata yang menempati kedudukan 
tertentu daJam ujaran dan dapat dijadikan bentuk perbandingan. Kata 
Sifat BO dapat berbentuk kata dasar atau kata turunan. 
a. Kata Dasar 







senangati 'senang hati' 
b. 	 Kata Turunan 
(1) Imbuhan kombinasi E- se- -ej- sebagai penanda kata sifat. 
Contoh: 	 sepaca '-paca 'e 'sedapat-dapatnya' 
sekeci '-keci 'e 'sekecil-kecilnya' 
serami-ramie 'seramainya' 
(2) 	 1mbuhan lain yang dapat pula berfungsi sebagai penanda kata 
sifat adalah: 
(a) 	 te-
Contoh: 	 Usedap 'paling cantik' 
temahal 'paling maltal' 
temura 'paling murah' 
(b) 	 se-





(c) 	 -an 




(d) ke-	 -an 
Contoh: 	 kepaitan 'terlalu pahit' 
kemanesan 'terlalu manis' 
keangatan 'terlalu hangat' 
kedengenan 'terlalu dingin' 
c. 	 Bentuk Perbandingan 
(1) 	 Bentuk Komparatif 
.Bentuk komparatif dinyatakan dengan kat a iebe bersama parti­
kel dai 'daripada'. 
Contoh: Die iebe sedap dai aku. 
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'Dia lebih cantik daripada saya.' 
Umae bagos dai umaku. 
'Rumahnya lebih bagus daripada rumah saya.' 
MobeJe iebe anyar dai mobelku. 
'Mobilnya lebih baru daripada mobil saya.' 
Ana 'e iepintar dai ana 'ku. 
'Anaknya le~ih pintar daripada anak saya.' 
(2) 	 Bentuk Superlatif 
Bentuk Superlatif dinyatakan dengan te- bersama kat a depan 
dai'dari'. 
Contoh: 	 Die tesoge dai wang-wang (itu). 

'Dia terkaya di antara mereka itu.' 

GOnOng Dempo ietinggi dai gOnOng-gOnOng di Suma­
tera Selatan. 
'Gunung Dempo tertinggi di antara gunung-gunung di 
Sumatera Selatan.' 
Die tek"eci ' dai ana '-ana 'nyang laen. 
'Dia terkecil di antara anak-anak yang lain.' 
d. 	 Kedudukan Kata Sifat di dalam Ujaran 
Kata sifat di dalam BO dapat diketahui dengan penempatan kata 
bukan main 'bukan main' di dalam sebuah kalimat. 
Contoh: Wang mude itu bukan maen sogee. 
'Orang muda itu bukan main kayanya.' 

Umau beso nyang sikO ' ika' bukan maen masame. 

'Jeruk besar yang satu ini bukan main masamnya.' 

Imbuhan f.e }-bila ditambahkan kepada sebuah kata sifat dapat me­

ngandung pengertian 'alangkah' dalam sebuah ujaran. 

Contoh: Sepie sarai ika '. 

'Alangkah sepinya hari ini.' 

Sarenye idop ika '. 

'Alangkah payahnya hidup ini.' 

e. 	 Keterangan kepada Kata Sifat 
Ada beberapa kata keterangan yang dapat dijadikan penanda (indika­
tor) kata sifat. Kedudukan kata keterangan tersebut dapat di depan 
atau di belakang kata sifat di dalam sebuah ujaran. 
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(1) 	 Kata Keterangan pada Kedudukan sebelum Kata Sifat 
(a) 	 kurang 'kurang' 

Contoh : kurang lege 'kurang lega' 

(b) 	 lebe le!Jih' 

Contoh: (ibe bagos 'lebih bagus' 

(c) 	 paleng 'paling' 
Contoh: paleng gancang 'paling cepat' 
(d) 	jaOh 'jauh' 
Contoh: jaOh lebe rue 'jauh lebih tua' 
(2) 	 Kata Keterangan pada Kedudukan sesudah Kata Sifat 
(a) 	 nia 'benar' 
Contoh: angat nia 'panas benar' 
(b) 	benO 'benar' 
Contoh: kama benO 'kotor benar' 
(c) 	 ige 'terlalu' 
Contoh: mude ige 'terlalu muda' 
3 .1.4 Kata Keterangan 
a. 	 Kata keterangan di dalam BO dapat menempati kedudukan akhir 
ujaran dan juga da pat menduduki awal ujaran dengan mempergu­
nakan frase terang nia 'jelas sekali Gelas benar)'. 
Contoh: 
(1) 	 lagi Wang itu nyeriteke ceritenye lagi 
'lagi' . 'Orang itu menceritakan ceritanya lagi.' 
(2) di sika' Wang iru nyeriteke ceritenye di sika: 
'di sini' 'Orang itu menceritakan ceritanya di sini.' 
(3) 	 lambat Die ny alanke mobellambat. 
'pelan' . 'Dia menjalankan mobil pelan.' 
(4) secare terang secare terang die nyeriteke ceriteny e. 
'secara jelas' 'Secara jelas dia menceritakan ceritanya.' 
b. 	Tingkat Perbandingan Kata Keterangan 
(1) 	komparatif 
Contoh: 	 lebe lambat 'lebih pelan' 
lebe gancang 'lebih cepat' 
tebe para ' 'lebih dekat' 
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(2) 	superlatif 
Contoh : ielambat 'paling lambat' 
paleng gancahg 'paling cepat' 
paleng para' 'paling dekat' 
Catatan: 	 Untukjenis (1) dan (2) dalam contoh 3.1.4 a tidakadakata 
keterangan bentuk tingkat perbandingannya . 
Di dalam BO ada sejumlah kat a yang dipakai sebagai pengganti kata 
keterangan dalam konteks kebabasaan langsung {immediate linguistic 
context}. Kata-kata pengganti ini lazim disebut kata keterangan pengganti, 
misalnya: 
1. 	 waktu itu 'waktu itu' 
Contoh : Aku dak paca' pegi milu rapat itu setangi gati ana 'ku saket 
waktu itu. 
, Aku tidak bisa menghadiri rapat itu kemaren, karena anakku 
sakit waktu itu.' 





















Contoh: Aku ndak pegi ke Palembang sebab aku lum ala ke situ. 
, Aku hendak pergi ke Palembang karena aku belum pernah 
ke sana.' 
Beberapa kata keterangan pengganti yang tennasuk ke dalam kelom­
pok ke situ adalah sebagai berikut. 
a . 	 di luG 'di luar' 
b. 	 di dalam 'di dalam' 
c. 	 noloi 'mendal1Ului' 
d. 	 melakangi 'membelakangi' 
3. 	 ca'itu 'sepertiitu' 
Contoh: Die nyalanke mabel gancang, aku lam paca' nyaianke mabel 
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ca'itu. 
'Dia menjalankan mobil cepat, aku belum dapat menjalankan 
mobil seperti itu~D 
3.2 	 Kata .Dasar 
Yang dimaksud dengan kata dasar ialah morfem bebas yang belum 
mendapat imbuhan (aflksasi). 
Pada umumnya, kata dasar di dalam BO terdiri dari dua suku kata, 
umpamanya: ladeng 'pisau', suang 'sendiri', mabel 'mobil', tue 'tua'. 
3.3 	 Pengimbuhan 
Yang dimaksud dengan pemberian imbuhan (afiksasi) adalah pembe­
rian imbuhan (aflks) kepada bentuk . dasar untuk membentuk suatu kata 
turunan. Imbuhan awalan (preflks) ialah irnbuhan. yang dilekatkan pada awal 
sebuah bentuk dasar. Irnbuhan akhiran (suflks) adalah irnbuhan y'ang dile­
katkan pada akhir sebuah bentuk dasar. Di dalam BO terdapat 13 irnbuhan, 
dengan perincian 8 irnbuhan awalan, 2 akhiran, dan 3 sisipan. 
Berikut ini dicanturnkan contoh-<:ontoh pem~aian setiap irnbuhan 
dalam bentuk kata-kata. Contoh-<:ontoh terse but memakai ejaan biasa, ke­
cuall contoh-<:ontoh yang bergejala morfofonemik memakai ejaan fonernik. 
Tanda' , dipakai untuk menyatakan arti sebuah kata dan tanda titik dua 
( : ) berarti menjadi. 
3.3.1 Awalan (Prefiks) 
Imbuhan awalan selalu terletak di permulaan bentuk dasar. Di dalam 
BO irnbuhan awalan tersebut adalah sebagai berikut: 



















































































































3.3.2 Akhiran (SuJiks) 
Imbuhan akhiran selalu terletak di akhir bentuk dasar. Di dalam BO 
irnbuhan akhiran tersebut adalah sebagai berikut: 
a. 	 -f -e }-
Contoh: ~blD 'kakak embO'e 'kakak perem­
perempuan' puannya' 




























kapa' 'kapak' kapa'ku 'kapakku' 
3.3.3 Sisipan (Infiks) 
Imbuhan sisipan (infIks) selalu terletak di tengah bentuk dasar. Jum· 
lah serta pemakaiannya sangat 'terbatas. Di dalam BO imbuhan sisipan terse. 
but adalah sebagai berikut. ­
a. 
-f -el- 1­
Contoh: kinyar 'rasa pusing' : kelinyar 	 'rasa pusing 
yang silih ber­
ganti' 
b. -f -em- 1­
Contoh: gerumtum 'bunyi' gemeruntum 	 'bunyi hebat' 
c. f-er- 1­
Contoh: gigi 	 gerigi'gigi' 	 'gerigi' 
3.4 Morfofonemik 
Yang dimaksud ,dengan morfofonemik di dalam BO adalah teIjadinya 
perubahan fonem akibat proses morfologis. Perubahan fonem seperti itu 
merupakan gejala yang lumrah dan banyak teIjadi di dalam BO. Sebagai con­
toh bila awalan be- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal vokal 
/ a / maka awalan be kehilangan vokal e nya, misalnya ana' 'anak' berubah 
menjadi bana' 'beranak', asap 'asap' berubah menjadi basap 'berasap'. 
Proses perubahan fonologis seperti contohdi atas disebut morfofonemik. 
Gejala morfofonemik yang akan diperikan di bawah ini diambil dari 
bahan-bahan yangterdapat di dalam korpus dan ditambahi dengan data lain 
yang diperoleh dari anggota lain selama penelitian lapangan diadakan. 
64 
-- - -
3.4.1 Morfofonemik Awalan nge-
Beberapa hal yang perlu diperhatikan ten tang morfofonemik awalan 
nge- adalah sebagai berikut. 
a. Bila nge- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal / k, g /, maka 
tidak terjadi perubahan fonem. 
Contoh: ketam 'po tong padf: ngetam 
kuca' 'ganggu' ngucci' 
kele 'Iihat' ngele 
kapO 'kapur' ngapO 
kOce 'kupas' ngOce' 
genti 'ganti' ngenti 
gawe 'kerja' ngaweke 
gereng 'giring' ngereng 
geget 'gigit' ngeget 











b. Bila nge- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal vokaI, milka 
nge- berubah menjadi ng-. 

























































c. Rila nge- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal lsi, /c/, dan 







































































d. Bila nge- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal /t/, maka 
nge- berubah menjadi no, dan fonem awal /t/ luluh. 
Contoh: tabO' 'tampar' nabO' 
timpe 'tirnpa' nimpe 
tondong 'usir' nondong 
tunu 'bakar' . nunu 
tende' 'tin dik , nende' 
tOtOk 'ketuk' nOtOk 
tondo' 'tunduk' nondo' 
teta' 'potong' neta' 









Beberapa hal yang perlu diperhatikan ten tang morfofonemik awalan 
be- adalah sebagai berikut. 
a. 	 Bila be- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal konsonan, 
maka tiJak terjadi perubahan fonem. 
Contoh: kaki 'kaki' bekaki 'berkaki' 
toka' 'leher' betoko' 'berleher' 
lime 'lima' belime 'berlima' 
payong 'payung' 6epayong 'berpayung' 
66 

gigi 'gigi' begigi 'bergigi' 
pereng 'piring' bepereng 'berpiring' 
sikat 'sikat' besikat 'bersikat' 
dolor 'saudara' bedolor 'b ersaudara' 
bise 'bisa' bebise 'berbisa' 
cokor 'cukur' becokor 'bercukur' 
jemO 'jemur' bejemO 'beljemur' 
niage 'niaga' beniage 'bemiaga' 
benO 'benar' bebenO 'sungguh-sung­
guh' 
mandau 'parang' bemandau 'berparang' 
b. 	 Bila be- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal vokal, maka 
pada umumnya be- tetap be-. Kalaupun be- ada yang berubah menjadi 
ber- bila ditambahkan kepada kata yang berfonem awal vokal, maka 
hal tersebut jarang sekali. 
Contoh: 	 inggut 'gerak' beringgut 'bergerak' 
Oba 'ubah' berOba 'berubah' 
ade' 'adik' berade' 'bersaudara' 
Catatan: 	 Pada umumnya bila kata yang berhuruf vokal /a/ ditambah 
awalan be- akan menjadi be- dan malah ada yang menjadi 
b-. 
Contoh: 	 ana' 'anak' beana 'lbana' 'beranak' 
ade' 'adik' beade' 'mempunyai adik' 
antu 'hantu' beantu 'berhantu' 
3.4.3 Morfofonemik Awalan te-
Beberapa hal yang perlu diperhatikan ten tang morfofonemik awal­
an te- adalah hal-hal sebagai berikut. 
a. Bila te­ ditambahkan kepada kata yang berfonem awal vokal, maka 
umumnya te- tidak berubah. 
Contoh: ingat 'ingat' teingat 'teringat' 
itam 'hitam' teitam 'terhitam' 
inja' 'injak' teinja' 'terinjak' 
ambe' 'ambil' teambe' 'terambil' 
eret 'tarik' ieeret 'tertarik' 
urai 'urai' teurai 'terurai' 
b. Bila te­ ditambahkan kepada kata yang berfonem awal konsonan, 
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maka umumnya ie- tidak berubah. 
Contoh: 	 banteng 'banting' iebanteng 'terbanting' 
baso 'cuci' tebaso 'tercuci' 
jage 'bangun' tejage 'terbangun' 
bire 'berak' tebire 'terberak' 
celop 'celup' tecelop 'tercelup' 
tepas 'lepas' . 'telepas 'terlepas' 
jemO 'jemur' tejemO 'terjemur' 
3.4.4 Morfofonemik Awalan peN-
Beberapa hal yang perlu diperhatikan ten tang morfofonemik awal­
an peN- adalah sebagai berikut. 
a. 	 Bila peN- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal vokal, maka 
peN- berubah menjadi pengo. 
Contoh: 	 am ben 'dukung' pengamben 'pendukung' 
enjo' 'beri' pengenjo' 'pemberi' 
ije 'eja' pengije 'pengeja' 
isap 'isap' pengisap Dpengi~apD 
aso 'asuh' pengaso 'pengasuh' 
usir 'usir' pengusir 'pengusir' 
untal 'lempar' penguntal 'pelempar' 
b. 	 Bila awaIan peN- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal /k/ 
atau /g/, maka peN- berubah menjadi peng- dan mengakibatkan /k/ 
luluh, sedangkan /g/ tetap. 
Contoh: kebat 'ikat' pengebat 'pengikat' 
kencang 'kencang' pengencang 'pengencang' 
koso' 'gosok' pengoso , 'penggosok' 
gOreng 'goreng' penggOreng 'penggoreng' 
gawe 'kerja' penggawean 'pekerjaan' 
gantong 'gantung' penggantongan 'penggan­
tungan' 
c. Bila peN- ditambahkan kepada kata yang berfonem awal /s/ dan /c/, 
maka peN- berubah menjadi peny-, sedangkan fonem /s/ dan /c/ luluh. 
Contoh: sebat 'pukul' penyebat 'pemukul' 
sugi 'sugi' penyugi 'penyugi' 
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soro 'suruh' penyoro 'tukang su­
ruh' 
coco' 'tusuk' penyoco' 'penusuk' 
coba 'coba' penyoba 'tukang coba' 
d. 	 Bila peN- ditarnbahkan kepada kata yang berfonem awal It, d, j/, maka 
peN- berubah menjadi pen- dan peny- yang mengakibatkan luluhnya 

















e. Bila peN- ditarnbahkan kepada 
maka peN- berubah menjadi pe-. 




3.4.5 Morfofonemik Awalan di-
Awalall di- dapat ditarnbahkan kepada setiap kata dasar baik yang 
berfonem awal vokal maupun yang berfonem awal konsonan tanpa meng­
ubah bunyi atau bentuk kata dasar tersebut. 
Contoh: 	 amben 'dukung' 
angkat 'angkat' 











































































Akhiran J~ dapat ditambahkan kepada setiap kata dasar tanpa meng­
ubah bunyi fonem akhir kata tersebut. 
Contoh: lema' 'enak' .. tema'e 
bagos 'bagus' bagos~ 
abang 'merah' abang~ 
feci' 'kecil' feciD~ 
wak 'paman' wake 
mobel 'mobil' mobele 
kipas 'kipas' kipas~ 
toko' 'leher' tokoD~ 
leba' 'lebak' tebaD~ 
angat 'panas' angat~ 
kapa ' 'kapak' kapaD~ 
gawe Dke~aD gawee 
fersi 'kursi' kersi~ 
gigi 'gigi' gigi~ 
ijau 'hijau' ijau~ 
















Yang dimaksud dengan gejala persandian ialah persekutuan dua buah 
vokal yang menghasilkan satu vokal karena satu di an tara kedua vokal itu 
luluh. Gejala persandian sering juga terdengar di dalam BO bila kata dasar 
yang berfonem awal vokal diberi imbuhan, atau pertemuan antara dua 
buah kata yang satu berfonem akhir vokal dan yang lain berfonem awal 
vokal. 
Gejala persandian tersebut di dalam BO adalah sebagai berikut. 
a. /e/+/a/:/a/ 
Contoh: 	 fe + ayO 'air' kayO 'ke air' 





Contoh: 	 tige 'tiga' + ikO' : tigekO 'tiga buah' atau 'tiga ekor' 
lime 'lima' + ikO': limekO 'lima buah' atau 'lima ekor' 
Catatan: 	 Fonem / i / seper.ti dalam kata-kata tigekO' 'liga buah' atau 
'tiga ekor', limekO' 'lima buah' atau 'lima ekor' masih ter­
dengar agak jelas bila kata-kata tersebu t diucapkan pelan­
pelan .. 
3.5 	 Kata Ulang (RedupJikasi) 
Pembentukan kata baru di dalam BO dilakukan dengan perulangan 
morfem. Perulangan morfem ini dapat diadakan baik secara keseluruhan 
maupun sebagian dengan atau tanpa perubahan fonem . Proses perulangan 
yang menyebabkan terjadinya kata baru tersebut disebut kata ulang. Bentuk 
yang diulang dinamakan kata dasar. 
Di dalam BO terdapat beberapa mac am kata ulang: 
3.5.1 Perulangan Seluruhnya 
Yang dimaksud dengan perulangan seluruhnya ialah perulangan se· 
luruh kata, baik kata dasar maupun kata turunan, tanpa penggantian fonem, 
serta tanpa adanya kombinasi melalui proses pemberian imbuhan. 
Contoh: 	 wang 'orang' wang-wang 'orang-orang' 
niO 'kelapa' niO-niO 'kelapa-kelapa' 
/adeng 'pisau' ladeng-Iadeng 'pisau-pisau' 
tige 'tiga' lige-lige 'tiga-tiga' 
gule 'gula' gu/e-gule 'gula-gula' 
3.5.2 Perulangan Kala Turunan 
Yang dimaksud dengan perulangan dalam kata turunan ialah per­
ulangan dengan mengulang kata dasamya saja. 
(l) Perulangan Kata Turunan yang Berawalan di-
Contoh: rabe 'raba' dirabe-rabe 'diraba-raba' 
ungkai 'buka' diungkai-ungkai 'dibuka-buka' 
010' 'bujuk' diOIO'-OIO' 'dibujuk-bujuk' 
ubar 'kejar' diu bar-u bar , 'dikejar-kejar' 
tare 'tarik' dilare '-tare' 'ditarik-tarik' 
(2) Perulangan Kata Turunan yang Berawalan He­
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Contoh: 	 putar 'pu tar' beputar-putar 'berputar-putar' 
embon 'embun' beembon-embon 'berembun-embun' 
empet 'himpit' : beempet-empet 'berhimpit-himpit ' 
arai 'hari' bearai-arai 'berhari-hari' 
(3) Perulangan Kata Turunan yang Berawalan ke-
Contoh: due 'dua' kedue-due 'kedua-dua' 
lime 'lima' : kelime-time 'kelima-lima' 
mane 'mana' : kemaneJman~ 'kemana-mana' 
(4) Perulangan Kata Turunan yang Berawalan te-
Contoh: peke' 'jerit' tepeke 'peke , 'terje rit -je rit' 
gantong 'gantung' tegantong-gantong 'tergantung­
gantung' 
sengOm 'senyum' tesengOm-sengOm 'tersenyum-se­
nyum' 
benam 'benam' tebenam-benam 'terbenam-be­
nam 
'sedu' teseau-sedu 'tersedu-sedu' 
(5) 	Perulangan Kata Turunan yang Berawalan sF-
Contoh: paca' 'pandai' sepaca '-paca' 'sepandai-pandai' 
ade 'ada'. seade'.adee 'seada-adanya' 
doson 'desa' sedoso n-doson 'seluruh desa' 
uma 'rwnah' seuma-uma 'seisi rumah' 
gancang 'cepat' segancang-gancang ,sece pa t -cepa t' 
(6) 	Perulangan Kata Turunan yang Berakhiran -an 
Contoh: jo! 'dorong' jol-jolan 'dorong-dorongan' 
mati 'mati' mati-matian 'mati-matian' 
beso 'besar' beso-besoan 'besar-besaran' 
ked' 'kecil' keci'-keci'an 'kecil-kecilan' 
simbor 'simbur': simbor-simboran 'simbur-simburan' 
(7) 	Perulangan Kata Turunan yang Berakhiran -i 
Contoh: 	 petek 'petik' petek-peteki 'petik semua' 
kele 'lihat' kele-kelei 'lihat-lihati' 
abang 'merah' abang-abangi 'merah-merahi' 
eres 'iris' eres-eresi 'iris semua' 
baso 'cuci' baso-basoi 'cuci semua' 
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. 3.5.3 Peru/angan dengan Penggantian Fonem 
Yang dimaksud dengan perulangan dengan penggantian fonem ialilh 
perulangan yang menimbulkan terjadinya pergantian fonem suatu bentuk 
dasar. Misalnya ketepak-ketepOk 'ketepak-ketepuk' adalah perulangan 
bentuk dasar ketepak menjadi ketepOk, yaitu perubahan / 0-/ menjadi 
/ a /. Kata ketepak saja tidak ada artinya di dalam BO. 
Contoh: dera ' 'bunyi sesuatu yang patah' dera '-deri' 'derak-derik' 
ketas 'bunyi sesuatu yang patah' ketas-ketes 'banyak yang 
dipatahkan' 
gabO"bunyi sesuatu yangjatuh' geba'-geoO' 'berjatuhan' 
3.6 	 Persenyawaan (komvositum) 
Di samping menggunakan imbuhan dan perulangan, maka pemben­
tukan kata baru di dalam BO dapat pula dilakukan dengan jalan persenya­
waan (kompositum), yaitu dengan cara mempersenyawakan dua buah kata 
yang sudah ada. Kaya yang sudah ada ini dapat berupa kata dasar atau kata 
turunan. Bila kedua kata tersebut digabungkan, maka te~adilah kata baru 
yang biasa disebut kata majemuk. Di dalam BO kata majemuk dibagi menja­
di beberapa golongan, yaitu: 
a. kata majemuk jenis bujang gayau 
b. kata majemukjenis wang jaba/an 
c. kata majemukjenis mate ayO 
3.6.1 Kata Majemuk Jenis Bufang Gayau 
Kata majemuk jenis bujang gayau 'bujang tua' merupakan struktur 
yang di antara kedua unsurnya tidak dapat diberi kata kanti 'dan'. Struk­
tur bujang gayau ini dapat dibedakan dari struktur kersi meja 'kursi meja' 
dengan memberikan kata kanti 'dan' di antara kedua unsumya. 
Contoh: bujang 'bujang' bujang gayau 'bujang tua' (sudah beru­
gayau 'tua' mur tetapi belum juga kawin) 
idong 'hidung' idong mancong 'hidung mancung' 
mancong 'mancung' 
3.6.2 	 Kata Majemuk Jenis Wang Tue 
Kata majemuk jenis wang rue 'orang tua' merupakan struktur yang di 
antara kedua unsurnya tidak dapat diberi kata yang 'yang'. Dalam bebe­
rapa keadaan struktur wang rue dapat dibedakan dari struktur uma tu~ 
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'rurnah tua' .dengan menyisihkan kata yang 'yang' di antara kedua unsur­
nya. Di antara wang 'orang' dan tue 'tua' tidak dapat diberi kata yang 
'yang'. Bila kata yang diberikan di antara kata wang dan tue, rnaka teIja­
dilah struktur baru dengan arti lain. Arti wang tue ialah ibu-bapak, sedang­
kan wang yang tue 'orang yang tua' yaitu yang sudah berusia lanjut. 
Contoh: wang 'orang' wangtue 'orang tua' atau 'ibu-bapak' 
tue 'tua' 
wang 'orang' wangkeci' 'orang keci!, atau 'orang 
keci' 'keci!' biasa' 
3.6.3 	 Kata Majemuk Jenis Mate AyO 
Kata rnajernuk jenis mate ayO 'rnata air' rnernpunyai unsur kata yang 
erat sekali hUbungannya. Bila dibandingkan dengan struktur mf}te situe 
Dm~ta harimau', rnaka jelas sekali kelihatan perbedaannya. Antara mate 
dan~tue dapat disisipkan kata kanan 'kanan' atau kidau 'kir' sehingga 
tefjadi~~ mate kanan situe 'rnata kanan harimau itu'. 
Contoh: mate 'rnata' : mate arai 'rnata hari' 
arai 'hari' 
mate 'rnata' mate kaki 'rnata kaki' 
kaki 'kaki' 
3.7 	 Fungsi dan Arti Imbuhan 
Irnbuhan berfungsi untuk rnenentukan jenis kata. Urnpamanya, asap 
'asap' adalah kata benda . Bila kata asap diberi awalan be-, rnaka terbentuk 
kata baru basap 'berasap', yang rnenjadi kata sifat. Jadi, salah satu fungsi 
be- ialah untuk rnernbentuk kata sifat. 
Imbuhan rnengandung pula arti tertentu di samping berfungsi seperti 
dikatakan di atas. Yang dimaksud dengan arti di sini ialah arti yang timbul 
akibat proses rnorfologis. 
Di bawah ini diperikan fungsi dan arti imbuhan dalam struktur BO. 
Lambang-Iambang yang dipergunakan adalah sebagai berikut. 
--f +- untuk rnenyatakan irnbuhan termasuk varian-variannya. 
+ 	 ditambahkan kepada 
rnenjadi 
rnenunjukkan arti 
/ / 	 rnenyatakan ucapan secara fonetik 
74 
kk kata keIja 

kb kata benda 

ks kata sifat 

menyatakan arti dalam bahasa Indo 
3.7.1 Fungsi dan arti be:. 
a. 	 be- + kb. kk. aktif intranshif 
1) mempuriyai 







2) mengendarai atau nail< 
Contoh: mobel ·'mobil' 
kapal 'kapal' 
3) memakai 
Contoh: sepan 'celana' 
baju 'baju' 
kipas 'kip as' 
4) 	 mengusahakan 
Contoh: jual 'dagang' : 
5) 	 memanggil 





6) dalam keadaan ynga dikenal, yang d 






Contoh: bunyi 'bunyi' 
nana 'nanah' 
8) ada atau mengandung 





















api 'api' : beapi 'berapi' 
b. 	 be- + ks. kk . aktifintransitif 
mengalami 
Contoh : panas 'panas' bepanas 'berpanas' 
c. 	 be- + kk kk. aktif intransitif 
1) 	 keadaan 
Contoh : ja/an 'jalan ' bejal4n 'berjalan' 
2) 	 mengerjakan berulang-ulang 
Contoh : 	 maen 'renang' bemaen 'bermain' 
aenang · 'renang' . b7idenang 'berenang' 
d. 	 be- + k.bil . kk . aktif in transit if 
berada dalam kumpulan yang terdiri dari 
Contoh: 	 lime 'lima' belime 'berlima' 
tige 'tiga' betige 'bertiga' 
3.72 Fungsi dan Arti te­
a. 	 te- + kk : kk. pasif 
1) menyatakan hasH perbuatan atau aspek perfektif 
Contoh: makan 'makan': temakan 'termakan' 
minOm 'minum' : teminOm 'terminum' 
2) tidak sengaja melakukan 
Contoh: nunu 'bakar' tetunu 'terbakar' 
/empes 'gilas , telempes 'tergilas' 
3) mungkin atau dapat 
Contoh~ angkat 'angkat' teangkat 'terangkat' 
unde 'bawa' teumte 'terbawa' 
b. 	 te- + kb kt aktifintransitif 
mengeluarkan 
'terberak'Contoh: 	 bire' 'berak' iebire' 
c. 	 te- + kk. kk aktif intransitif 

= tiba-tiba berada dalam keadaan 
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Contoh: 	 tabO' 'tampar' tetabO' 'tertampar' 

minOm 'minum' teminOm 'terminum' 

d. 	 te- + ks : ks bentuk komparatif 
= lebih 
Contoh: 	 pedas 'pedas' tepedas 'lebihpedas' 

pende' 'pendek' iepende' 'lebih pendek' 

3.7.3 Fungsi dan Arti peN­
a. 	 peN. + kk: kb 
= alat untuk mengeJjakan 
Contcih: 	 pentong 'pukul' pementong 'pemukul' 

teta 'potong' : peneta' 'pemotong' 

b. peN- + ks: kb 
1) mempunyai sifat 

Contoh: takut 'takut' penakut 'penakut' 

tanges ·'tangis' penanges 'penangis' 

2) alat untuk membuat"jadi 

Contoh: alos 'halus' pengalos 'penghalus' 

tembot 'lembut' pelembot 'pelembut' 

3.7 A Fungsi dan Arti di­
a. 	 di- + kk : kk pasif 
= dike.nai perbuatan 
Contoh: 	 sedeng 'jerat' disedeng 'dijerat' 

tabO' 'tampar' ditabO' 'ditampar' 

3.7.5 Fungsi dan Arti ke­
a. ke- + ks 	 : kb 
=yang di -- kan 

Contoh: rue 'tua' : ·ketue 'ketua' 

b. 	 ke- + k.bil. k. bilangan 
menyatakan urutan 
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'lima' 	 kelime 'kelima'Contoh: 	 lime 
tige 'tiga' ketige 'ketiga' 
3.7.6 Fungsi dan Arti se­
a. se- + kk 
= 
kk aktif in transitif 









b. se- + kb 	 kata bilangan .... 
l. satu 
Contoh : 	 embo' 'ibu' seembo' 'seibu' 
ba' 'bapak' seba' 'sebapak' 
2. se!uruh 
Contoh : 	 dunie 'dunia' sedunie 'sedunia' 
doson 'dusun' sedoson 'sedusun' 
kampong 'karnpung' : sekampong 'sekampung' 
uma 'rumah ' seuma 'serumah' 
c. 	 se- + kb kata keterangan 
sama dengan 
'secara'Contoh: 	 care 'cara' secare 
d. se- + ks 	 ks 
= 	sarna atau seperti 
'secantik ' Contoh: 	 bagos 'bagus' sebagos 
sedap 'cantik' sesedap 'secantik' 
jat 'jah at' sejat 	 'sejaha t' 
3.7.7 Fungsi dan Arti ku­
a. 	 ku- + kk : kk pasif 
= dikenai perbuatan 
Contoh: 	 tabO' 'puku!' kutabO' 'kupuku!' 
pajo 'rnakan' kupajo 'kurnakan' 
3.7.8 Fungsi dan Arti nge­
a. nge- + kk : 	 kk aktif transitif 
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melakukan yang disebut kata dasar 
Contoh: 	 embos 'hembus' ngembos 'menghembus' 
kicau 'aduk' ngicau 'mengaduk' 
b. 	 nge- + kb : Kk aktif intransitif 
1) 	 dalam keadaan seperti 
Contoh: angen 'angin': ngangen 'mengangini' 
2) 	 minum atau makan 
Contoh: kOpi 'kopi' : ngOpi 'minum kopi' 
c. 	 nge- + ks kk aktif intransitif 
= menjadi 
Contoh: 	 itam 'hitam' ngitam 'menjadi hitam' 
ijau 'hijau' ngijau 'menjadi hijau' 
abang 'merah' ngabang 'menjadi merah' 
3.7.9 Fungsi dan Arti -ke 
a. 	 -ke + kk : kk aktif transitif 
1) melakukan un tuk 
Contoh: tontot 'cari' tontotkl! 'carikan' 
/emo 'jemur' : /emOke 'jemurkan' 
2) menyebabkan menjadi 
Contoh: dodo' 'duduk': dodo'kl! 'dudukkan' 
3) p.erintah yang merupakan permintaan atau menghaluskan perintah 
Contoh: tanti 'nanti': tantike 'nantikan' 
b. 	 kb +ke kk aktif transitif 
1) memasukkan 
Contoh: peN 'peti' petike 'petikan' 
cetop 'celup' : ceIopke 'celupkan' 
2) mcnjadi 
Contoh: kerban 'korban': kerbankl! 'korbankan' 
c. ks + -kl! : kk aktif transitif 
I) menyebabkan menjadi atau kausatif 
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Contoh: angelt 'panas': angatke 'panaskan' 
2) membuat menjadi lebih 
Contoh: keel' 'keci1' keci'keo 'kecilkan' 
abang 'merah': abangke' 'me rahkan , 
3.7.10 Fungsi dan Arti -ku 
3.7.10 Fungsi dan Arti-ku 
a. 	 kb + -ku : kb 

= kepunyaan atau posesif 

. 
Contoh: 	 jale 'jala' jateku 'jalaku' 

kersi 'kursi' kersiku 'kursiku' 

mobel 'mobil' mobelku 'mobilku' 

3.7.11 Fungsi dan Arti _eO 
a. 	 kb +-e kb 
= kepunyaan atau posesif 
Contoh: 	 sepatu 'sepatu' sepatue 'sepatunya' 

ladeng 'pisau' ladenge 'pisaunya' 

'rumah' umae 'rumahnya'~el 'mobil' mobele 'mobilnya' 
pedang 'pedang' pedange 'pedangnya' 
telinge 'teIinga' telingee 'telinganya' 
3.7.12 Fungsi dan Arti Sisipan + -el-, -em-, -er- -J-
Pemakaian sisipan dalam pembentukan kata baru tidak mengubah 
jenis kata dan dengan demikian dianggap tidak berfungsi. 
. Arti sisipan, pada umumnya, menyatakan intensitas dan kejadian 
beru\ang-ulang. 
Contoh: kinyar 'rasa pusing' kelinyar 'rasa pusing yang siIih 
berganti' 
geruntum 'bunyi berat' gemerun­ 'bunyi berat yang he­
tum hebat' 
gigi 'gigi' gerigi 'gerigi' 
3.8 Fungsi dan Arti Perulangan 
Perulangan tidak mengubah jenis kata dan dengan demikian tidak 
mempunyai fungsi. 
Di bawah ini diperikan hanya arti perulangan menurut jenis kata 
dasarnya. 
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3.8.1 Arti PerulanganKataKerja 
a. 	 berulang-ulang mengerjakan 
Contoh: 	 melumpat 'melompat': melumpat- 'melompat-Iompat' 
lumpat 
lam bong 'lambung' melambong-'melambung-Iambung' 
lam bo ng 
b. 	 melakukan dengan santai 
Contoh : 	 minOm 'minwn' minOm-minOm 'minum-minum' 
dodo' 'duduk' dodo '-dodo' 'duduk-duduk' 
c. 	 menyatakan intensitas 
Contoh: 	 ditunggu 'ditunggu' ditunggu-tunggu 'ditunggu­
tunggu' 
d. 	 melemahkan arti 
Contoh: 	 nakoti 'menakuti' nakot-nakoti 'menakut­
nakuti' 
3.8.2 Arti Perulangan dengan Kata Benda 
a. 	 menyatakan seluruh atau seisi 
Contoh: 	 doson 'desa' sedoson-doson 'seluruh desa' 
uma 'rumah' seuma-uma 'seisi rumah' 
3.8.3 Arti Perulangan Kata Silat 
a. 	 paling 
Contoh : rarang 'mahal' rarang-rarange 'semahal-mahal­
nya' 
mura 	 'murah' mura-murae 'semurah-mu­
rahnya' 
b. 	 menyatakan intensitas 
Contoh: 	 rajen 'rajin' rajen-rajen 'rajin-rajin' 
lame 'lama' lame-lame 'lama-lama' 
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3.8 .4 Arti Perulangan Kata Bilangan 
a. 	 menyatakan demi/per­
'satu-satu'Contoh : 	 sikO. 'satu' sikO '-sikO' 
due 'dua' due-due 'dua-dua' 
tige 'tiga' tige-tige 'tiga -tiga' 
lime 'lima' lime-lime 'lima-lima' 
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4. SINT AKSIS 
4.1 Pendahuluan 
Yang dimaksud dengan struktur sintaksis di dalam hubungan ini ada· 
lah susunan morfem atau kata di dalam ujaran yang maknanya lebih besar 
daripada makna leksikal masing-masing kata di dalam struktur tersebut. 
Mengingat struktur sintaksis itu )uas dan rumit, maka kiranya struktur 
tersebut perlu dibagi·bagi atas beberapa kelompok atau kategori. Kategori 
yang diterapkan kepada struktu r sin taksis pun sebenarnya beIjenis-jenis. 
Di dalam penelitian ini dipakai kategori yang diterapkan oleh Nelson Francis 
di dalam bukunya yang berjudul The Structure of American English. 
Menurut penilaian, kategori ini sesuai dengan dasar-dasar linguistjk struk­
tural dan temyata pula paling mudah menggambarkan struktur sintiksis BO. 
Perlu diketahui bahwa yang dipakai hanyalah kategorinya saja, pengertian 
dan pembatasan setiap butir atau item di dalam kategori ini sepenuhnya 
dilandaskan kepada ciri·<:iri BO, khususnya struktur sintaksisnya, seperti 
yang terdapat di dalam korpus yang terkumpul. 
Untuk memudahkan, pengolahan struktur sintaksis BO ini dibagi 
atas dua bagian, yaitu (i) struktur sintaksis, dan (ii) jenis kalimat. 
4.2 Struktur Sintaksis 
Struktur sintaksis dasar di dalam BO dapat dibagi atas empat kelom­
pok, masing·m.asing terdiri dari (i) struktur modifikasi, (ii) struktur pre­
dikasi, (iii) struktur komplementasi, dan (iv) struktur koordina&i. Berikut 
ini setiap struktur itu akan diperikan secara garis besarnya saja. 
4.2 .1 Struktur Modifikasi 
Yang dimaksud dengan struktur modifikasi adalah struktur yang kom­
ponen-komponennya terdiri atas kata yang diterangkan (head) dan kata 
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yang menerangkan (midfir). Kalau diperhatikan, di dalam BO kata yang 
diterangkan hampir selamanya terletak di depan kata yang menerangkan. 
Contoh: 	 wang sare 'orang miskin' 
wang nara 'orang kaya' 
tukang kayu 'tukang kayu' 
mara nia 'marah benar' 
Kata yang menerangkan mempunyai tugas untuk mempe~eyasI memperluas, 
memiiih, membedakan, mengubah, memerikan, atau dengan kata lain 
mempengaruhi arti kata yang diterangkan. 
Menurut jenis kata-kata yang diterangkan, struktur modiflkasi dapat 
dikelompokkan ke daiam golongan berikut. 
a. 	 Kata Benda sebagai Kata yang Diterangkan 
1) Kata Benda + Kata Benda 
Contoh: anak wak 'anak paman paling tua' 
anak ujang 'anak paman yang nomor dua' 
anak itam 'anak paman yang tengah' 
anak uju 'anak paman yang paling bungsu' 
2) 	 Kata Benda + Kata KeIja 
Contoh: 	 ubi kayu tunu 'ubi kayu bakar' 

ubi bos 'ubi rebus' 

kacang gOreng 'kacang goreng' 

jagOng tunu 'jagung bakar' 

3) Kata Benda + Kata Sifat 

Contoh : ubiitam 'ubijalar hitam' 

sodong k1ici' 'p-ondok kecil' 

uma besO 'rumah besar' 

wang tue 'orang tua' 

kawat alos 'kawat halus' 

4) Kata Benda + Kata Keterangan 

Contoh: hawO di luO 'udara di luar' 

Pegagan parai ni 'Pegagan zaman dahulu' 

gawe sede ika' 'pekeIjaan sesudah ini' 

S) 	 Kata Benda + Kata Depan atau Frase Kata Depan 

Contoh : Wang di mesjit tu 'orang di mesjid itu' 
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Gawe bakal nebas kebOn ika' 
'Pekerjaan untuk menebas kebun ini.' 
Meriurut struktur morfemiknyakata depan dapat dibagi atas empat 
jenis yaitu sebagai berikut. 
a) Kata Depan Sederhana dengan Satu Morfem 
Contoh: 	 di 'di' 
seja' 'semenjak' 
sampai 'sampai' 
ke , ke' 
kanti 'dengan' 
soal 'ten tang' 
empong 'mumpung, selagi' 
b) Kata Depan dengan Dua Morfe!!} 
Contoh: 	 sezame 'selama' 
ke pucuk 'ke atas' 
ke bawah 'ke bawah' 
sepankang 'sepanjang' 
di samping 'di samping' 
di luO 'di luar' 
di dalam 'di dalam' 
jauh dai 'jauh dari' 
sebela luO 'sebelah luar' 
b. Kata Kerja sebagai Kata yang Diterangkan 
1) Kata KeIja + Kata KeIja 
Contoh: makan temegi 'makan berdiri' 
dodok ngelamun 'duduk melamun' 
dodokmace 'duduk membaca' 
2) Kata Kerja + Kata Sifat 
Contoh: begawe gati 'bekerja rajin' 
bebuat baji' 'berbuat baik' 
ngOmOng kuat 'berbicara keras' 
ngOmOng adeng 'berbicara peJan' 
3) Kata KeIja + Kata Depan 
Contoh: datang kesika' 'datang ke sini' 
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kawen di sika' 'kawin di sini' 

nyekap di situ 'menangkap ikan di sana' 

4) Kata Keterangan + Kata Kerja 






c. Kata Sifat sebagai Kata yang Diterangkan 
1) Kata Sifat + Kata Benda 













3) Kata Sifat + Kata Keterangan 






4) Kata Keterangan + Kata Sifat 






5) Kata Sifat + Frase Kata Depan 
Contoh : baje'tenga sape bae 
lebih dai bias~nye 
lain dai biasenye 
'baik dengan siapa saja' 
'lebih dari biasanya' 
'lain dari biasanya' 
d. Kata Keterangan sebagai Kata yang Diterangkan 
Contoh: sekali lagi 'sekali !agi' 
ida'lagi 'tidak lagi' 
gala' ke situ 'gemar ke sana' 
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4.2.2 Struktur Predila!si 
Yang dimaksud dengan struktur predikasi adalah struktur yang subyek 
dan predikatnya merupakan unsur langsung (immediate constituent), yang 
susunannya adalah subyek + predikat, kadang-kadang predikat + subyek. 
Struktur predikasi dapat dibagi menurut predikatnya. 
a. 	 Kata KeIja sebagai Predikat 
Kata keIja dapat berbentuk intransitif dan transitif. 
1) 	 Kata KeIja Intransitif 
Kata keIja intransitif ini dapat dibagi atas dua bagian, yaitu kata 
keIja intransitif dalam bentuk kata dasar dan kata kerja intransi­
tif dalam bentuk turunan. 
a) 	 Kata KeIja Intransitif dalam Bentuk Kata Dasar 
Contoh: ai~ liwat. 'Dia lewat.' 
ai~ serbe da' gala. ' 'Dia serba tak mau.' 
ai~ dodo. ' 'Dia duduk.' 
b) 	 Kata KeIja Intransitif Berbentuk Kata Turunan 
Contoh: ai~ bediang. 'Dia berdiang.' 
ai~ embuat. 'Dia membentuk.' 
ai~ tekejut. 'Dia terkejut.' 
c) Kata Keterangan + Kata KeIja Intransitif 
Contoh: ai~ la sed~ bebuk~. 
'Dia sudah berbuka (puasa).' 
ai~ lum bebuke. 
'Dia belum berbuka.' 
ai~ na' bebuke. 
'Dia akan berbuka'. 
ai~ dang bebuke. 
'Dia sedang berbuka.' 
2) 	 Kata KeIja Transitif 
Kata keIja transitif ini dapat dibagi alas beberapa bagian sebagai berikut. 
a) 	 Kata KeIja Transitif Berbentuk Kata Dasar 
Kata keIja ini umumnya dipak'.i di dalam bentuk perintah (im­
peratif). 
Contoh: 	 ka~Dlimau! 




Ubar wang itu! 
'Kejar orang itu!' 
Milu yai e! . 
Ikut kakeknya!' 
b) Kata Kerja Transitif Berbentuk Turunan 
Contoh: Die teinja' (tenga) durai 
'Dia terinjak duri' . 
Die nuangke ayO. 
'Dia menuangkan air.' 
Die tekele imau. 
'Dia terlihat harimau.' 
Die mangOnke ade '. 
'Dia membangunkan Adik.' 
c) Kata Kerja Bentuk Aktif Intransitif dan Transitif di dalam BO 
Kadang-kadang kata kerja dapat berbentuk intransitif atau transi­
tif tanpa perubahan bentuk. 
Contoh: Kami seae ngere: intransitif 
'Kami sudah mengirik.' 
Kami seae ngere' padi transitif 
'Kami sudah mengirik padi.' 
Ujang dang nana. ' intransitif 
'Bibi sedang memasak.' 
Ujang dang nana' nasi. transitif 
'Bibi sedang memasak nasi.' 
Perlu diketahui bahwa hampir semua kata kerja intransitif dapat 
dijadikan transitif dengan akhiran -f.-it atau -f -ke t. 
Contoh: dodo' Die dodo' intransitif 
'duduk' 'Dia duduk.' 
nodo'i Die nodo 'i tiko. transitif 
'menduduki' 'Dia menduduki tikar.' 
umban Dieumban intransitif 
'jatuh' 'Dia jatuh.' 
ngumbanke Die ngumbanke ladeng. transitif 
'menjatuhkan' 'Dia menjatuhkan pisau.' 
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d) Kata KeIja Bentuk Pasif 

Contoh: Die kubuatke layangan. 

'Dia saya buatkan layang.J.ayang.' 

Die kuajOi-nolis.. 
'Dia saya ajari menulis.' 
Ume dang dipanca A Ii. 
'Sawah sedang dirumput Ali.' 
Ume dang kupanca. 
'Sawah sedang kurumput/tebas.' 
Ume dang kau (kamuj panca. 
'Sawah sedang kau (kamu) rumput/tebas.' 
Uma itu dibuat ole wa: 
'Rumah itu dibuat oleh paman.' 
Sodong itu tebuat dai kayu. 
'Pondok itu terbuat dari kayu.' 
Kami kepayahan ole bejalan. 
'Kami kepayahan karena beIjalan.' 
b. 	 Predikat yang Bukan Kata KeIja 
1) Kata Benda sebagai Predikat 

Contoh: Die tukang kayu. 







2) Ka ta Sifat sebagai Predikat 

Contoh; Buah kOpi itu abang. 

'Buah kopi itu merah.' 

paye itu besO. 
'Paya itu besar.' 
'Faye itu. empai. 
'Paya itu baru.' 
3) 	 Kata Keterangan sebagai Predikat 





Kau kage: 'Kau nanti.' 

Kamu kage' du/u. 'Kamu kemudian.' 

4) Kata Struktural sebagai Predikat 

Contoh: Die dipoco: 'Dia di atas.' 

Die ke poco' 'Dia ke atas.' 

Die dai poco '. 'Dia dari atas.' 

Die kesitu, aku kesika: 

'Dia ke situ, aku ke sini.' 

Die k"e bawa. 'Dia ke bawah.' 

Die dai dalam. 'Dia dari dalam.' 

5) Kata Bilangan sebagai Predikat 
Contoh: 	 Bininye tige 'Istrinya tiga.' 
Mandaunye due. 'Parangnya dua.' 
c. Subyek 
Pola struktur predikasi juga dirumuskan atas dasar golongan kata 
yang digunakan sebagai subyek. 
1) Kata Benda sebagai Subyek 

Contoh: Balor lema'. 

'Ikan asin enak.' 

Cingkok mt;Jjo pisang. 
'Kera makan pisang.' 
Imau makan use. 
'Harimau makan rusa.' 
2) Struktur Modiflkasi dengan Inti Kata Benda sebagai Subyek 
Contoh: Uma betiang banyak di doson. 
'Rumah bertiang banyak di dusun.' 
Sapi alas kene sedeng. 
'Sapi liar kenajerat.' 
3) Kata Kerja sebagai Subyek 
Contoh: 	 Nangkol sare nia. 

'Menangguk ikan susah benar.' 

Manca musim ujan. 
'Menebas (rumput) musim hujan.' 
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4) Kata Sifat sebagai Subyek 
Contoh: Naro lema: 
Sare da' lema' 
'Kaya enak.' 
'Miskin susah.' 
5) Struktur Modifikasi dengan Inti Kata Sifat sebagai Subyek 
Con toh: Gala' nolong wang bagus. 
'Suka menolong orang baile' 
Paca' ngOmOng bae da' bagus. 
'Pandai berbicara saja tidak baik.' 
6) Kata Keterangan sebagai Subyek 
Contoh: Sitangi Ongkap. 
'Kemarin panas.' 
Luse (arai) kalangan. 
'Lusa hari pekan.' 
7) Struktur Modifikasi dengan Inti Kata Keterangan sebagai Subyek 
Contoh: Sarai ka' agak dengen. 
'Hari ini agak dingin.' 
Malami hawO jat. 
'Semalam cuaca buruk.' 
8) Kata Ganti sebagai Subyek 
Contoh: Kami nula: 
Aku puase. 
'Karni tidak mau.' 
'Say a puasa.' 
9) Kata Bilangan sebagai Subyek 
Contoh: Tige likor banyak ige: 
'Oua puluh tiga terlalu banyak.' 
Silikor la da ' tebawe lagi. 
'Oua puluh satu sudah tidak terbawa lligi.' 
10) Struktur Komplementasi sebagai Subyek 
Contoh: Manca ume kannye muda. 
DMerumputLm~neD bas sawah bukan mudah.' 
Nyulang kayu .api bebahaye . 
'Membelah kayu berbahaya.' 
11) Struktur Koordinasi sebagai SlIbyek 
Contoh: Sewet baju, makan minOm perlu bagi kite'. 
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'Sandang dan pangan perlu bagi kita.' 
Umenye, ingOnannye La abes iejuaL gate. 
'Sawah dan . binatang piaraannya sudah habis teIjual 
semua.' 
12) Struktur Predikasi sebagai Subyek 
Contoh: Nyang penting mesti diduLuke. 
'Yang penting harus didahulukan.' 
Sue nyang digaweke wang itu Lom terang bagi kami. 
'Apa yang dikeIjakan orang itu belum jelas bagi kami.' 
4.2.3 Struktur KompLementasi 
Struktur komplementasi ialah struktur sintaksis yang mempunyai 
unsur kata kerja dan komplemen sebagai unsur langsungnya. 
Contoh: Die nguber anjeng. 
'Dia mengejar anjing.' 
Seperti diketahui . bahwa struktur komplementasi ini mempunyai 
bermacam-macam pola. 
a. Struktur Komplementasi dengan Kata KeIja Bantu sebagai predikat 
Contoh: Wang itu Laju manas. 
'Orang itu lantas. marah.' 
Wang itu jadi manas. 
'Orang itu menjadi marah.' 
Wang itu ca' e manas. 
'Orang itu nampaknya marah.' 
b. Struktur Komplementasi dengan Kata Kerja Transitif sebagai Predikat 
Contoh: Die neta' kayu. 'Dia memotong kayu.' 
Umenye La tegadai. 'Sawahnya sudah tergadai.' 
Penanda formal kata keIja bantu . dan kata keIja intransitif dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Kata Kerja Bantu mempunyai komplemen, tetapi tidak mempu 
nyai bentuk pasif. 
2) 	 Kata KeIja intransitif mempunyai komplemen dan bentuk pasif. 
Komplemen kata keIja bantu dinamakan komplemen subyektif, 
sedangkan komplemen kata keIja transitif dinamakan obyektif. 
c. Struktur Komplementasi dengan Komplemen Subyektif sebagai Predi­
kat, 
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Con toh: 	 Ba' e jadi guru. 

'Ayahnya menjadi guru.' 

Komplemen Subyektif mempunyai beberapa pola pula menurut go­
longan katanya. 
1) Kata Benda sebagai Komplemen Subyektif 
Contoh: Anak uju e jadi tentera. 
'Anak pamannya (bungsu) menjadi tentara.' 
Kakak e jadi kerie. 
'Kakaknya menjadi kerio.' 
2) 	 ~ta Kelja 'sebagai Komplemen Subyektif 
Contoh: 	 Die tide narOke duet. 

'Dia ada menyimpan uang.' 

Die ade nembak macang. 
'Dia ada melempar embacang.' 
3) 	 Kata Sifat sebagai Komplemen Subyektif 
Contoh: 	 Wang itu ca' e saket. 

'Orang itu kelihatannya sakit.' 

seluamye ca' e lunggo. 
'Celananya kelihatan kebesaran.' 
4) 	 Kata Keterangan sebagai Komplemen Subyektif 
Contoh: 	 Dieadesetangi. 

'Dia ada kemarin.' 

Die ade malami. 
'Dia ada tadi malam.' 
5) 	 Frase Kata Penanda sebagai Komplemen Subyektif 
Contoh: 	 Die ade di luan. 

'Dia ada di depan.' 

Die ade di sika: 
'Dia ada di sini.' 
d. 	 Obyek Langsung 
Obyek langsung ialah obyek di dalam struktur komplementasi yang 
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merupakan komplemen kata kerja transitif. Obyek langsung dapat 
terdiri dari satu kata atau suatu struktur yang rumit. Pola struktur 
obyek Iangsung sebagai komplemen kata kerja transitif dirumuskan me­
nurut golongan kata obyek langsung tetsebut. 
1) Kata Benda sebagai Obyek Langsung 

Contoh: Die meli maenan. 

'Dia membeli mainan.' 

Die nunu ompot. 
'Dia membakar rumput.' 
2) Kata Ganti sebagai Obyek Langsung 

Contoh: Aku nyengo'die. 

'Aku melihat/mengunjungi dia.' 

Die ngaja' aku. 
'Dia mengundang saya.' 
3) Kata Kerja sebagai Obyek Langsung 

Contoh: Die ngaja' bebuke. 

'Dia mengajak berbuka .' 

Die kuaengo nanges. 
'Dia kudengar menangis.' 

4) Kata Bilangan sebagai Obyek Langsung 

Contoh: Die ngambe' enam. 

'Dia mengambil enam.' 

Die minte ' semi/an. 
'Dia meminta sembilan.' 
5) Struktur Modiflkasi sebagai Obyek Langsung 
Contoh: 	 Kami ng"'ete gambar bagus di.uma Pemarap. 
'Kami melihat gambar bagus di rumah Pembarap.' 
Die noe' Zimau tinggi itu. 

'Dia memanjat jeruk yang tinggi itu.' 

6) Struktur Kordinasi sebagai Obyek Langsung 
Contoh: 	 Wang itu perZu ume kanti sodong. 
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'Orang itu perlu sawah dan dangau.' 
Die meli sewet baju. 
'Dia membeli kain dan baju.' 
7) Struktur Komplementasi sebagai obyek Langsung 
Contoh: 	 Die bemaksut nontot duet. 

'Dia bermaksud mencari duit.' 

Die beniat peg; haji. 
'Dia berencana akan menunaikan ibadah haji.' 
8) Struktur Predikasi sebagai Obyek Langsung 
Contoh: 	 Bapa' · nyoro wang ngaweke kebon. 
'Ayah menyuruh orang menggarap kebun.' 
Aku lah tau die aile di sika. 
'Aku sudah tahu dia ada di sini.' 
e. 	 Obyek Tak Langsung 
Bila komplemen yang terdapat pada struktur komplemen merupakar. 
kata kerja transitif dengan dua obyek maka satu di antaranya selalu 
{llenjadi obyek langsung dan yang satu lagi adalah obyek tak langsung 
atau obyek komplemen obyektif. Pada hakekatnya komplemen adalah 
bagian daripada kata kerja transitif. 
Pola struktur komplementasi dengan obyek tak langsung dikelompok­
kan menurut golongan kata atau struktur obyek tak langsung itu. 
Contoh: 	 Panda' ngenjo' kami selawat citak. 

'Paman memberi kami uang.' 

1) Kata Benda sebagai Obyek Tak Langsung 

Contoh: Die ngenjo' ana' e busi'an. 

'Dia memberi anaknya mainan'. 

Die melike aile' e sewet. 
'Dia membelikan adiknya sarong.' 
2) 	 Kata Ganti sebagai Obyek Tak Langsung 
Contoh: 	 Die ngantati kami juailah. 

'Dia mengantari kami kue.' 

Die melike aku selop. 
'Dia membelikan saya sandal.' 
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3) Struktur Modifikasi sebagai Obyek Tak Langsung 
Contoh: Die ngenjo' ana' wang sare itu nasi. 
'Dia memberi anak orang miskin itu nasi.' 
A leu melike ana' peruju kami sezuar anyar. 
'Saya membelikan anak bungsu karni celana bam.' 
4) Struktur Kordinasi sebagai Obyek Tak Langsung 
Contoh: Die ngenjo' Bapa' kanti Embd selimOt ijau. 
'Dia memberi AXah dan ibu selimut warna hijau.' 
Die ngirimi Yai kanti Nyai juada. 
'Dia mengirimi Kakek dan Nenek kue.' 
f. 	 Komplemen Obyektif 
Adapun ciri-ciri komplemen obyektif adalah sebagai berikut. 
I) 	 Di dalam kalimat aktif komplemen obyektif selalu ada bersarna­
sarna dengan obyek langsung sebagai bagian dari obyek yang 
rumit. 
2) Di dalarn struktur komplementasi seperti ini komplemen obyek­
tif terletak sesudah obyek langsung. 
3) Arti struktural komplemen obyektif sarna dengan arti struktural 
obyek langsung, walaupun jenis katanya tidak sarna. 
4) 	 Bila unsur kata kelja yang terdapat di dalarn komplemen-komple­
men semacarn ini diubah menjadi bentuk pasif, maka obyek 
langsung dapat dijadikan subyek. 
Contoh komplemen obyektif: 
Kami meleh Ahmad jadi tue-tue bujang. 
'Kami memilih Ahmad menjadi pemimpin remaja.' 
Pola struktur komplementasi dengan komplemen-komplemen obyek­
tif dikelompokkan menurut golongan kata atau struktur komple­
men ·obyektifnya. 
1) 	 Kata Benda sebagai Komplemen Obyektif 
Contoh: 	 Kami ngenjo' name ana' kami Ani. 
'Karni narnakan anak kami . Ani.' 
Kene ngangkat Yunus pengawo. 
'Kerio mengangkat Yunus sebagai penggawa.' 
2) 	 Kata Kerja sebagai Komplemen Obyektif 
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Contoh: 	 Aku ngaja'wangonto'manca. 
'Aku mengajak orang untuk merumput.' 
Embo ' nyoro aku betana: 
'Ibu menyuruh saya memasak nasi.' 
3) Kata Sifat sebagai Kompiemen Obyektif 
Contoh: 	 Die ngecet uma itu ijau. 

'Dia mencat rumah itu hijau.' 

Die' nyibat ana' e kuat-kuat. 
'Dia memukul anaknya kuat-kuat.' 
4) Kompiemen Subyektif sebagai Komplemen Obyektif 
Contoh: 	 Kami mele die'jadi pesira. 

'Kami memilih dia menjadi Pasirah. 

Bupati ngangkat die ladi camat. 
'Bupati mengangkat dia menjadi carnaL' 
4.2.4 Struktur Koordinasi 
Yang dimaksud dengan struktur koordinasi ialah struktur sintaksis 
yang terdiri dari dua unit atau iebih yang sederajat di dalam kedudukan 
sintaksisnya dan bergabung di daiam suatu struktur yang mempunyai fungsi 
sebagai satu unit. Struktur kordinasi ditandaidengan kata-kata sebagai ber­
ikut : 








bukan . .. cuma 'bukan ... saja' 

tapi . .. pule' 'tapi ... pula' 

baje' .. . atawa 'baik ... maupun' 

mengkin . . . mengkin 'makin ... makin' 

Di dalarn BO terdapat beberapa macarn struktur kordinasi: 
a. Kordinasi Subyek 
Contoh: 	 Bapa' kanti Embo' begawe di ume. 

'Ayah dan Ibu' bekerja di sawah.' 

Baje'Bapa' baje ' Embo'sikOk dak setuju tenga tingka buda' 
itu. 
'Baik Ayah maupun Ibu satu pun tidak ada yang setuju de­
ngan tingkah laku anak itu.' 
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b. Koordinasi Predikat 
Contoh: 	 Die nyale kanti manceng di batanghari itulah. 

'Dia menjala dan memancing di sungai itulah.' 

Die masa' kanti makan di kamar itulah. 
'Dia memasak nasi dan makan di kamar itulah.' 
~. Koordinasi Obyek 
Contoh: 	 Die me?i baju kanti sewet di kalangan. 
'Dia membeli baju dan sa rung di pasar.' 
Die ngenjo'Ade' kanto EmbO'e anduk anyar. 
'Dia memberiAdik dan Kakak (perempuan)nya handuk baru.' 
d. Koordinasi Elipsis 
Contoh: 	 Aku perlu kecap manes bukan kecap masin. 

'Saya perlu keeap manis, bukan keeap asin.' 

Kami gala' nasi loya: bukan nasi kerai. 
'Kami senang nasi lembek, bukan nasi yang keras.' 
Aku ngambe' sezuar panjang, bukan seluar pende.' 
'Saya mengambil eelana panjang, bukan eel ana pendek.' 
Aku perlu topi abang, bukan nyang itam. 
'Saya perJu topi merah, bukan yang hitam.' 
Cadis itu sedap kanti calak. 
'Cadis itu eantik dan pintar.' 
Die nyoro Ali pokol tojo, Usman pokollapan. 
'Dia menyuruh Ali pukul tujuh, dan Usman pukul delapan.' 
Uma dicetBapa' koneng, sedangke tOkO pote. 
'Rumah dieat Ayahkuning, sedangkan toko putih.' 
e. Struktur Koordinasi Terpisah 
Contoh: 	 Da i pade bejalan lema' aku b ekere to. 

'Daripada beIjalan kaki lebih baik saya bersepeda.' 

Da i pade minte' tenga wang lema' kite' nontot dewe: 
'Daripada meminta kepada orang lebih baik kita meneari 
sendiri.' 
f. StrukturKoordinasi Korelatif 
Contoh: 	 Nyang kupanggel bulan guru tapi kepala' se/(Ola. 
'Yang saya panggil bukan guru tetapi kepala sekolah.' 
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Die manggel segale wang, kay~ miskin. 
'Dia mengundang semua orang, kaya miskin.' 
Die maleng segate niO kami, tu~ mude. 
'Dia mencuri semua kelapa kami, tua dan muda.' 
4.3 	 Kalimat 
Kalimat adalah tuturan yang diakhiri intonasi akhir tuturan (final 
intonation). Ditinjau dari segi pemakaiannya di dalam wacana, kalimat 
di" dalam BO dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis; yakni (i) 
kalimat situasi, (ii) kalimat urut (sequence sentence), dan (iii) kalimat 
sallutan (response sentence). Jenis-jenis kalimat tersebut masih dapat dipe­
call-pecall lagi menjadi beberapa jenis; untuk jelasnya dapat diikuti uraian 
berikut. 
4.3.1 KalimatSituasi 
Kalimat situasi adalah kalimat yang dipergunakan sewaktu akan me­
mulai percakapan dan bentuknya beraneka ragam. Kalimat situasi dipakai 
terutama sebagai jawaban terhadap faktor-faktor non linguistik, berupa 
situasi atau konteksnon-Iinguistik yang terkandung di dalam kalimat itu 
dan sifat jawaban yang diinginkan dari pihak lain di dalam percakapan. 
a. Kalimat Salam atau Tegur Sapa 
Contoh : Hei, su~ kabar? 
'Hai, apa kabar?' 
Hei, sue' kabar la lame da' betemu. 
'Hai, apa kabar, sudah lama tidak berjumpa.' 
Hei, sue gawe? 
'Hai, apa yang dike~akan?D 
b . Kalimat Panggilan atau Sebutan 
Contoh : Hei, Mbo' 'Hai,Ibu.' 
Hei, F:mbO' 'Hai, Kakak (perempuan).' 
Hei, kanti 'Hai, kawan.' 
Hei, lor. 'Hai, Saudara.' 
Hei, Jang. 'Hai, Paman/Bibi.' 
Hei, Nang. 'Hai, Nak.' 
Ba'! 'Ayah!' 
Embo'! 'lbu!' 
.Wa'! 'Paman!', 'Bibi!' 
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c. Kalimat Seru 

Contoh: Waw, jaU! 'Waduh, jeleknya!' 

A la, alangke dengennye!' 'Waduh, alangkah dingin­
nya!' 
Ya, alangke bagus e! 'Wah, alangkah bagusnya!' 
Ai, bangsat nia! 'Bangsat!' 
Adui, alangke saketnye! 'Aduh, alangkah sakitnya!' 
d. 	 Kalimat Berita 
Kalimat berita di daJam kalimat situasi umumnya disertai oleh kontur 
intonasi akmr kalimat yang menurun. Kalimat struktur memiliki pola 
struktural sebagai berikut. 
1) 	 Keterangan kepada kaJimat (Sentence Modifier) 
Contoh: 	 Ja' la nia die ngambe' limauku. 
'Memang benar dia mengambil jeruk saya.' 
BenO nia die la bejalan. 
'Memang benar dia telah berangkat.' 
2) Kalimat Situasi Minim 

Contoh: Oikup ingge ika' bae dulu. 

'Cukuplah hingga di sini saja dulu.' 

Sampai di sika' baela. 
'Hingga di sini sajalah.' 
Rarinye arai tu na' ujan. 
'Nampaknya hari seperti akan hujan.' 
e. 	 Kalimat Perintah 
Kalimat situasi di dalam bentuk kalimat perintah umumnya memiliki 
pola intonasi yang menandai kalimat perintah. Struktur kalimat perin­
tah dalam BO memiliki pola bermacam-macam. 
1) 	 Satu Kata Kerja dengan atau Tanpa Kata Ajakan 
Contoh: 	 Pegi! 'Pergi!' 
Diaturi makan! 'Mari makan!' 
Payo temegi! 'Mari berdiri!' 
Payola kite' bale '! 'Marilah kita pulang!' 
2) 	 Struktur Komplementasi 

Contoh: Ambe'ke dulu ayO! 
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'Tolong ambilkan air!' 
J angan d iasah ladeng tu! 
'Jangan diasah pisau itu!' 
Jangan disembele ayam jago' tu! 
'Jangan disembelih ayam jantan itu!' 
3) Struktur Modiflkasi 
Contoh: 	 Aso-aso ngatop jenelO tu! 

'Pelan-pelan menu tup jendela itu!' 

Beno-beno begawe tu! 
'Baik-baik bekeIja itu!' 
Tete-tete barang tu anyar! 
'Hati-hati barang itu baru!' 
4) Struktur Koordinasi 
Contoh : 	 Begawe kanti tidola di ume kami bae! 
'BekeIja dan tidurlah di sawah kami saja!' 
Ape kau pegi dulu ape aku bad! 
'Apakah kau yang pergi dulu atau say a saja!' 
KifluOla, sede tu kuncila pintu! 
'Keluarlah, kemudian kuncilah pintu!' 
5) Struktur Predikasi 
Contoh: 	 Nyai, kamu bebajula dulu! 

'Nenek, kamu berpakaianlah dulu! 

Sifdela kamu tu buse '! 
'Kalian berhentilah betmain!' 
Kau tu kesika' segal! 
'Engkau ke sini sebentar!' 
6) Struktur Predikasi Tak Lengkap 

Contoh: Mane mente7otnye! 'Mana pinsiln¥a!'· 

Mane mandau! 'Mana parang!' 

Mane kertu! 'Mana kartu!' 

f. Kalimat Tanya 
Kalimat Situasi di dalam BO yang berbentuk kalimat tanya ditandai 
oleh kontur intonasi akhir kaJimat yang menaik dan adanya kata ta­
nya di awal, di tengah, atau di akhir kalimat tanya. 
Kalimat tanya di dalam BO memiliki beberapa pola. 
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I) 	 Kalimat Tanya di dalam Struktur Predikasi 
Contoh: 	 Die la sekOla, ape be/um? 

'Sudahkah dia bersekolah?, 

I,a kene aja' kau? 
'Sudah diundangkah engkau?' 
La datang 10m die? 
'Sudah datangkah dia?' 
2) 	 Kalimat Tanya dengan Pola Lain Meliputi Satu Kata dengan 
Intonasi Menaik 
Contoh : 	 Sede? 'Sudah?' 

Nda'lagi? 'Mau lagi?' 

Mase gala'? 'Mau lagi?' 

3) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya Tanpa Inversi 

a) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya Sederhana 

Contoh: Sue nyang kamu gaweke? 

'Apa yang anda kerjakan?' 

Kapan kau bale '? 

'Kapan anda pUlang?' 

Di manll dill beniagll? 
'Di mana dia berdagang?' 
b) Kalimat Tanya Tanpa Kata Kerja dengan Kata Tanya 
Con toh: Nyang mane wa 'nye? 
'Yang mana pamannya?' 
Ma' mane ulasnye? 
'Bagaimana wajahnya?' 
Bape ikO' kebaunye? 
'Berapa ekor kerbaunya?' 
c) Kalimat Tanya dengan Kata Ganti Tanya dengan atau Tanpa 
Inversi 
Contoh: Sape ika'? 
'Siapa ini?' 
Sape kau panggel? 
'Siapa engkau undang?' 

I,adeng sape ika '? 

'Pisau siapa ini?' 

Nde ' sape kepia ika 'J 
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'Punya siapa kopiah ini?' 
rellga sape die ngeremke juada~ 
'Dengan siapa dia mengirimkan kue'?' 
Sue kau tanam? 
'Apa yang engkau tanam?' 
Nae' sue die ke Pe(embang? 
'Naik apa dia ke PalembangT 
d) 	 Kalimat Tanya dengan Kata Tanya di dalam Struktur Predi­
kasi yang Tak Lengkap 
Contoh : 	 Sue? 'apa?' 
Bap(j? 'Berapa? ' 
Ke mane? 'Ke mana?' 
Di mane? 'Di manaT 
Da i mane? 'Dari mana?' 
Ngape? 'Mengapa?' 
Ma'mane ? 'BagaimanaT 
(e)nde'sape? 'Milik siapa?' 
Nyang mane? 'Yang mane? 
Mane? 'mana?' 
g. 	 Klausa Terikat (Include Clause) 
Klausa terikat ialah struktur yang berbentuk kalimat berita yang umum­
nya di dalarn struktur predikasi, tetapi mempunyai kontur intonasi 
akhir kalimat. K1ausa terikat mempunyai fungsi sebagai keterangan 
(modifier), subyek, atau pelengkap (komplemen). Kebanyakan klausa 
terikat di dalam 80 diawali kata partikel yang biasanya dikenaI sebagai 
kata perangkai sederhana dan kata ganti relatif. 
I) Kala Perangkai Sederhana 
80 memiliki beberapa k ata perangkai sederhana, 
Contoh : seki seki die paya, die masih begawi!. 
'walaupun' 'Walaupun dia lelah, dia masih beke~a.D 
Sede Sede kami 6ebuke, kami mintar. 
'sesudah' 'Sesudah kami berbuka puasa, kami berang­
kat' 
anla' Anta' kami na' ngetam, kami mbuat tuai 
'sebelum' 'Sebelum kami menuai, kami membuat 
ani-ani.' 
mpong Kau na' minte' sue, mpong aku mase di 
sika'. 
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'mumpung' 'Engkau akan meminta apa, mumpung say a 
masih di sini.' 
base Aku lum tau base la mude'. 
'bahwa' 'Saya belum tahu bahwa dia sudah mudik/ 
pu)ang.' 
mungk~ 	 Die disoroh mencar mungke lema ~ 
'supaya' 	 'Dia disuruh berumah sendiri supaya le­
luasa.' 
ngap~ 	 A ku da' tau ngape die puase. 
'mengapa' 'Saya tidak tahu mengapa dia berpuasa.' 
dang Dang ma' ika' la, na' nabong, mpong buda' 
masi keci' 
'ketika' 	 'Ketika inilah akan menabung mumpung 
anak-anak masih kedl.' 
2) 	 Klallsa Terikat sebagai het~rangan 
Klausa terikat sebagai keterangan berfungsi untuk menjadi mo­
difier suatu kata di dalam suatu struktur. Pola klausa terikat seba­
gai keterangan dapat dikelompokkan atas beberapa bagian. 
(a) 	 Kata Benda sebagai Kata yang Diterangkan 
Contoh: 	 Kami dapat berite base die la bebini. 
'Kami mendapat kabar bahwa dia sudah beristeri.' 
Berite' die 	 la bebini nyusake an embo' bapo' e. 
'Berita dia sudah beristeri menyusahkan hati ibu­
bapaknya.' 
(b) 	 Kata Kerja sebagai Kata yang Diterangkan 
Contoh: 	 Kami makan seswe nasi disajike. 
'Kami makan sesudah nasi dihida·ngkan.' 
A ku na' ngaweke sue bae bapo' soroh. 
'Saya akan 	 mengerjakan apa saja ayah suruh.' 
(c) 	 Kata Sifat sehagai Kata yang Diterangkan 
Contoh: 	 Buda' mude ika' lebih calak da i buda' mude dulu 
ni 
'Remaja zaman kini lebih pintar daripada remaja 
zan1an dulu.' 
Pio' beso lebih bagus da i pio' keci: 
'Periuk besar Iebih baik daripada periuk keciI.' 
(d) 	Kata Keterangan sebagai kata yang Diterangkan 
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Contoh: 	 Die b"elarai gancang nia sampai da ' te ubar oleku. 
'Dia berlari cepat benar sehingga tidak terkejar 
olehku.' 
Die datang lroil! gancang da i nyang kami duge. 
'Dia datang lebih cepat dari yang kami duga.' 
(e) 	 Struktur Modifikasi Berintikan Kata Kerja sebagai Kata yang 
Diterangkan 
Contoh: 	 Die la beJalan sebelum kami bangOn. 
'Dia telah berangkat sebelum kami bangun.' 
'Kami nunggu sabar sampai cerite abes. 
'Kami menunggu dengan sabar sampai cerita habis.' 
(f) 	 Struktur Komplementasi sebagai Kata yang Diterangkan 
Contoh: 	 Die' nyoper mobel ca ' diu bar anLU. 
'Dia menjalankan mobil seperti dikejar hantu.' 
Die mokol bedOk ca' wang giie. 
'Dia memukUlI beduk seperti orang gila.' 
3) Klausa Relatif 
Jika diteliti ada perbedaan antara klausa relatif dengan klausa 
terikat karena kata ganti relatif tidak hanya menjadi kata sam­
bung, akan tetapi juga mempunyai fungsi struktural di dalam ka­
Iimat. 
Kata ganti relatif di dalam BO antara lain: 
nyang Wang lanang yang ume'nye para' ume kami 10m pegi 
haji. 
'yang' 'Lelaki yang sawahnya dekat sawah kami belum 
pergi haji.' 
Wang betine' nyang dafang setangi gala' nolong kami. 
'Perempuan yang datang kemarin sering menolong 
kami.' 
Wang nyang uma edi kalangan LU paca' benyanyi. 
'Orang yang rumahnya di pasar ilu pandai bernyanyi.' 
Nyang la dibenOke jangan diOlake lagi. 
'Yang sudah disimpan jangan diganggu lagi.' 
Gawekl! nyang baji '-baji' bae. 
'Kerjakan yang baik-baik saja.' 
Na ' kami pelek segale nyang la masa: 












'Kami nyualke nyang dienjo 'ke tenga kami. 
'Kami menjualkan yang diberikan kepada kami.' 
Kate'ke sue-sue nyang kau ambe: 
'Katakan apa-apa yang engkau ambil.' 
Sue jO mu aku norot. 
'Apa katamu aku menurut.' 
Aku dak tau sue nyang na' digaweke. 
'Aku tidak tahu apa yang akan dikerjakan.' 
Die dak naro sue-sue lagi, segaJenye tejual. 
'Dia tidak memiliki apa-apa lagi, semuanya telah terju­
al.' 
Sue retinye kalu barang la dienjo 'ke diambe' lagi 
'Apa artinya kalau barang sudah diberikan diambillagi.' 
Aku da' tau sue'nyangditangeskenye. 
'Saya tidak tahu apa yang ditangiskannya.' 
Sue jadinye kalu ma 'ika' la idup ni 
'Apa jadinya kalau beginilah hidup ini.' 
Sape hemat na' kaye 
'Siapa hemat akan kaya.' 
Sape beribadat masok serge. 
'Siapa beribadat masuk surga.' 
Sape tau kage' e kite' ade rezeTci. 
'Siapa tahu nantinya !cita ada rezeki.' 
Kami da' tau sape tuan baju ika '. 
'Kami tidak tahu siapa punya baju ini.' 
Aku da' paca' ngenjo' tau sape nyang lolos. 
'Aku tidak dapat memberitahukan siapa yang lulus.' 
Kami 10m tau ke mane nanamke limau itu. 




Ke mane bae kami peg; die cetO milu. 

'Ke mana saja kami pergi dia pasti ikut.' 

Kau lepakke di mane peiimanku. 
'Kau letakkan di mana tempat sirihku.' 
Aku da' tau di mane die' bejualan. 
'Saya tidak tahu di mana dia berdagang.' 

Kami tau di mane die dang ma 'ika '. 

'Kami tahu di mana dia berada sekarang.' 

Di mane bae' kite' menam mesti baje' tenga wang. 
'Di mana saja kita berada harus baik dengan orang lain.' 
Kami datang wang dang makan. 
'sedang' 	 'Kami sampai orang sedang makan ' 
Dang bagus kami da' paya lagi nyengO' kau. 
'Sedang baik kami tidak susah lagi mengunjungi kau.' 
Die dang ma 'ika'e teIepa' saket. 
'Dia saat ini sedangjatuh sakit.' 
4) 	 Klausa Terikat sebagai Subyek 
Contoh: 	 Base die tu nara banyak wang tau. 

'Bahwa dia itu kaya banyak orang tahu.' 

Di man~ die ma 'ika' kami 10m tau. 
'Di mana dia berada kini kami belum tahu.' 
Mun kau da'lema' awa' da' usa datang. 
'}ika engkau kurang sehat tidak usah datang.' 
Sape manca um~ itu aku da ' tau. 
'Siapa menebas/merumput sawah ilu aku tidak tahu.' 
5) 	 Klausa Terikat sebagai Komplemen 
Bentuk klausa terikat sebagai komplemen jumlahnya sarna banyak 
dengan jenis komplemen. 
(a) 	 Klausa Terikat sebagai Obyek Langsung 
Contoh: 	 Kateke {inga die base bapu' e datang. 
'Katakan padanya bahwa ayahnya telah datang'. 
(b) 	Klausa Terikat sebagai Komplemen Subyektif 
Contoh: 	 Guru nyang empasi datang itu nyang ngajO di si­
ka : 
'Guru yang baru datang itu yang mengajar di sini.' 
Bupati nyang empai tu nyang nunggu uma ni. 
'Bupati yang baru itu yang mendiami rumah ini.' 
(c) 	 Klausa Terikat sebagai Obyek Tak Langsung 
Contoh : 	 Enjo 'ke surat ika' t(inga wang nyang bebaju itam 
tu. 
'Berikan surat ini kepada orang yang berbaju ru­
tam itu.' 
Sora datang sape-sape'nyang lam nara gawe: 
'Suruh datang siapa saja yang belum ada pekerja­
an.' 
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(d) 	 Klausa Terikat sebagai Obyek Kata Perangkai 
Contoh: 	 Die terime kase tenga wang nyang no 10ng die. 
'Dia terima kasih dengan orang yang menolong 
dia.' 
Die marah tenga wang nyang ngOlake buda ' itu. 
'Dia marah dengan orang yang mengganggu anak 
itu .' 
(e) 	 Klausa Terikat dalam Struktur Predikasi 
Contoh: 	 Die mopo' kebOn limaunye tenga sue bae' nyang 
ade. 
'Dia memupuk kebun jeruknya dengan apa saja 
yang ada.' 
6) 	 Keterangan (Modifier) Kalimat 
(a) 	 Klausa terikat sebagai keterangan kalimat 
Contoh: 	 Kalu die la sampai, kite' berangkat. 
'Bila dia sudah datang, kita berangkat.' 
Kalu arai la malam, pasangla lampu. 
'Bila hari sudah malam, pasanglah lampu.' 
Sue bae nyang na' kau ambe ' ad/! nga kau tufa, 
aku num t bae. 
'Apa saja yang akan kau ambil terserahlah, saya 
setuju saja.' 
(b) 	Gatra Mutlak (Absolute Constmction) 
Contoh: 	 Sed/! ujan, kami laju. 
'Berhenti hujan, kami berangkat.' 
Sede begawe, kami bale: 
'Selesai bekerja, kami pUlang.' 
Kau sampai, kami la na~ laju. 
'Anda sampai, kami siap berangkat.' 
(c) 	 Kata Kelja dengan Komplemen 
Contoh: Kalu na' dapat duet banyak, gati-gatila begawe. 
'Jika ingin mendapat uang banyak, rajin-rajinlah 
bekelja.' 
Kalu na' gancang sampai, pegila pagi-pagi. 
, Jika ingin cepat sampai, berangkatlah pagi-pagi.' 
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/,amun na' bole padi banyak: gad-gad La ngaweke 
ume. 
'Kalau ingin mendapat padi banyak, giatlah me-' 
ngerjakan sawah .' 
(d) 	 Frase Kata Perangkai 
Contoh: 	 Da i seIe dendeng die ngimbang 
'Dari celah dinding dia mengintip.' 
Da i luo wang itu ngomong. 
'Dari luar o ~ang itu berbicara.' 
(e) Kata Keterangan sebagai Keterangan kepada Kalimat 
Contoh: 	 Nyang cetOe nia die tuLa nyang mindak~ny~. 
'lelas benar dialah yang memindahkannya.' 
Nyate nia die pengabu. 
'Nyata benar dia berbohong.' 
I.a cetO kitr} , da' senang tenga penjaja. 

'Tentu saja kita tidak senang dengan penjajah.' 

4.3.2 Kalimat Unit (Sequence Sentence) 
Yang dimaksud dengan kalimat urut ialah kalimat yang langsung 
menyambung kalimat situasi (selain dari sapaan atau panggiJan), kalimat 
sahutan, atau kalimat urut lain, tanpa pergantian pembicara. Kalimat urut 
dapat ditandai dengan: 
(i) kata pengganti; 
(ii) kata penunjuk; 
(iii) kata benda fungsional dan kata kerja fungsional; 
(iv) kata perangkai; dan 
(v) keterangan atau modifier kaliinat. 
a. 	 Kata Pengganti sebagai Tanda Kalimat Urut 
Contoh: 
Situasi Kalimat Urut 
Aku nyengO' ya i. 
'Aku mengunjungi kakek.' 
Die nyoro iiku. .p ecetke betisnye. 




Aku da' naro duet. 
'Saya tidak ada uang.' 
Mertueku na' nyuaLke kibOn­
nye. 
'Mertuaku akan menjualkan 
kebunnya.' 
Kalimat Urut 
Mun ade kupinjami kau. 
'Kalau ada saya pinjami engkau.' 
Cuma itula care'nye die napatke duet. 
'Hanya itulah caranya dia memper­
oleh uang.' 
b. Kata Ganti Penunjuk sebagai Tanda Kalimat Urut 
Contoh: 
Situasi 
Die meli sewet anyar. 
'Dia membeli sarung baru'. 
Die mbuat layangan due 
tige ikO' e. 
'Dia membuat beberapa buah 
layang-Iayang.' 
Pinjami aku sekOp atau pacuL 
'Pinjami saya sekop atau cang­
kul.' . 
COba keli kedue buda' 
gadis itu. 
'Cob a lihat kedua gadis itu.' 
Di sika' add Lime ikO' fimau. 
'Oi sini ada lima buah jeruk.' 
Kalimat Uru t 
Sewet ika' rarang da i nyang Lame. 
'Sa rung ini mahal dari yang lama.' 
GaLe-gaLenye dienjo 'kennye ienga 
ana' buae. 
'Semuanya diberikannya kepada ke­
ponakannya.' 
seLe sikO' beguse onto 'ku. 
'Salah satu berguna bagi saya.' 
Nyang tinggi Yati, nyang pende" 
Tini 
'Yang tinggi Yati, yang pendek 
Tini.' 
Cuma sikO' nyang bagus. 
'Hanya satu yang baik.' 
c. Kata Perangkai sebagai Tanda Kalimat Urut 
Contoh: 
Situasi 
Arai La rendung. 
'Hari sudah mendung.' 
KebOn tu fa kubeli 
'Kebun itu telah saya belL' 
IlO 
Kalimat Urut 
Tapi da' ujan. 
'Tetapi tidak hujan.' 
Juge' duetnye La kubayo. 
'Dan uangnya sudah saya bayar.' 
Situasi Kalimat Urut 
Pegiso ' geta ika' mesti dijual Kalau ida' kite' bakal rugi beso. 
gale. 
'Besok pagi karet ini mes_ di­ I 'Kalau tidak kita akan rugi besar.' 
jual semua.' I 
DifJ da' kate' ngenjo ' sedangke u tange duluni lorn dobayO. 
I 
sue-sue. 
'Dia tidak ada memberi apa-apa.' 'sedangkan hutangnya dulu belum 
dibayar.' 
d. Keterangan Kalimat sebagai Tanda Kalimat Urut 
Contoh: 
Situasi 
Die mandi i'ekacar-kacar. 
'Dia mandi terburu-buru.' 









Waktunye la na' abes. 
'Waktl!lnya sudah hampir habis.' 
BlIda' gades itu sedap riia. 
'Cadis itu cantik benar.' 
Kalimat Uru t 
sede tu die semayang. 
'Sudah itu dia sembahyang.' 
sebeIomnye tu kami lorn Ola makai 
bene bagus. 
'Sebelumnya kami belum pemah me­
makai bibit yang baik.' 
Laju kami makan. 
'Terus kami makan.' 
ltula make kami gaweke ni. 
'Itulah sebabnya kami ke~akan ini.' 
Lagi pule' die wang sekOla. 
'Tambahan ·lagi dia orang berseko-
Ilah.' 
e. Kata Keterangan Konjungtif sebagai Tanda Kalimat Urut 
Contoh: 
Situasi 
Wa' beubat tenga dokon. 
'Paman berobat dengan dukun.' 
Wang !lara itll baje 
tenga wang. 
'Orang kaya itu baik kepada 
orang.' 
Kalimat Urut 
Ase/e wa' kami la waras. 
'Hasilnya paman kami tambah sehat:' 
Lag; pule' kalu gala' seaekah. 
'Tambahan lagi kalau suka memberi 
sedekah.' 
III 
Situasi 	 Kalimat Urut 
A ku benO nia nda' jam tangan 
itu. 
'Saya benar-benar menginginkan 
jam tangan itu.' 
Ia neman nia die'marah tenga 
kami 
'Sudah sering benar dia maral1 
kepada kami.' 
Cuma aku da' sempat melinye. 




Biar ma'itu kami da' keci' ati. 





f. Frase Kata Penanda sebagai Tanda Kalimat Urut 
Contoh: 
Situasi 
Ma' ika' duetnye Ia abes. 
'Sekarang uangnya sudah habis.' 
Die paca' nia ngaji. 
'Dia pandai mengaji.' 
Kalimat Urut 
Kerne itula die da' paca' bebe/ian. 




Nga pengawean lain die do' bagos. 

'Di 	 peke~aan lain dia tidak baik.' 
4.3.3 Kalimat Sahutan 
Kalimat sahutan adalah kalimat yang dipakai sebagai sahutan kepada 
kalimat yang diueapkan oleh piliak lain di dalam tuturan. Kalimat sahutan 
merupakan kalimat pertama di dalam suatu tuturan, keeuali kalimat pem­
bukaan. Kalimat sahutan biasanya terdapat di dalam bahasa pereakapan. 
Di dalam BO, kalimat sahutan terdiri dari beberapa pola. 





Tinggala aku na' bejalan. 
'Tinggallah saya akan berjalan.' 
Aku·na' kayO, Mbo: 
'Saya akan mandi ke sungai, Bul 
Sahutan 
Da' kate', nganggur bae. 
'Tidak ada, menganggur saja.' 
Ao, cuma jangan lame ig~W 
'Va, tetapi jangan terlalu lama.' 
Ao, gancangi dikit. 
'Ya,jangan lama.' 
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, Aduh, alangkah panasnya.' 
f"emarap kite' na' 
bebini lagi. 
'Pembarap kita akan 
kawill lagi.' 
Sahutan 
Ao, ja' fa nia. 
'Va, memang benar.' 
Ah, cia' pu/e'/a. 
, Ah, tidak seberapa.' 
Ah, icia~ 
'Ah, tidak.' 
Mun jO ku da' angat. 
'Menurut saya, tidak panas.' . 
Ao, ja' la nia. 
'Va, benar.' 
Ape ja' la nia? 
, Apa, benar?' 
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d. Sahutan kepada Kalimat Berita 
Contoh: 
Kalimat Berita 
Kami na' minik~ Ali. 
'Kami akan mengawinkan Ali.' 
A ku da' gala' ngOpi. 
'Saya tidak senang minum kopi.' 
Ku dOa'ake mungk~ kau 
behasiL 
'Saya mendoakan agar anda 
berhasil.' 
e. Sahutan kepada Pertanyaan 
Contoh: 
Sahutan 
Baje'la mun ma' itu. 
'Baiklah kalau begitu.' 
Ap~ ja' la nia? 
'Apakah benar?' 
A ku jug~Dma' itu. 
'Saya pun demikian.' 
Aku gala: 
, Aku senang.' 
Ai, da' kad~ da 'ngOpi 





Ao, ma' itula kendaD~. 
'Ya, begitulah hendaknya.' 
Pertanyaan 
1) Tanpa Kata Tanya 
Gala' jambu? 
'Suka jambu?' 






Aku gala' nia. 








S-ede makan? Sede. 
'Sudah makan?' 'Sudah.' 
Lorn.· 
'Belum.' 
sede ngodot? Ai, lorn. 
'Sudah merokok?' 'Ah, belum.' 




'Apa yang dikerjakan?' 
Na' ngape kau? 
'Mau apa anda?' 
Bape ge seluar tu? 
'Berapa harga 
celana itu?' 
Da i sue atap itu dibuat? 







Dang nganyam tiko. 
'Sedang menganyam tikar.' 
Na' ng"eIe-ngele bae. 
'Mau melihat-lihat saja.' 
CUma tige ribu. 
'Hanya tiga ribu rupiah.' 












Dalam bagian ini dipaparkan kesimpulan-kesimpulan yang berkaitan 
dengan uraian-uraian dan pemerian dalam bagian-bagian terdahulu. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diberikan di sini dibuat berdasarkan hipote­
sis yang diajukan dalam rangka penelitian ini dan uraian dengan urutannya 
di dalam pemerian pada laporan ini, yaitu (I) latar belakang sosial budaya, 
(2) struktur fonologi, (3) struktur morfologi, dan (4) struktur sintaksis. 
5.1 	 Latar Belakang Sosial BUllaya 
Kesimpulan yang dapat diajukan dalam hubungan dengan latar bela­
kang sosial budaya BO adalah sebagai berikut. 
a. 	 Nama Bahasa 
Bahasa yang diteliti ini bernama bahasa Ogan Dialek Pegagan. Ma­
syarakat di luar daerah pemakaian bahasa ini menyebutkan bahasa Ogan, 
akan tetapi para penutur aslinya sendiri menyebutnya bahasa Pegagan. 
b. 	 Wilayah Pemakaian 
BO digunakan di daerah marga Pegagan Ilir Suku II di kecamatan 
Tanjung Raja , kabupaten Ogan Komering Ilir, propinsi Sumatera Selatan. 
Marga ini meliputi 24 dusun yang tersebar di sepanjang jalan raya Palembang 
- Kayu Agung dan di sepanjang sungai Ogan Ilir. 
c. 	 Variasi D ialek tis 
BO mempunyai variasi dialektis yang oleh para pemakainya diberi 
predikat 'ringan' dan 'berat' . Dialek 'ringan' dipakai di bagian hulu marga. 
Makin .ke hilir marga dialek ini menjadi makin 'be rat' . Sebutan 'ringan' 
dan 'berat' ini pada dasamya terdapat pada penekanan ucapan beberapa 
fonem konsonan dan semua fonem vokal. Namun, demU<ian adanya variasi 
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dialektis ini sarna sekali tidak mempengaruhi kelancaran komunikasi. 
d. lumlah Penutur Asli 
Penutur asli BO beljumlah lebih kurang 55.000 orang. Jumlah ini 
dapat diperbesar lagi dengan memasukkan penutur asli no yang menetap 
di daerah-daerah lain di Indonesia. 
e. Fungsi dan Kedudukan 
HipQtesis kedua yang dikemukakan dalam penelitian ini berbunyi 
"BO adalah alat komunikasi yang dipakai oleh penutur aslinya ctalam 
pergaulan sehari-hari." Data dan infonnasi yang terkumpul jelas membuk­
tikan benamya hipotesis ini. BO hanya dipakai sebagai bahasa sehari-hari 
dalam wacana bersifat tidak resmi, sedangkan dalam situasi resmi penutur 
asli BO menggunakan bahasa Indonesia. 
f. Tradisi Sastra 
Dalam BO terdapat bentuk sastra lisan yang boleh dikatakan mulai 
pudar pemakaiannya. Jenis sastra lisan tersebu t ialah pantun sahu t, lagu 
nasib, seramba panjang, cerita rakyat, dan lagu rakyat. 
Tradisi sastra tulis dapat dikatakan tidak ada dalam BO, selain suatu 
bentuk tulisan bemama Surat Ulu yang sering digunakan pada masa lam­
pau. 
5.2 Struktur Fonologi 
Dalam bidang struktur fonologi dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut. 
a. Dalam BO ternyata terdapat 29 fonem segmental dan satu fonem 
suprasegmental, yakni Jeda. Kedua puluh sembilan fonem segmental itu 
terdiri dari delapan fonem vokal, yakni / i /, / e /, / e /, / a /, / e"/, / u /, 
/ 0 / dan / 0 /; sembilan belas fonem konsonan, masing-masing / p /, / b /, 
/t/, /d/,/k/, /g/, /q/, /h/, lsi, /c/, /j/, /r/, /m/, /n/, 
/n/, /f] /, /1/, /w/, dan /y/;danduadiftong,yaitu/ay/dan/aw/. 
Jeda dalam BO dapat dibagi menjadi (i) jeda terbuka, (ii) Jeda sekat 
tunggal, (iii) jeda sekat ganda dan (iv) jeda silang ganda. 
b. Di samping itu, ditemukan juga dalam BO 13 deret vokal, yakni 
Ii-Of, Ii-ai, Ii-of, /i-e/, /f-u/, la-if, la-ai, la-of, /a-u/, /o-a/, 
/a-u/, /o-a/, /u-i/, /u-a/ dan /u-e/; dan 12 deret konsonan masing­
masing /p-s/, /s-t/, /r-h/, /m-p/, /n-t/, /n-d/, /n-c/, /n-j/, /ij-k/, 
dan /ij-g/. 
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c. Mengenai variasi fonem segmental dapat dikatakan bahwa setiap 
fonem vokal mempunyai variasi pendek dan panjang yang semuanya disebut 
vokoid-vokoid, dan di antara ke 19 fonem konsonan hanya fonem hambat 
/ p /, / t /, / k /, dan / q / saja yang memiliki variasi, yakni variasi lepas 
dan tak lepas. 
d. Dalam bagian fonologi ini juga dibicarakan ten tang struktur suku 
kata BO. Struk tur suku kata BO dapat dikeJompokkan menjadi lima macam, 
yakni Struktur suku kata bersilabe satu terdiri dari pola-poJa V, VK, KV, 
dan KVK; struktur suku kata bersilabe dua terdiri dari pola-pola V-V, 
V-VK, KV-V, V-KV, V-KVK, KV-KV, KV-VK , KVK-KV, KV-KYK dan 
KVK-KVK; struktur suku kata bersilabe tiga terdiri dad pola-pola K-KV­
KY, KV-V-KV, KV-KY-Y, V-KV-KVK, KV-KV-KV , KV-KV-KVK, KV­
KVK-KVK, KYK-KV-KV, dan KV-KV-KV ; struktur suku kala bersilabe 
empat terdiri dari pola-pola KV-KV-V-KV, KV-KV-V-KVK, dan V-KV­
KV-KVK; dan struklur suku kata bersilabe lima terdiri dari hanya satu pola, 
yakni V-KV-KV-KV-KVK. Dari kelima macam struktur suku kala ini, 
Yilng bersilabe dua dan tiga merupakan bcntu k yang dominan. (Simbul 
K berarti konsonan dan V berarti vokal). 
e. Pada akhir bab fonologi ini pisinggung juga mengenai ejaan tradi­
sional dan ejaan yang diusulkan untuk 80 yang disesuaikan dengan ejaafl 
yang disempurnakan. 
5.3 Struktur Morfologi 
5.3.1 Jenis Kala 
Jenis kala di dalam 80 ada empat, yakni kala benda. kala kcrja , kat~ 
si fat, dan ka la kete rangan . 
a. 	 Kata Benda di dalam BO adalah kata-kala yang clapal digabullgkan 
dengan akhiran ku, eatau ny~ 'nya'. 




Kata Benda di dalam no dapat pula dilandai dengan kala-kala struk­
tural dan imbuhan-imbuhan yang kadang-kadang berfungsi menentu­
kan jenis kata lain. 
J) 	 Kala Ganti Orang 

Con toh : uma kite' 'rumah kita' 
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2) 	 Kata Ganti Penunjuk ika' dan itu 'ini' dan 'itu'. 
Contoh: 	 uma ika ' rumah ini' 

wang itu 'orang itu ' 

3) 	 StlUktur Kuantitas 
Contoh: banvak uma motong 'ba nyak rumah terhakar' 
gale wang 'semua orang' 
4) 	 Ka ta Struk tu ral Lain 

Conloh: um!! laen 'sawah lain' 

5) 	 Imbuhan 
a. 	 peN pengabu 'pembohong' 

penakur 'pe nakut' 

b. 	 ke- ketue 'ketua' 
c. 	 -an pemandian 'pemandian' 
d. 	 ke- -an kenaroan Dbe~daI kekayaan' 
e. peN-	 -an pengapOan 'pengapuran' 
6) 	 Kata Ganti M~ndiri (Reneksi) 
Di dalam 80 kata ganli ini diny alakan dengan kala sliwallg 'send i­
ri '. 
Conloh: 	 aku suwallg 'saya scndiri ' 

kau suwang 'kau send iri' 

die suwang 'd ia sendiri' 

b. 	 Kala Kerja 
Kata kerja di dalam 80 dapal dibuat perinlah 
Conlah: ambe' 'ambil' 
ubar 	 'kcjar' 
Bentuk yang dipakai sebagai penanda kata kcrja adalah sebagai berikut: 
I) 	 me-










Contoh : beun1l! 'bersawah' 

4) 	 -i 

Contoh: raroi 'u rusi' 

5) 	 -ke 

Contoh : kOce'ke 'kupaskan' 

6) 	 te- di samping berfungsi sebagai penanda kala kelja dapal men­
jadi penanda kata sifat. 
Contoh : tejalo' 'Ierjolok' 
c. 	 Kata Sifat 
Di dalam BO kata sifat dapat berbenluk kata dasar alau kata turunan. 
1) Kata Sifat sebagai Kata Dasar 
Contoh: 	 sage 'kaya' 
2) Kata Sifat sebagai Kata Turunan 

a) Imbuhan kombinasi 

Conloh: sepaca-paca'e 'sedapa I-dapalnya ' 

b) 	 Imbuhan lain yang dapat pula berfungsi sebagai penanda 
kala sifat. 
Contoh: 	 fesedap 'paling canlik' 
sesoge 'sekaya ' 
atosan 'ralusan' 
kepaetan 'terlalu pahil' 
3) Bentuk Perbandingan 

1) Bentuk komparatif 

Conloh : Die lebe sedap dai aku 

'Dia lebih cantik daripada aku.' 

2) 	 Bentuk Superlatif 
Contoh : 	Die' leked' dari buda'-buda' laen. 
'Dia terkecil di antara anak-anak lain' . 
4) 	 Kedudukan kata sifat di dalam ujaran 
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Contoh: 	 Umau besO nyang sikO' itu bukan maen masame. 
'Jeruk besar yang satu itu bukan main masamnya.' 
5) Keterangan kepada kata sifat 
a) Kata keterangan pada kedudukan sebelum kata sifat 

Con toh: fao lebe we 'jauh lebih tua' 

b) Kata keterangan pada kedudukan sesudah kata sifat 

Contoh: mudd ige' 'terlalu muda' 
d. Kata Keterangan 
Kata keterangan dapat menempati kedudukan akhir dan awal ujaran 
dengan mempergunakan Frase tcrang nia 'jelas sekali' . 
5.3.2 Kata Dasar 
Kata dasar adalah morfem bebas yang belum mendapat imbuhan, 
dan umumnya terdiri dari dua suku kata. 
Contoh: ladeng 'pisau ' 
ubar 'kejar' 
5.3.3 Imbuhan 
Oi dalam BO dikenal beberapa imbuhan: 
a. 	 Awalan: f be- 4, f- te- -t, -(-di-); +peN- -t, +ke-+E-se--:), fku- ), 
fngeN-+ 
b. 	 Akhiran : f-e-t,f-ku-t,f--an+ 
c. 	 Sisipan: +:el- t,-(-em--t, f -er- -t. 
5.3.4 Morjofonemik 
BO mengenal beberapa proses morfofonemik yang terdapat pada 
proses afiksasi nge-, be, dan pe-. 
5.3 .5 Gejala Persandian 
Oi dalam BO dijumpai gejala persandian sebagai berikut: 
/ e / + / a / / a / ke + ayO kayO 'ke air' 
/ 'e / + / i / / ~ / tige + ikO' tigekO ' 'tiga ekor' 
'tiga buah ' 
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5.3.6 Kata Ulang (Reduplikasi) 
Ka ta ulang di dalam BO dibedakan: 
1) 	 perulangan seluruhnya, dan 
2) 	 perulangan di dalam kata turunan, ini ada yang berawalan 
di-, he-, ke-, teo, se·, dan juga ada berakhiran ·an, ·i. 
Di samping menggunakan imbuhan dan perulangan, pembentukan 
kata baru di dalam BO dapat pula dilakukan dengan jalan persenyawaan 
(kompositum) dan persenyawaan atau penggabungan kata itu disebu t 
kata majemuk. 
5.3.7 Fungsi dan Arti fmbuhan 
Imbuhan berfllngsi untuk menentukan jenis kata. Kalau diteliti, 
di dalam BO fungsi dan arti imbuhan ini bermacam-macam; yakni: 
a. 	 fungsi dan arti imbllhan (be·, te·, peN-, di·, ke-, se-, ku·, nge-); 
b. 	 fllngsi dan arti akhiran ( -ke, -ku, -<! ); dan fungsi dan arti peruJang· 
an . 
5.4 Struktur Sintaksis 
a. Di dalam BO dikenal empat macam struktur sintaksis, yakni (I) struk­
tur modifikasi, (2) struktur predikasi, (3) struktur komplementasi, dan 
(4) struktur koordinasi . 
1) Pol a struktllr modifikasi ditentukan oJeh jenis kata·kala yang diterang· 
kan, misalnya kata benda + kata sifat, 
Contoh : sodong keci ' 
'pondok kecil' 
2) Pola struktur predikasi ditentukan oleh jenis kata yang membentuk; 
a) predika t, 
Con toh : die liwa t 'dia lewa t' 
b) 	 jenis kata yang membentuk subyek , contoh kata benda sebagai 
Sll byek di da lam: 




3) 	 Pola struktur komplementasi BO terdiri dari beberapa pola anta ra la in: 
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a) 	 strllktur komplernentasi dengan kata kelja penghubung sebagai 
predikal, 
Contoh: 	 Wang ilu laju manas. 

'Orang ilu Janlas manas.' 

b) 	 slrllklur komplementasi dengan kata kerja transitif sebagai pre­
dikal, 
Contoh: 	 Die nCla' kayu. 

'Dia memotong kayu.' 

c) 	 struklur kompJementasi dengan komplemen subyektif sebagai 
predikat, 
Contoll: 	 Ba'eguru. 

'Ayahnya menjadi guru.' 

4) 	 Di daJam BO terdapal enam macam poJa struklur kordinasi, yaitll: 
a) 	 Koordinasi Subyek 
Contoh: 	 Bapa' kanti h'mbo' begaw" di ume. 

'Ayah dan Ibll bekerja di sawah.' 

b) 	 Kord inasi Pred ika t 
Contoh: 	 Die Ilya/(J kanti manceng di batangari itula. 
'Dia Il1cnjala dan mengail di sllngai ituJah.' 
c) 	 Kordinasi Obyek 
Conloh: 	 Did me!i !Jaju kanti sewer di kalangan. 

'Dia mcmbeli haju d;ln sa rung di pasar.' 

d) 	 Kordinasi Elipsis 
C'ontoh: 	 Kami gala' !lasi 10ya ', bukan nasi kerai. 
'Karni scnang nasi lernbek, bukan nasi keras.' 
e) 	 Struklur Kordinasi Terpisah 
C'ontoh: 	 Dai padrJ b(;ialall lema' aku brki!reto. 
'Daripada berjalan kaki lebih baik saya bersepeda.' 
f) 	 Slruktur Kordinasi Korelatif 
COlltoh: 	 Die ma/c/lg segale niO kami, tul'> mude. 
'Dia mencuri sernua kelapCl kami , tUa dan muda.' 
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b. Kalimat 
Di dalam BO dikenal kalimat-kalimat : 
I) 	 Kalimat Situasi 

Kalimat situasi di dalam BO terbagi atas enam bagian 

a) Kalimat Salam 

Contoh: 	 Hoi, su~ kabar? 

'Hai, apa kabar?' 

b) 	 Kalima t Panggilan 




c) 	 Kalimat Seru 




d) Kalimat Berita 
Contoh: BenO nia die fa 6ejalan. 
'Memang benar dia sudah berjalan.' 
e) 	 Kalimat Perintah 




f) Kalimat Tanya 

Contoh: I,a befaki ap~ die tu? 

'Sudah bersuamikah dia?' 

"2) 	 Kalimat Urut 
Kalimat urut di dalam BO mempunyai tanda-tanda sebagai berikut. 
a) Kata Pengganti 
Contoh : 	 Aku nyengO' pemarap. Die nyoro aku nande tangan( 
surat. 
'Saya mengunjungi Pembarap . Dia menyuruh saya 
menanda tangani surat.' 
b) Kata Ganti Penunjuk 
Contoh: Aku mbuat bubu beso. Bubu ika' iebe 6esO dai nyang 
duluni. 
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'Saya membual bubu besar. Bubu ini lebih besar dari 
pada yang lerdahulu.' 
c) Kala Perangkai 
Conloh : Oie fa kuhangOnke. Up,}' nye die mase 10m bangOn /Uta. 
'Oia lelah saya bangunkan. Nampaknya dia masih belum 
bangun juga.' 
d) Kelerangan Kalimal 

Contoh: Die befallye dufu. /:'mpai die mbualnye. 

'Oia bertanya dulu . Baru dia membuatnya.' 

e) Kata Keterangan Konyugatif 
Contoh: , Umt!nye dijawalillYe. I .aju padinye bagos. 
'Sawahnya dibersihkannya . Akibatnya padinya bagus.' 
g) 	 Frase Kata Penanda 
Contoh: 	 Ma' ika' ducfny'-' fa abes. Kerm! ifU die da' paca' meli 
sue-sill!. 
'Sekarang uangnya sudah habis . Oari itu dia tidak dapat 
membeli apa-apa.' 
3) 	 Kalimat Sahulan 
Berdasarkan jenis kalimat yang menimbulkannya, kalimat sahutan 
80 terbagi atas: 
a) 	 Kalimat sahutan kepada salam , contoh: 
Salam Sue kabar? 'Apa kabar?' 

Sahutan: Kabar baje'. 'Kabar baik.' 

b) 	 Kalimat sahutan kepada panggilan, contoh: 

Seruan Hoi, rnO: 'Hai, Paman .' 

Sahutan : Ngape? 'Ada apaT 

c) 	 Kalimat sahutan kepada seruan , contoh : 
Seruan : Adoi, angal e. , Aduh, alangkah panasnya.' 
Sahutan : Ai, da' bualllyela. 'Ah, lidak apa-apa.' 
d) Sahutan kepada kalimat berita, contoh: 

Kal. berita: Kami na' ngawenke Muhal/1ad. 





Sahutan : 	 Baje' /a kaluma' itu. 
'Baiklah kalau begitu.' 
5) Sahutan kepada pertanyaan, contoh: 
Pertanyaan: Gala'(kau) makan dOgan? 
'Mau makan kelapa muda?' 
Sahutan Ao, gala '. 
'Va, suka.' 
6. SARAN-SARAN 
Dalam pelaksanaan penelitian ini dapat dikatakan tidak ada hambatan­
hambatan yang prinsipil yang mengharnbat. Oleh karena itu, dalam bab Tni 
tidak dicantumkan hambatan-hambatan . 
Penelitian ini telah memberikan pengalaman yang cukup banyak ke­
pada tim. Kadang-kadang memang ada hal yang membuat penelitian ini tera­
sa sukar, tetapi sebaliknya ada juga hal-hal yang membuat penelitian ini te­
rasa mudah dan menarik yang menambah gairah para anggota tim. Sehu­
bungan dengan itu, untuk masa mendatang ada beberapa saran yang ingin 
dikemukakan. 
Beberapa saran sehubungan dengan penelitian ini dan penelitian 
mendatang dapat dikemukakan sebagai berikut. 
a. Oleh karena dirasakan masih banyaknya masalah yang belum terung­
kapkan dalam penelitian ini, antara lain mengenai masalah dialek dan 
sastra daerah yang terdapat dalam BO, disarankan agar diadakan peneli­
tian lanjutan di masa mendatang mengenai dialek dan sastra BO. 
b. Supaya penelitian berikutnya dapat memberikan hasil yang lebih sem­
puma dan padat, kiranya waktu penelitian jangan dikaitkan dengan 
batas waktu anggaran keuangan. 
c. Untuk sekedar tanda terima kasih" dan pengllargaan atas bantuan yang 
telah diberikan berbagai pihak dalam rangka penelitian ini, maka 
kiranya seyogyanyalah dapat diberikan satu atau dua buah buku la­
poran hasil penelitian ini, misalnya kepada pemerintah setempat dae­
rah pemakai BO ini. 
d. Untuk saling tukar menukar infonnasi kiranya Pusat Pembinaan dan Pe­
ngem ban gan Bahasa dapat menerbitkan bulletin mengenai hasilpe­
nelitian bahasa sebelumnya dan seterusnya dibagi-bagikan ke dacfah­
daerah. 
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L:unpiran 1 
PETA KABUPATEN DGAN DAN KOM.ERlNG ILlR 













PETA LOKASI PENELITIAN 
PaJembang 
Skala: I; 375.000 
Tanjung Lubuk 
_ Lokasi Penelitian 
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Lampiran 3 
DAFTAR KOSA KATA DASAR 
A. Kata Ganti Orang 
l. aku 'aku' 
2. kau 'engkau' 
3. kiteq 'kita' 
4. kamu 'kamu' 
5. kami 'kami' 
B. Kata Penunjuk Tempat/ Arab 
6. ikaq 'ini' 
7. itu 'itu' 
c. Kata Tanya 
B. ape 'apa' 
9. sape 'siapa' 
D. Kata Penunjuk Jumlah 
10. banaq 'banyak' 
II. gate-gale 'semua' 
E. Kata Bilangan 
12 . se!sikoq 'satu' 
13. due 'dua' 
14. tige 'tiga' 
15. empat 'empat' 
16. lime 'lima' 
17. linam 'enam' 

lB. taja 'tujuh' 



















33 . ikan 

















J. Bagian Badan 






























































63 . . perot 
64. tokoq 
65 . teteq 
66. jantoij 
67. ali 
K. Pengindraan dan Perbuatan 












































































M. Kegiatan Lisan 
87. i:lomoi:l 
N. Keadaan Alam 
88. matearay 
89. bulan 































































118 . daral 
119 . ulll/ kulu 
. 120. ilO/kilO 
S. Kekerabatan 
121. baq 
122 . emboq/maq 





128 . vai 
.129. nai 
130. cocoij 





135 . malu 
136. meta wan 
U. Bagian Rumah 
137. ulI/a 
138 . pinlu 
139 . jencLO 
140. a rap 
141. dasO 
142. pagu 

































































148. gOnOij 'gunung' 
149. IUlme 'nama' 
15Q. telOq 'telur' 
151. /aijka 'langkah' 




,/ ~ ~ -7.n 
a ba sa da ga fa 
l.J 	 ......... i n 'Q
Cya 	 la ma na ra 
l../ 1!. /(f .IQ/l 6! n) pa ta wa Ja ca nya 
-::t ;::z;:- :::;. ~ qJ 
nga za nsa nda ngga ntla 
co,L!/ 	 6L 
mpa ~ nja nca ~ 
Tanda baris : 	 keluan (di depan) : i . 7L • 
kemincak (di atas): e n 
kebitan (di kiri bawah): u 1t .. 
ketulang (di kanan atas) : ang n 
kejina (di kanan bawah): 0 Jt
. .. 
berujan (dua titik di atas) : an 1­
Kata-kata yang huruf akhirnya huruf mati selain n dan ng biasanya diberi 
garis pembunuh /. 




Asal Antu AyO 
I. 	Dulu ade ana' rajC, namlmye 
Putri Jemi. 
2. Die 	ika 'ni dikendakke ole bu­
jang nyang namenye Bujang 
Londong. 
3. 	 Tapu pu tri ika' da' enda ~ 
4. 	Seingge' pade' satu kali die ka' 
ni bose' kanti kawan-kawane. 
5. Die' 	 diimbangke' ole Bujang 
/.ondong care diam-diam. 
6. Dang die rami-ranli bose', Bu­
jang Londong nganjO' kayO 
na' nangkap Putri Jemi. 
7. 	 Putri Jemi berarai nyosor ba
tang ari. 
8. Sampai nga tikongan batang ari 
da' naro jalan /agi. 
9. 	Die ka' tepakse, kalu da' 
nganjO' paca' ditangkap Bu­
jang Londong. 
10. Laju die nganjO '. 
11. Bujang Londong nunggu kalu 
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Asal Hantu Air 
1. Dahulu 	 ada anak raja, nama­
nya Putri Jernih. 
2. 	Putri ini diinginkan oJehpemu­
da yang bemama Bujang Lun­
dung. 
3_ 	 Tapi putri ini tidak mau. 
4. 	Sehingga pada suatu saal ia 
bermain bersama teman-teman­
nya. 
5. 	Dia diintip oleh Bujang Lun­
dung. 
6. 	 Sedang ia ramai-ramai bennain, 
Bujang Lundung teljun mau 
menangkap Putri Jemih. 
7. 	 Putri Jemih berlari menyusuri 
sungai. 
8. Sarnpai 	 di tikungan sungai ti­
dak ada jalari lagi. 
9. 	 Ia terpaksa, kalau tidak terjun 
dapat ditangkap Bujang Lun­
dung. 
10. Lalu ia terjun. 
11. Bujang Lundung menunggu ka­
die !limbo!' 
12. Da' lame die nimbol. 
13. 	 JOnyd, "A ku da' usa kau tUil­
tot lagi. A ku la jadi pellunggu 
dalam ayO ika: " 
14. Bujang 	I,ondong Ilyesal, ngase' 
bedusa. 
15. 	 I,aju die nl'abut kerisd, mlja 
badane d ewe', ma t i 
16. 	 Di tel7lpat Bujang l~ondEFlNg ma­
ti tadi, ngabekas darae, tombo 
batallg kavu nyang llall1cnye 
asam kandes. 
17. 	Kalu tobo betemu tenga antu 
ayO, care na' ngosc/"{! kareke 
"Nyaola kau Putri Jerni, aku 
ka' ni Bujang I.ondong. " 
18. 	Kite' mii5ti ngambe' dan asam 
ka!ldes, laju tancapke tenga 
kepala' ula '. 
19. 	 (Teta asam kandes ladi disang­
ke Putri Jemi dara lJujang f~on­
dong, seingge die bakal takot 
tenga taboo 
lau ia muncul di pelmukaan 
air. 
12. Tak lama ia timbul. 
13. Katanya, 	 "Aku tak usah kau 
cari lagL Aku telah menjadi 
penunggu dalam air ini." 
14. 	 Bujang Lundung menyesal , me­
rasa berdosa. 
15. 	 Lalu ia mencabu t kerisnya , 
menikam badannya sendiri, 
mati. 
16. 	 Di tempat Bujang Lundung ma­
ti tadi, pada bekas darahnya, 
tumbuh sebatang pohon yang 
bemama asam kandis. 
17. Kalau 	 kita bertemu dengan 
hantll air, cara mau mengusir­
nya katakan "Menjauhlah kau 
Pu tri Jemih, akll ini Bujang 
Lundung." 
18. Kita harus mengambil ranting 
asam kandis, lalu tancapkan 
pada pusaran air. 
19. Getah 	 asam kandis tadi di­
sangka Putri Jemih darah Bu­
jang Lundung, sehingga ia 
akan takut pada kita. 
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RaN si Pact Lida 
1. 	Duluni ade due kerajaan nyang 
2. ade di pengger batangari. 
3. Kerajaan nyang ade di sebela 
4 . ulu batangari diperenta ole 
5. 	 si Paet Lida; kerajaan nyang 
ade 
6. 	 di sebela i/O diperenta ole 
7. 	si Mate Empat. 
8. 	Pade sekali waktu si Paet Li­
da 
9 . 	maksa raj(! si Mate Empat 
kanti 
10 . rakyatnye supaye gala' ngakui 
11 . 	si Paet Lida jadi rajenye, 
12. 	sambel ngancam ka/u da ' gala ' 
13 . nengOke' OmOngan si Paet 
Lida, 
14. 	 segaLe wang nyang ade di 
kerajaan 
15. si Mate Empat na' dijadikeny e 
batu gale. 
16. Singkat cerite, raje si Mate 
17. 	Empat da' gala' ngala tenga 
18. si Pact Lida, sedez"tu 
19 . 	raN si Mate empat da ' takot 
20. 	tenga gerta 'an itu. 
21. ole keme same-same da ' gala' 
22. 	tongkat, laju dipotoske base 
23. 	na' diadeke perang tandeng 
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Raja si Pahit Lidah 
1. 	Zaman dahulu ada dua ke­
rajaan yang 
2 . 	terletak di pinggir sungai. 
3. 	Kerajaan yang berada eli sebe­
lah 
4 . 	ulu sungai diperintah oleh 
5. 	si Pahit Lidah; dan kerajaan 
6. 	 di sebelah ilir diperintah oleh 
7. 	si Mata Empa t. 
8. 	Pada suatu ketika si Pahit 
Lidah 
9. 	memaksa r-aja si Mata Empat 
dim 
10. rakyatnya untuk mengakui 
11 . si Pahit Lidah sebagai raja 
mereka, 
12. sambil (dengan) ancaman kalau 
Gika) mereka tidak mau 
13 . 	tunduk kepada si Pahit Udah, 
14. 	maka seluruh rakyat yang ada 
di kerajaan 
15. 	si Mata Empat akan dijadi­
kan batu semua. 
16. Ringkas cerita, raja si Mata 
17. Empat 	tidak mau tunduk ke­
pada 
18 . 	si Pahit Lidah, dan sesudah 
itu 
. 19. raja si Mata Empat mem­
pedulikan 
20. 	ancarnan tersebut. 
21. 	Oleh karena sama-sarna tidak 
mau 
22. 	kalah, maka dipu tuskanlah 
bahwa 
23. 	akan diadakan perkelahian 
24. antare si Paet Lida fenga 
25. si Mate empat. Perendengan 
26. nyang diadeke. dipostela x 
27. perang tandeng bakal diadeke 
28. di tenga padang, di bawa kayu. 
29. 	Perang tandeng tejadi, si Paet 
30 . 	Lida kala, laju mati. 
3l. 	ole keme si Paet Lida iekenal 
32. sakti, laju si Mate empat 
33. 	 kepenglm na' jadi wang sakti, 
34. 	laju si Mate empat nyilat 
35. lida si Paet Lida. 
36. Tapi nyetenye bukan jadi 
37. sakti, si Mate empat laju 
38. mati pule '. Jadi keduenye 
39. 	same~same mati. 
24. 	antara si Pahit Lidah dengan 
25. 	si Mata Empat. Atas peron­
dingan 
26. yang diadakan, ditetapkanlah 
27. perkelahian diadakan 
28. 	di tengah padang, di bawah 
sebatang kayu. 
29. 	perkelahian terjadi, dan si Pa­
hit 
30. 	Lidah kala, dan meninggal du­
nia 
31. 	Oleh karena si Pahit Lidah 
terkenal 
32. sakti, maka si Mata Empat 
33. 	ingin memiliki kesaktian ter­
sebut, 
34. 	maka si Mata Empat menjilat 
35. lidah si Pahit Lidah. 
36. Nyatanya bukan memiliki 
37. 	kesaktian, si Mata Empat pun 
38. meninggal pUla. Keduanya 
39. 	sama-sama menemui ajalnya. 
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